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KATA PENGANTAR

Assalamu ’alaikum Wr. Wb

Shalom, Om Swastyastu, Namo Budaya, Salam Kebajikan dan Sejahtera bagi
kita semua.

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena kami masih
dikaruniai kesempatan untuk bekerja dan berkarya sebaik-baiknya, dalam
melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di wilayah
Provinsi Jawa Tengah selama tahun 2022. Laporan Tahunan Balai Besar POM
di Semarang merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam
pelaksanaan anggaran pemerintah,
yang berisi paparan kegiatan dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Pengawasan Obat dan Makanan di
Provinsi Jawa Tengah.

Salah satu catatan penting di tahun
2022, adalah masih berlanjutnya
Pandemi COVID19 dan
pelaksanaan kebijakan pembatasan
kegiatan masyarakat, serta semakin
‘ ditingkatkannya program vaksinasi,
! 1 khususnya di Provinsi Jawa Tengah.
: - Namun dengan komitmen dan
kompetensi seluruh komponen Balai Besar POM di Semarang, bersama-sama
dapat menghadapi tantangan tersebut dengan penuh tanggung jawab. Selain itu,
akhir tahun 2022 merupakan tahun yang penuh dengan isu-isu yang berkaitan
langsung dengan tugas dan kewenangan Badan POM seperti isu obat dan
makanan yang mengandung bahan berbahaya (cemaran etilen glikol dan dietilen
glikol), dan juga kosmetika ilegal yang sebagian besar menggunakan distribusi
online. Isu-isu tersebut tentunya merupakan tantangan bagi Badan POM
khususnya Balai Besar POM Semarang untuk bekerja lebih keras dalam rangka
melindungi masyarakat dari obat dan makanan yang berbahaya.

o S

Selama tahun 2022, pencapaian hasil pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan Balai Besar POM di Semarang didukung oleh perkuatan institusi terkait
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kelembagaan, sumber daya manusia yang professional, pelaksanaan Reformasi
Birokrasi, serta dukungan sarana prasarana yang memadai. Selain kegiatan rutin
yang dilaksanakan, pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang juga fokus
terhadap pelayanan serta kemandirian pelaku usaha khususnya UMKM, melalui
pembinaan, pendampingan dan fasilitasi. Program LAKONE SEKTI (Layanan
Komunikasi Efektif, Sertifikasi dan Registrasi) hadir di Mall Pelayanan Publik
yang ada di Jawa Tengah sebagai wujud pelayanan publik dan mendekatkan diri
dengan pelaku usaha UMKM.

Berbagai inovasi dibuat salah satunya yaitu KLIK PATAS (Klik Aplikasi Progres
Sampel Sampai Tuntas). Pada platform ini, pengguna layanan Balai Besar POM
di Semarang dapat mengakses penelusuran sampel yang sedang diuji
laboratorium. Selain itu, inovasi pelayanan publik yang tetap dilakukan adalah
SOS (Sinau Online Sareng), MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan
InformasSi), Layanan CEKATAN (Layanan pengeCEKan Laboratorium untuk
masyaraKAT dan SekolahAN) dan LAKONE SEKTI (Layanan Konsultasi Efektif
dalam rangka Sertifikasi dan Registrasi Obat dan Makanan). Inovasi — inovasi ini
juga akan terus dikembangkan sehingga bisa memenuhi harapan masyarakat
dan semakin memudahkan masyarakat dalam mengakses pelayanan publik
Balai Besar POM di Semarang. Ini adalah upaya Balai Besar POM di Semarang
untuk terus berkomitmen dalam mewujudkan pelayanan prima kepada
masyarakat dan pembangunan zona integritas serta terciptanya Institusi yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi (WBK) dan institusi yang merupakan Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

Dalam Laporan Tahunan 2022 ini, disampaikan hasil pengawasan Obat dan
Makanan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang yang meliputi
pengawasan pre-market dan pengawasan post-market dengan cara
pengambilan sampel, pengujian laboratorium produk Obat dan Makanan yang
beredar, inspeksi dalam rangka pengawasan implementasi Cara Produksi dan
Cara Distribusi yang Baik, pengawasan iklan dan penandaan, serta intelijen dan
penyidikan. Disampaikan pula upaya intensifikasi, bimbingan dan penyuluhan,
serta upaya penegakan hukum yang telah dilakukan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Semarang.

Akhir kata, kami berharap Laporan Tahunan Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022 ini dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, baik internal maupun
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eksternal, serta dapat menjadi referensi bagi Balai Besar POM di Semarang
untuk bekerja lebih baik lagi dalam upaya melindungi masyarakat terhadap
peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan,
khasiat dan mutu.

Wassalamu ’alaikum Wr.Wb.

Om Shanti, Shanti, Shanti Om

Semarang, Maret 2023
3alai Besar POM di Semarang

Dra. Sandra M.P. Linthin, Apt, M.Kes
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Makanan yang Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang
Ditindaklanjuti

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan

Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Langsung Ke Masyarakat

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Media Sosial

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Media Lain Selain Media Sosial

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

BALAI BESAR POM DI SEMARANG



Tabel 16C

Tabel 17
Tabel 18

Tabel 19A
Tabel 19B
Tabel 19C
Tabel 19D
Tabel 20A
Tabel 21A

Tabel 21B

Tabel 21C
Tabel 21D

Tabel 22A

Tabel 22B

Tabel 23A

Tabel 23B

Tabel 23C

Tabel 24

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID)

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan
Pengaduan/Pertanyaan

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

Frekuensi Kasus Keracunan

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS)

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)

Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan
Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional
yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradisional
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik
(CPKB) Bagi UMKM Kosmetik

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang
Baik (CPPOB) bagi UMK Pangan Olahan

Keterjangkauan Pengawasan
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Tabel 25
Tabel 26
Tabel 27
Tabel 28
Tabel 29
Tabel 30
Tabel 31A
Tabel 31B

Tabel 32
Tabel 33A
Tabel 33B
Tabel 34
Tabel 35
Tabel 36
Tabel 37
Tabel 38

Jumlah Penduduk

Sarana dan Prasarana

Sumber Daya Manusia (SDM)

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi,
Biologi Molekuler dan Sterilitas
Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan

Kerja Sama

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Pengadaan Barang/Jasa

Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Penerimaan PNBP

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
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Balai Besar POM di Semarang kembali menjalin Kerjasama dengan

Universitas Diponegoro (UNDIP)

{l

Balai Besar POM di Semarang
kembali menjalin kerjasama
dengan Universitas Diponegoro
setelah berakhirnya
perjanjian kerjasama antara Badan
POM dengan
Diponegoro. Untuk merealisasikan
hal tersebut, Kepala Balai Besar
POM di Semarang, Dra. Sandra
M.P Linthin, M.Kes., Apt
melakukan audiensi kepada Rektor
Universitas Diponegoro Prof. Dr.
Yos Johan Utama, SH., M.Hum
pada Jumat, 14 Januari 2022.

masa

Universitas

Balai Besar POM di Semarang Musnahkan Barang Bukti Hasil

Pengamanan Senilai Ratusan Juta

Balai Besar POM di Semarang
kembali melaksanakan
pemusnahan Barang Bukti hasil
tindak  pidana Obat Dan
Makanan dan barang
pengamanan hasil Operasi
Penindakan Tahun 2021 pada
Kamis, 20 Januari 2022 di
Halaman Kantor Balai Besar
POM di Semarang.

o i ELGAMANAN

. GEMARANG
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Operasi Penertiban Terhadap Sarana Obat Tradisional

Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) Balai Besar POM di
Semarang bersama  personil
Ditreskrimsus Polda Jateng
melakukan operasi penertiban
terhadap sarana distribusi Obat
Tradisional yang berlokasi di
Tlogosari, Kota Semarang pada
Selasa, 2 Februari 2022.

Audiensi dengan Walikota, Awali Pelaksanaan Program Keterpaduan

Keamanan Pangan di Kota Tegal

Kepala Balai Besar POM di Semarang,
Dra. Sandra M.P Linthin, M.Kes., Apt
dengan didampingi oleh Koordinator
Kelompok Substansi Informasi dan
Komunikasi melaksanakan audiensi
kepada Walikota Tegal, H. Dedy Yon
Supriyono, SE., MM. pada Kamis, 3
Februari 2022 di Rumah Dinas
Walikota Tegal. Selain bersilaturahmi,
Kepala Balai Besar POM di Semarang
juga menyampaikan program
Keterpaduan Keamanan Pangan yang
akan dilaksanakan oleh Balai Besar
POM di Semarang di Kota Tegal di
tahun 2022.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Bimtek Kader Keamanan Pangan di Kelurahan Panggung, Satukan

Visi Wujudkan Keamanan Pangan Desa

Kelurahan Panggung, Kota
Tegal, menjadi salah satu
kelurahan terpilih  sebagai
lokus Intervensi Program Desa
Pangan Aman oleh Balai Besar
POM di Semarang tahun 2022.
Bertempat di ruang pertemuan
Klinik Paru Masyarakat Kota
Tegal, selama 2 hari, Balai
Besar POM di Semarang
melaksanakan Bimtek Kader
Keamanan Pangan bagi Kader
Kelurahan  Panggung  (23-
24/03/2022).
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Bimbngan Teknis Petugas Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

di Kabupaten Rembang

Petugas Balai Besar POM di
Semarang hadir di Kabupaten
Rembang pada Selasa, 12 April
2022 dalam rangka Bimbingan
Teknis Petugas Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas
yang dilaksanakan di Pasar
Rembang Kota, Kabupaten
Rembang.

Layanan Cekatan Sambangi Pasar Jatingaleh untuk Wujudkan

Pasar Pangan Aman

Layanan CEKATAN kembali hadir
di Pasar Jatingaleh pada Jumat, 1
April 2022 untuk melakukan
monitoring dan evaluasi setelah
dilakukan kunjungan pertama
pada Jumat, 25 Maret 2022.
Petugas Balai Besar POM di
Semarang kembali melakukan uji
pada sampel produk pangan yang
diperjualbelikan dan  edukasi
kepada pengunjung serta pedagang
Pasar Jatingaleh.
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Kader Keamanan Pangan Sekolah di Kabupaten Kudus Siap

Berkomitmen Terapkan Keamanan Pangan

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Bimtek
Keamanan Pangan bagi Kader
Keamanan Pangan Sekolah
yang merupakan rangkaian
kegiatan program Pangan
Jajanan Anak Usia Sekolah
(PJAS) Aman di Kabupaten
Kudus pada Kamis, 19 Mei
2022. Kegiatan Bimtek yg
bertempat di Hotel Gripta ini
dihadiri oleh perwakilan 15
sekolah dan lintas sektor yang
berasal dari Dinas
Pendidikan, Kepemudaan dan
Olahraga, Dinas Kesehatan,
Kementerian @ Agama dan
Puskesmas di Kabupaten
Kudus. Kegiatan Bimtek ini
membekali para kader dengan
informasi-informasi

Keamanan Pangan yang bisa
diterapkan di lingkungan
sekolah seperti Mengenal dan
Memilih Pangan Aman dan
Tips Konsumsi Pangan Aman
dengan Memperhatikan
Informasi Nilai Gizi dan Cek

g @:pomumarang KLIK
“bpomsemaran

o @bpomsemarang

@ ibpomsemarang
9 @bpomsemarang
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Kolaborasi Dengan Anggota DPR

RI Komisi IX Berikan Sosialisasi

Keamanan Obat dan Makanan di
Kabupaten Tegal

AT ™ | AT

Pada tanggal 7-8 Juni 2022, Balai
Besar POM di Semarang berkolaborasi
dengan anggota DPR RI Komisi IX, Dr.
Hj. Dewi Ariyani, MSi, memberikan
sosialisasi keamanan Obat dan
Makanan dengan mengambil tema
“Cerdas Memilih Obat Yang Aman”.
Sosialisasi ini berlangsung di Balai
Desa Bumijawa dan Balai Desa
Sumbogo (Kecamatan Bumijawa) pada
hari pertama dan Balai Desa Tembok
Banjaran dan Balai Desa Pecangakan
(Kecamatan Adiwerna) pada hari
kedua. Kegiatan ini menjelaskan cara
untuk mengetahui apakah izin edar
yang tercantum pada kemasan adalah
benar diterbitkan oleh BPOM atau
fiktif, dengan menggunakan aplikasi
BPOM Mobile pada smartphone.

JUNLI

Bimtek Komunitas Bagi
Kelurahan Panggung Wujudkan
Kemandirian Keamanan Pangan

Kelurahan

= Wthn-g._

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Bimbingan
Teknis (Bimtek) Keamanan Pangan
Bagi Komunitas Masyarakat
Kelurahan Panggung di Pendopo
Kelurahan Panggung Kota Tegal,
pada tanggal 14 — 16 Juni 2022.
Bimtek ini merupakan tahapan
dari pelaksanaan Program Desa
Pangan Aman, sebagai tindak
lanjut dari bimtek kader yang
sudah dilaksanakan sebelumnya.
Pada kegiatan ini dijelaskan
praktek keamanan pangan kepada
pelaku usaha Industri Rumah
Tangga Pangan dan pelaku usaha
pangan siap saji.
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Bimbingan Teknis Pemilihan
Duta Kosmetik Aman

BADAN POM GOE

Ll Y

¢

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Bimbingan
Teknis Pemilihan Duta
Kosmetik Aman pada 4 Juli
2022. Pada kegiatan ini para
Duta Kosmetik Aman dibekali
materi mengenai cara memilih
kosmetik yang aman oleh para
mentor. Selain itu, ada pula
materi mengenai Public
Speaking yang berisikan tips —
tips cara berbicara di depan
umum dengan baik dan
personal grooming sebagai bekal
dalam mengedukasi masyarakat
untuk memilih kosmetik.

Tingkatkan Pengetahuan Pedagang
Pasar tentang Keamanan Pangan,
Balai Besar POM di Semarang
Berikan Penyuluhan di Pasar

Rembang Kota

Frre =Y & —
Pada hari Kamis, 28 Juli 2022 Balai
Besar POM di Semarang mengadakan
kegiatan Penyuluhan kepada pedagang
pasar dalam rangka program Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas
yang dilaksanakan di Pasar Rembang
Kota, Kab. Rembang yang diikuti oleh
pedagang pasar yang menjual pangan
segar, pangan siap saji, pangan olahan
terkemas dan bahan tambahan
pangan yang berjualan di Pasar
Rembang Kota. Kegiatan ini bertujuan
untuk  meningkatkan  kesadaran,
pengetahuan, pemberdayaan dan
kemandirian pedagang pasar tentang
keamanan pangan sehingga dapat ikut
berperan mengawasi dan
berpartisipasi untuk tidak menjual
pangan yang mengandung bahan
berbahaya.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




dalam rangka |

Program Pasar Pangan A

Berbasis Ko
B, -

Pada tanggal 6 Juli 2022,
Balai Besar POM di
Semarang mengadakan
kampanye kepada
pedagang dan pengunjung
pasar dalam rangka
Program Pasar Pangan
Aman berbasis komunitas
serta melakukan
monitoring evaluasi
produk pangan di pasar
Wonopringgo, Kabupaten
Pekalongan. Dalam
kegiatan ini diberikan
informasi tentang produk
yang mengandung bahan
berbahaya dan pengujian
produk secara  gratis.
Selain itu juga diberikan
bimbingan teknis
pengujian menggunakan
test kit kepada petugas
pasar.
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Sosialisasi dan Bimtek Kader Keamanan Pangan, Peserta Sanitarian

dan TP PKK Kab. Magelang

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Sosialisasi
dan Bimtek Kader Keamanan
Pangan, Peserta Sanitarian
dan TP PKK Kab. Magelang

dalam rangka kegiatan
GUMREGAH (nGUgah UMkm
Resik sakinG bAhan

berbaHaya) pada tanggal 2
Agustus 2022.

Balai Besar POM di Semarang Bersama Edy Wuryanto Anggota
Komisi IX DPR RI Ajak Warga Blora Cegah Stunting

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan kegiatan KIE pada
hari Sabtu 6 Agustus 2022 di Desa
Jurang Jero,Kecamatan Bogorejo,
Kabupaten Blora mengenai stunting.
Narasumber dari Balai Besar POM di
Semarang, Novi Eko Rini, menjelaskan
tentang Keamanan Pangan. Dalam
kesempatan itu pula diberikan
pemahaman kepada warga agar tidak
menggunakan bleng untuk membuat
karak.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Balai Besar POM di Semarang Musnahkan Ribuan Kosmetik Illegal

AGUSTUS

dalam Intensifikasi Pengawasan Kosmetik

Pada Senin, 1 Agustus 2022, Balai

@ - Besar POM di Semarang

melangsungkan konferensi pers
yang dihadiri oleh lintas sektor dan
Duta Kosmetik Aman ini

" dilaksanakan pada di Kantor Balai

Besar POM di Semarang terkait hasil
kegiatan  kegiatan Intensifikasi

B iy Pengawasan Kosmetik yang

dilakukan selama periode 18-29 Juli

Semarang, Sandra M.P Linthin
menyampaikan bahwa Kegiatan
intensifikasi Kosmetika ini
dilaksanakan di 18 Kabupaten/Kota
di wilayah pengawasan Balai Besar
POM di Semarang.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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SEPTEMBER

Percepat Pengembangan UMKM Obat Tradisional, Balai Besar POM
di Semarang Selenggarakan Bimbingan Teknis Perizinan Obat

Tradisional dan Pengenalan Aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional
yang Baik (CPOTB)

Bimbingan Teknis Perizinan Obat
Tradisional dan  Pengenalan
Aspek Cara Pembuatan Obat
Tradisional yang Baik (CPOTB)
bagi Pelaku Usaha  Obat
Tradisional di Kabupaten
Wonosobo dilaksanakan Selasa,
6 September 2022 dalam rangka
tindak lanjut kegiatan jemput
bola pelayanan prima kepada
pelaku usaha obat tradisional
dan menjalankan salah satu misi
Badan POM RI.

Fasilitasi Industri Farmasi, Balai Besar POM di Semarang Layani
Konsultasi CAPA CPOB

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan kegiatan
Layanan Konsultasi Corrective
Action Preventive Action (CAPA)
Cara Pembuatan Obat yang Baik
(CPOB) pada tanggal 19-20
September 2022 di  Hotel
Normans yang diikuti oleh 6
industri farmasi.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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BIMBINGAN TEKNIS PENGUJIAN LABORATORIUM
MIKROBIOLOGI

Balai Besar POM di
Semarang mengadakan
kegiatan bimbingan teknis
pengujian laboratorium
mikrobiologi dengan judul
VERIFIKASI ANALISIS
MIKROBIOLOGI pada
PANGAN SESUAI ISO
16140-3:2021. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan di
Laboratorium  Mikrobiologi
Kantor Balai Besar POM di
Semarang pada hari Senin
12 — 16 September 2022.
Kegiatan ini diikuti oleh
pegawai ASN  kelompok
substansi pengujian
mikrobiologi dan 2 orang
peserta dari Universitas
Negeri Semarang. Materi
pada kegiatan pelatihan,
disampaikan oleh
narasumber Dra. Eni
Cahyaningsih, M.Si dari
PPOMN Badan POM.
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Permudah Pengurusan Izin Edar
UMKM , Balai Besar POM di
Semarang Selenggarakan Bimtek
dan Desk Konsultasi CPPOB Di
Kota Magelang.

@bpom.semarang
Balai Besar POM di Semarang
bekerja sama dengan Anggota DPR
RI Komisi IX Rahmad Handoyo,
S.Pi., MM kembali adakan
Komunikasi Informasi dan Edukasi
“Cerdas memilih Obat dan
Makanan” di dua Kabupaten yaitu
Boyolali dan Sukoharjo tanggal 19
dan 20 Juli 2022. Komisi IX yang
membawahi bidang Kesehatan dan
Ketenagakerjaan menggandeng
Balai Besar POM di Semarang untuk
memberdayakan masyarakat agar
cerdas dalam memilih obat dan
makanan demi membentengi diri
peredaran obat dan makanan yang
berbahaya bagi kesehatan.

Permudah Pelaku Usaha, BPOM
Lakukan Jemput Bola untuk

Pengurusan Izin Edar Pangan
Olahan

Kegiatan Sosialisasi dan Desk
Registrasi dalam rangka Jemput
Bola Registrasi Pangan Olahan
untuk wilayah  Jawa Tengah
merupakan salah satu langkah
Badan POM dalam percepatan
penerbitan izin edar. Kegiatan
yang dilaksanakan selama 2 hari
pada tanggal 18-19 Oktober 2022
bertempat di Grand Candi Hotel,
Semarang. Pada acara ini pelaku
usaha diberikan update informasi
tentang integrasi sistem registrasi
pangan olahan dengan OSS, serta
layanan desk registrasi untuk
mempercepat terbitnya izin edar.
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KIE dalam kegiatan Peran Saka Daerah di Bumi Perkemahan

Karanggeneng

LANG | Informasi 081225694252 | ¢
enmngipngeit () 10

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan KIE
bersama Duta Kosmetik Aman
2022 pada tanggal 22-24
Oktober 2022 dalam kegiatan
Peran Saka Daerah di Bumi
Perkemahan  Karanggeneng,

Gunung Pati.
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Balai Besar POM di Semarang Tingkatkan Keselamatan Kerja
Melalui Pelatihan ISO 45001:2018

@ fbpom.semarang

o @bpomsemarang

Balai Besar POM di Semarang telah
menyelenggarakan  Pelatihan ISO
45001:2018 tentang Sistem
Manajemen Kesehatan dan
keselamatan Kerja (K3) pada Kamis,
17 November 2022 di Hotel Santika
Semarang. Pelatihan ISO 45001:2018
ini bermanfaat bagi organisasi dan
pegawai sehingga dapat
meminimalisir kecelakaan kerja dan
kemungkinan gangguan kesehatan
yang bisa muncul selama aktivitas
bekerja secara efektivitas dan kinerja
sistem manajemen K3.

LAPORAN
TARUNAN
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KIE obat sirup aman bersama Tokoh Masyarakat/Lintas Sektor
Anggota DPR RI Komisi IX Nabil Haroen, S.Pd., MM

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan kegiatan KIE bersama
Tokoh Masyarakat/Lintas Sektor Anggota
DPR RI Komisi IX Nabil Haroen, S.Pd.,
MM di Surakarta pada tanggal 10
November 2022. Menanggapi isu obat
sirup yang mengandung Etilen Glikol dan
Dietilen Glikol, diberikan penjelasan
mengenai obat sirup yang ditarik dari
peredaran karena mengandung Etilen
Glikol dan Dietilen Glikol serta obat sirup
yang aman digunakan. Selain itu, juga
diberikan informasi mengenai
penggunaan hp android untuk BPOM
Mobile (cek izin edar).

SN E
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DESEMBER

Tingkatkan Layanan Masyarakat, Balai Besar POM di Semarang
Gelar Forum Komunikasi Publik

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan Forum
Komunikasi Publik (FKP) pada

tanggal 13 Desember 2022 di Hotel
Grand Candi Semarang. Kegiatan ini
mengundang stakeholder dan
menghadirkan  berbagai  unsur
masyarakat seperti konsumen Balai
Besar POM di Semarang, lintas
sektor terkait, akademisi, pelaku
usaha, Organisasi Masyarakat dan
Lembaga Swadaya  Masyarakat
(LSM).

Balai Besar POM di Semarang Ajak Ponpes Cerdas Memilih

Makanan yang Aman dan Terapkan PHBS

Besar POM di Semarang
menyelenggarakan kegiatan
Edukasi Pangan dan Jajanan yang
Bermutu dan Bergizi pada Jumat, 19
Desember 2022. Kegiatan yang
diselenggarakan di Hotel Santika ini
dihadiri oleh 70 orang peserta dari
perwakilan Pondok Pesantren
daerah Semarang Raya.

Balai

EDUKASI PANGAN DAN JAJANAN
YANG AMAN DAN BERMUTU
_— DI PONDOK PESANTREN
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Balai Besar POM di Semarang Musnahkan Sirup Obat Tercemar
Agar Produk Tidak Beredar

BPOM melakukan pengawalan
terhadap temuan sirup obat yang
mengandung cemaran ED/DEG, dan
saat ini telah dilakukan proses
pemusnahan awal sirup obat yang
Tidak  Memenuhi  Syarat (TMS).
Pemusnahan  dilakukan  terhadap
semua produk sirup obat hasil
penarikan dari peredaran maupun yang
masih dalam persediaan, termasuk
bahan baku pelarut yang tidak
memenuhi syarat dengan tujuan
menjamin produk tersebut tidak lagi
beredar lagi di masyarakat.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM)
merupakan satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis
operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang
pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM
berdasarkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Tengah
yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang (Balai Besar POM
di Semarang), Loka POM di Kota Surakarta, dan Loka POM di Kabupaten
Banyumas. Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis
dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

STRUKTUR ORGANISASI

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

KEPALA

Sandra M.P. Linthi

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Balai Besar POM di Semarang

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




1.1. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Semarang diatur dalam
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020.

TUGAS
Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat
dan Makanan pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Semarang

menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan
Obat dan Makanan;

b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian;

d. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat

dan Makanan;

pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi

dan penyidikan;

pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

j. pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

k. pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

|. pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

m. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

n. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

0. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

SQ ™o

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN
TARUNAN

)
\o“i\ Q & < ‘.z’

1.2. VISI DAN MISI

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024,
maka BPOM telah menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut:

VISI BADAN POM

Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan
Indonesia maju, yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royonq

MISI BADAN POM

1. Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan
rasa aman pada seluruh Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan
dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur
ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan
kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah
dalam kerangka warga

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai

dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam
Pengawasan Obat dan Makanan

2. Meningkatnya kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan,
kualitas pengujian laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan Obat dan Makanan

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing
industri Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan
keberpihakan pada UMKM

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan
makanan yang aman dan bermutu
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5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang
kredibel dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima

1.3. BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus
dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang
dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam

berkarsa dan berkarya.

“'
1. PROFESIONAL

Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan
dan komitmen yang tinggi.

2. INTEGRITAS
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

3. KREDIBILITAS
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan
internasional.

4. KERJASAMA TIM
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.
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5. INOVATIF
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi
terkini.

6. RESPONSIF
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

1.4. KEGIATAN UTAMA DAN PRIORITAS

Kegiatan Utama

Balai Besar POM di Semarang sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan

utama berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen

Rencana Strategis. Dilihat dari fungsi BPOM secara garis besar, terdapat 4

(empat) inti kegiatan atau pilar lembaga BPOM, yaitu:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan
Makanan sebelum beredar (pre-market) mencakup: perkuatan
regulasi, peningkatan registrasi/penilaian, peningkatan inspeksi
sarana produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat
(post-market) mencakup: pengambilan sampel dan pengujian,
pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di
seluruh Indonesia;

3. Pemberdayaan masyarakat, pelaku usaha, dan lintas sektor terkait
pengawasan obat dan makanan melalui:

a. komunikasi informasi dan edukasi tentang obat dan makanan
yang aman, manfaat/khasiat, dan bermutu.

b. Pembinaan/pendampingan pelaku usaha agar mampu
menjamin keamanan, manfaat/khasiat, dan mutu obat dan
makanan, di sisi lain diharapkan dengan peningkatan kualitas
obat dan makanan maka daya saing produk akan meningkat

C. peningkatan peran pemerintah daerah, lintas sektor, dan
pemangku kepentingan lain dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan;

4. Penegakan hukum melalui penguatan fungsi pengamanan, intelijen, dan
penyidikan dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di seluruh Indonesia.
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rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efekiif,

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar
POM di Semarang menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai
target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai
Besar POM di Semarang tahun 2020-2024. Perjanjian Kinerja memuat
sasaran strategis yang diwujudkan pada tahun 2022 dengan indikator kinerja
yang relevan dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang dicapai
oleh Balai Besar POM di Semarang, sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

KINERJA

Persentase Obat yang memenuhi syarat 91
Persentase Makanan yang memenuhi 82
Terwujudnya Obat dan SR
Makanan yang Persentase Obat yang aman dan 89,4
1 memenuhi syarat di bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Balai Besar POM di Persentase Makanan yang aman dan 79
Semarang bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 95
memenuhi syarat
Meningkatnya Indeks kesadaran masyarakat 78
kesadaran masyarakat | (awareness index) terhadap Obat dan
5 terhadap kualitas Obat | Makanan yang berkualitas di Balai
dan Makanan di Balai Besar POM di Semarang
Besar POM di
Semarang
Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 88,2
pemberian bimbingan dan pembinaan
Meningkatnya pengawasan Obat dan Makanan di Balai
kepuasan pelaku usaha Ereay PO 6] Semieieng|
dan Masyarakat Indeks Kepuasan masyarakat atas 72,16
3 terhadap kinerja kinerja pengawasan Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan di Balai Besar POM di Semarang
Makangn ol Bl Eeser Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 91
PELY. ol Semeleg] Layanan Publik BPOM di Balai Besar
POM di Semarang
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Persentase keputusan/rekomendasi 91
hasil Inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan
Persentase keputusan/rekomendasi 80
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan di Balai Besar
POM di Semarang
Meningkatnya Persentase keputusan penilaian 99,2
efektivitas pemeriksaan | sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu
sarana obat dan di Balai Besar POM  di Semarang
4 makanan serta Persentase sarana produksi Obat dan 53
pelayanan publik di Makanan yang memenuhi ketentuan
Balai Besar POM di —
Semarang Persentasg sarana distribusi Obat yang 71
memenuhi ketentuan
Indeks pelayanan publik di Balai 4,45
Besar POM di Semarang
Persentase UMKM yang memenubhi 77
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
. Tingkat efektivitas KIE Obat dan 93
Menlpgkatnya - Makanan
gfekﬂwtgs komum.kash Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 79
5 informasi, edukasi Obat Anak Sekolah (PJAS) aman
dan Makanan di Balai
Besar POM di Jumlah desa pangan aman 28
Semarang Jumlah pasar aman berbasis komunitas 16
Meningkatnya Persentase sampel Obat yang diperiksa 100
efektivitas pemeriksaan | dan diuji sesuai standar
6 produk dan pengupar? Persentase sampel makanan yang 100
Obat dan Makanan di L - .
Balai Besar POM di diperiksa dan diuji sesuai standar
Semarang
Meningkatnya Persentase keberhasilan penindakan 75
efektivitas penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
tindak pidana Obat dan
7 Makanan di Balai
Besar POM i
Semarang
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Terwujudnya organisasi Indeks RB Balai Besar POM di 87
8 | Balai Besar POM di Semarang
Semarang yang efektif | Nilai AKIP Balai Besar POM di Semarang 79,5
Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN Balai Besar 85,8
9 Balai Besar POM di POM di Semarang
Semarang yang
berkinerja optimal
Persentase pemenuhan laboratorium 84
Menguatnya . .
. pengujian obat dan makanan sesuai
laboratorium serta data
. ) standar GLP
10 | dan informasi - :
Indeks Pengelolaan data dan informasi 2,25
pengawasan obat dan . .
Balai Besar POM di Semarang yang
makanan .
optimal
Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM 93,5
11 Balai Besar POM di di Semarang
Semarang secara
Akuntabel
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja
Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang
terletak di bagian tengah Pulau Jawa, berbatasan dengan Provinsi
Jawa Barat di sebelah Barat, Samudera Hindia dan Provinsi DIY
Yogyakarta di sebelah selatan, Provinsi Jawa Timur di sebelah
timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. Provinsi Jawa Tengah
terbagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kota. Luas wilayah Jawa
Tengah tercatat sebesar 3,43 juta hektar atau sekitar 25,89 persen
dari luas Pulau Jawa (1,81 persen dari luas Indonesia). Secara
administrasi, Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 Kabupaten dan
6 Kota (Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, BPS Jawa Tengah).

Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah

Peraturan Badan POM Nomor 12 Tahun 2018 menjadi dasar
pembentukan UPT di Kabupaten/Kota atau dikenal sebagai Loka
POM. Provinsi Jawa Tengah dibentuk 2 (dua) Loka POM yaitu Loka
POM di Kota Surakarta dan Loka POM di Kabupaten Banyumas.
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Wilayah Kerja Balai Besar POM di Semarang, meliputi:

2.1.2.

1. Kab. Kebumen 10. Kab. Pati 19. Kab. Pemalang
2. Kab. Purworejo 11. Kab. Kudus 20. Kab. Tegal

3. Kab. Wonosobo  12. Kab. Jepara 21. Kab. Brebes

4. Kab. Magelang 13. Kab. Grobogan 22. Kota Magelang
5. Kab. Temanggung 14. Kab. Demak 23. Kota Salatiga

6. Kab. Boyolali 15. Kab. Semarang 24. Kota Semarang
7. Kab. Klaten 16. Kab. Kendal 25. Kota Pekalongan
8. Kab. Blora 17. Kab. Batang 26. Kota Tegal

9. Kab. Rembang 18. Kab. Pekalongan

Wilayah Kerja Loka POM di Kota Surakarta:

Kota Surakarta
Kab. Karanganyar
Kab. Sukoharjo
Kab. Sragen

Kab. Wonogiri

Ok whRE

Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas:

1. Kab. Banyumas

2. Kab. Cilacap

3. Kab. Purbalingga
4. Kab. Banjarnegara

Data Kependudukan/Demografi

Penduduk Provinsi Jawa Tengah Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Tahun 2022 berjumlah 37.032.410 jiwa yang terdiri atas 18.614.868
jiwa (50,27%) penduduk laki-laki dan 18.417.542 jiwa (49,73%)
penduduk perempuan. Selama periode tahun 2021-2022, penduduk
Jawa Tengah mengalami pertumbuhan sebesar 0,81. Sementara itu
besarnya angka rasio jenis kelamin penduduk laki-laki terhadap
penduduk perempuan tahun 2022 sebesar 101,1. Kepadatan
penduduk di Jawa Tengah tahun 2022 mencapai 1.138 jiwa/km?.
Kepadatan Penduduk di 35 kabupaten/kota cukup beragam dengan
kepadatan penduduk tertinggi terletak di kota Surakarta dengan
kepadatan sebesar 11.878 jiwa/km? dan terendah di Kabupaten
Blora sebesar 495 jiwa/km?. Dari jumlah penduduk Jawa Tengah,
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2.1.3.

70,94% di antaranya merupakan angkatan kerja. Proporsi terbesar
pekerja pada Agustus 2022 masih didominasi oleh
buruh/karyawan/pegawai sebesar 36,81 persen atau 6,77 juta orang.
Sementara proporsi terkecil pekerja adalah pekerja berusaha
dibantu buruh tetap/ buruh dibayar hanya sebesar 3,03 persen atau
0,56 juta orang. (Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, BPS Jawa
Tengah).

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

No Sarana/Fasilitas Jumlah
1 Industri Farmasi 22 22
Fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana
2 khusus (unit tranfusi darah, radiofarmaka, 39
laboratorium sel punca)
3 Industri obat tradisional (10T) 11
a4 Industri ekstrak bahan alam (IEBA) 6
5 Usaha kecil obat tradisional (UKOT) 45
6 Usaha mikro obat tradisional (UMOT) 10
Industri farmasi yang memproduksi suplemen
7 16
kesehatan
8 |Industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 1
° Industri pangan yang memproduksi suplemen 1
kesehatan
10 |Industri kosmetik 38
Industri farmasi/industri obat tradisional yang
11 B ] 5
memproduksi kosmetik
12 |Industri pangan 546
13 |Industri rumah tangga pangan (IRTP) 7805
14 |[Pedagang besar farmasi (PBF) 149
15 |Apotek 3184
16 |Toko obat 210
17 |Instalasi farmasi pemerintah (IFP) 27
18 |Rumah sakit 212
19 |Puskesmas 631
20 |Klinik 982
21 |Lain lain (praktek dokter dan bidan) o)
22 |Kantor Kesehatan Pelabuhan 4
23 |Fasilitas distribusi obat tradisional 669
24 |Fasilitas distribusi suplemen kesehatan 428
25 |Fasilitas distribusi kosmetik 672
26 |Klinik kecantikan 189
27 |Sarana peredaran pangan olahan 2220

Sarana Produksi dan distribusi Obat, Obat Tradisional (OT),
Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan di Jawa Tengah Tahun
2022 secara rinci dapat dilihat pada lampiran Tabel 6A — 6E, Tabel
7A -7C

Secara keseluruhan di Provinsi Jawa Tengah terdapat 18.869
Sekolah Dasar Negeri/Swasta dengan jumlah murid 2.752.109
orang. Jumlah Sekolah Dasar Negeri/Swasta beserta murid secara
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rinci dapat dilihat dalam tabel rujukan BPS Provinsi Jawa Tengah
berikut:

Tabel 2.2 Jumlah sekolah SD dan jumlah murid SD menurut kabupaten/kota

Sekolah Murid
Kabupaten/Kota |Negeri Swasta Jumlah Laki-laki Perempuan |[Jumlah
2020/2021 | 2020/2021 | 2020/2021 2020/2021 2020/2021 2020/2021

Kabupaten

1. Cilacap 975 56 1031 139022 12178 151 200
2 Banyumas 768 49 817 124520 10112 134 632
3. Purbalingga 459 9 468 67 158 2583 69741
45 Banjarnegara 617 13 630 69911 3631 73542
5. Kebumen 736 27 763 102147 5629 107776
6. Purworejo 499 21 520 57 396 4871 62267
7. Wonosobo 445 15 460 66 103 3858 69961
8. Magelang 549 53 602 72023 12389 84412
e Boyolali 557 36 593 56523 10013 66 536
10. Klaten 673 78 751 72544 19403 91947
11. Sukoharjo 417 32 449 44 432 11 850 56 282
12. Wonogiri 746 27 773 62 446 6959 69 405
13. Karanganyar 470 30 500 57 839 7712 65551
14. Sragen 540 37 577 60 206 10 806 71012
15. Grobogan 783 18 801 114227 4051 118278
16. Blora 579 18 597 62313 3835 66 148
17. Rembang 363 11 374 47 413 2371 49784
18. Pati 645 32 677 81722 5930 87 652
19. Kudus 400 24 424 46 695 7 666 54 361
20. Jepara 572 26 598 78 865 6610 85475
21. Demak 469 21 490 87212 5102 92314
22. Semarang 455 45 500 62776 11496 74272
23. Temanggung 409 25 434 51927 5902 57 829
24. Kendal 551 24 575 75747 6173 81920
25. Batang 453 6 459 59294 1518 60812
26. Pekalongan 474 36 510 63672 6650 70322
27. Pemalang 718 29 747 124 986 5842 130828
28. Tegal 666 29 695 123318 5879 129197
29. Brebes 868 27 895 143 215 5102 148 317
Kota

1. Magelang 61 15 76 9568 4013 13581
2. Surakarta 155 92 247 29551 29742 59293
3. Salatiga 71 18 89 11170 5455 16 625
4. Semarang 327 182 509 89 690 46 280 135970
58 Pekalongan 71 31 102 14 435 6458 20893
6. Tegal 117 19 136 19115 4 859 23974
Jawa Tengah 17 658 1211 18 869 2 449 181 302 928 2 752 109

Sumber: https://jateng.bps.go.id/statictable

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL
2.2.1. Infrastruktur, Sarana, dan Prasarana

Tanah dan Bangunan Kantor

Sejak bulan September tahun 2016, Kantor Balai Besar POM di
Semarang menempati lokasi di Jalan Sukun Raya No. 41 A,
Kelurahan Srondol Wetan, Kecamatan Banyumanik dengan
Sertifikat Hak Pakai No. 65 seluas 9.845 m?. Bangunan terdiri dari
2 gedung yaitu gedung administrasi dan gedung laboratorium.
Gedung administrasi terdiri dari 2 (dua) lantai dengan luas
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bangunan lantai I: 1.256 m2 dan lantai Il : 1.356 m2. Gedung
laboratorium terdiri atas 3 (tiga) lantai dengan luas bangunan lantai
I: 2.385 m?, lantai Il : 2.367 m? dan lantai Il : 986 m?2,

Gedung kantor sebelumnya yang berlokasi di Jalan Madukoro Blok
AA-BB No. 8 Semarang, Kelurahan Tawangmas, Kecamatan
Semarang Barat difungsikan sebagai gudang barang bukti dan
Barang Milik Negara (BMN) tetapi kondisi saat ini permukaan tanah
di lingkungan sekitar kantor mengalami penurunan sehingga
sangat rawan akan banjir di musim hujan dan rob atau air laut
pasang di musim kemarau.

Rumah Dinas
Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 206

m2 dan luas bangunan 99 m2. Status rumah: Hak Pakai No.1,
merupakan Rumah Negara Golongan | Type A, dengan
kepemilikan: Pemerintah RI Cq. Badan POM RI. Rumah dinas
beralamat di Jalan Puri Anjasmoro blok N Il No. 23 Kota Semarang.

Sarana penerangan, sarana komunikasi dan sumber air

a. Sarana Penerangan

- Gedung Administrasi . Listrik dari PLN daya 164 KVA

- Gedung Laboratorium . Listrik dari PLN daya 555 KVA

- Sumber listrik cadangan : Generator 100 KVA dan
Generator 250 KV

- Gedung Kantor Madukoro : Listrik dari PLN daya 131 KVA

b. Sarana Komunikasi
Nomor Telepon . 7 saluran (024-7613761, 7612324
(ULPK), 7613768, 7612329,
7610391, 7612325, 7612328)

Nomor Faximili : 2 saluran (024-7613622, 7612325)

Alamat e-mail : likpomsm@yahoo.com;
bpom_semarang@pom.go.id

Lokal Komunikasi : PABX dengan 50 saluran

Alat Video . 1 set yang terhubung dengan Badan

POM dan 33 Balai/Balai Besar POM
di seluruh Indonesia.
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Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan
Virtual Private Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan
POM yang digunakan untuk pengiriman data SIPT, aplikasi e-
bpom, National Single Window (SKI dan SKE) dan layanan
internet.

c. Sumber Air
Sumber air untuk keperluan sehari-hari menggunakan air sumur
artetis. Untuk keperluan teknis laboratorium menggunakan air
sumur melalui proses water purifier menghasilkan air type 2
dengan kapasitas 120 liter/jam.

d. Sarana Transportasi

- Kendaraan roda empat sejumlah 8 unit.
Data kendaraan roda empat pada kantor Balai Besar POM
di Semarang Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran Tabel
26.

- Kendaraan roda dua sejumlah 2 unit.
Data kendaraan roda dua pada kantor Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022 dapat dilihat pada lampiran Tabel
26.

2.2.2. Sumber Daya Manusia

Jumlah SDM yang dimiliki UPT Balai Besar POM di Semarang pada
Desember Tahun 2022 sebanyak 177 pegawai (Tabel 27), dengan
penambahan dan pengurangan pegawai seperti tampak pada
Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Komposisi Pegawai Tahun 2022

Komposisi pertumbuhan jumlah pegawai Balai Besar POM di
Semarang pada Tahun 2022 terdapat pengurangan pegawai
sejumlah 7 (empat) orang pegawai, 6 (enam) orang merupakan
memasuki Batas Usia Pensiun dan 1 (satu) pegawai pensiun
meninggal karena sakit.

Berdasarkan usia, dari 146 pegawai Balai Besar POM di Semarang
sekitar 22,60% diantaranya berusia = 51 tahun. Komposisi ini
memerlukan strategi untuk menyeimbangkan beban kerja yang
meningkat, transfer pengetahuan dan pengalaman. Komposisi
pegawai berdasarkan usia dapat dilihat pada Gambar 2.3.

2530 W31-40 W 41-50 >51

Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2022

Berdasarkan tingkat pendidikan, 43,66% pegawai Balai Besar POM
di Semarang merupakan sarjana setingkat S1 dan S2. Apoteker
sebagai profesi di bidang kesehatan menempati porsi terbesar.
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Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat
pada Gambar 2.4. Secara lengkap jumlah dan komposisi pegawai
berdasarkan tingkat pendidikan serta penempatan di masing-
masing bidang dapat dilihat pada lampiran Tabel 28.
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Gambar 2.4 Profil Pegawai Balai Besar POM di Semarang berdasarkan
Tingkat Pendidikan Tahun 2022

Di samping pendidikan dasar, kompetensi teknis dan manajerial
pegawai harus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
organisasi. Upaya meningkatkan kompetensi SDM dilakukan
melalui Pelatihan Teknis dan Manajemen

1. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan
jumlah sampel dan parameter)
Pada tahun 2022, jumlah ASN di Bidang Pengujian sejumlah
55 orang, terdiri dari 1 (satu) orang Koordinator, 2 (dua) orang
Subkoordinator, 7 (tujuh) orang tenaga teknis pengujian
sedang mengikuti tugas belajar dan 45 orang tenaga teknis
pengujian yang aktif. Tenaga teknis pengujian terdistribusi di 5
(lima) laboratorium yaitu Laboratorium Pengujian Produk Obat
dan NAPPZA, Laboratorium Pengujian Kosmetik, Laboratorium
Pengujian Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan,
Laboratorium Pengujian Pangan dan Air, dan Laboratorium
Pengujian Mikrobiologi. Berdasarkan perhitungan rata-rata,
jumlah sampel yang diuji sepanjang tahun 2022 adalah 6528
sampel dengan 38945 parameter uji, sehingga diperoleh
kemampuan uji rata-rata tiap orang adalah 145 sampel dengan
865 parameter uji.
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2. Pelatihan Uji Profisiensi

Uji profisiensi yang diikuti Balai Besar POM di Semarang tahun
2022 sebanyak 15 judul, dengan rincian Laboratorium Obat dan
NAPPZA 2 judul, Laboratorium Obat Tradisional 1 judul,
Laboratorium Kosmetika 1 judul, Laboratorium Pangan dan Air
3 judul, dan Laboratorium Mikrobiologi 8 judul. Hasil uji
profisiensi dari 15 judul tersebut yaitu 14 memuaskan/inlier dan
1 cukup. Data selengkapnya tersaji pada lampiran Tabel 30.

3. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar
Minimal Laboratorium UPT BPOM

Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek
pendukung jaminan mutu hasil pengujian. Untuk menjaga
konsistensi dan kompetensi laboratorium pengujian, Balai
Besar POM di Semarang melakukan pemeliharaan instrumen
laboratorium, penggantian suku cadang, kalibrasi, dan
verifikasi peralatan. Standar minimum peralatan pengujian
Balai Besar POM di Semarang tahun 2022, sesuai ketentuan
dari Badan POM Keputusan Kepala Badan POM No.
HK.02.01.1.2.11.20.1114 Tahun 2020 tentang Standar
Kemampuan Laboratorium Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang berlaku untuk tahun 2020 sampai 2024, dapat
dilihat pada lampiran Tabel 31A-31B.

4. Barang Inventaris

Barang inventaris dan aset yang dipergunakan Balai Besar
POM Semarang dikelola sebagai Barang Milik Negara (BMN).
Barang inventaris tersebut terdiri atas barang inventaris yang
berasal dari eks Ditjen POM atau milik Kementrian Kesehatan,
serta barang inventaris yang dimiliki sejak Badan POM berdiri.
Secara lengkap inventaris kantor dapat dilihat pada lampiran
Tabel 26.

5. Sertifikasi/Akreditasi

Selama Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah
meraih 3 sertifikasi/akreditasi, adalah sebagai berikut:
1. Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems
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2. Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC
17025:2017)

3. Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kategori
"Pelayanan Prima" Tahun 2022.

Dapat dilihat di lampiran Tabel 32.

6. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan
Perjanjian Kerja Sama (PKS)

Demi mengoptimalkan Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) Balai Besar POM di Semarang Bekerjasama
dengan banyak mitra kerja seperti:

a.

Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa Tengah vyaitu
berupa Penyelenggaraan kegiatan Komunikasi, Informasi
dan Komunikasi kepada Pembina Pramuka Kwartir Ranting
Banyumanik tentang Keamanan Pangan.

Dinas Pendidikan maupun universitas vyaitu berupa
Melakukan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat
melalui kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi.

Dinas Kesehatan Kabupaten maupun Kota berupa -
Pemberian Layanan Informasi dan Konsultasi melalui
inovasi pelayanan publik LAKONE SEKTI di MPP Kebumen
- Koordinasi Capaian Dana Alokasi Khusus Non Fisik.

Dan Instansi lainnya dapat dilihat pada lampiran Tabel 33A.

7. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi berupa Dokumen Kerja
Sama, Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas
Sektor, Penghargaan/Rekognisi untuk lebih mendetail dapat
dilihat pada lampiran Tabel 33B.

8. Pengadaan Barang dan Jasa

Selama 2022 terdapat 32 Kontrak Pengadaan terdiri dari:

a.
b.
c.
d.

7 pengadaan dengan e catalog
15 pengadaan langsung

4 Tender

5 tender cepat,

Dengan jumlah sebesar Rp 7.378.976.854 dapat dilihat pada
lampiran Tabel 34.
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9. Anggaran

Sumber anggaran pelaksanaan program/kegiatan Balai Besar
POM di Semarang keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN).
Total pagu Anggaran Tahun 2022 : Rp. 52.668.323.000,-
Realisasi anggaran : Rp. 52.603.755.839,-
Persentase realisasi anggaran sebesar 99,88 % dari alokasi
anggaran Tahun 2022.
Peranan Balai Besar POM di Semarang sebagai institusi yang
memberikan jasa layanan kepada masyarakat, maka sesuai
Peraturan Pemerintah No. 48 tahun 2010, Balai Besar POM di
Semarang mendapatkan PAGU Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) Tahun 2022 sebesar : Rp. 2.651.776.000,-. Rincian
rencana dan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran Tabel
35.
Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan Balai Besar POM di
Semarang kepada pihak ketiga atas permintaan untuk pengujian
laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan Surat
Keterangan Ekspor (SKE). Laporan penerimaan PNBP pada Tahun
2022 dapat dilihat pada Tabel 36.
Rincian realisasi PNBP yang diperoleh Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022 sebagai berikut:
- Penguijian Laboratorium ' Rp. 658.880.000,-
- Pengujian SKI dan SKE ' Rp. 468.650.000,-

Rp. 1.127.530.000,-
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BAB Il
HASIL KEGIATAN
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah diperkuat fungsi dan
kewenangannya melalui Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang
Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam pelaksanaannya, BPOM
melakukan pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat
adiktif, obat tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan mulai dari sebelum produk dipasarkan (pre-market evaluation) hingga
beredar di masyarakat (post-market control), sampling dan pengujian, penyidikan
dalam rangka pemberantasan Obat dan Makanan ilegal, penindakan terhadap
pelanggaran di bidang Obat dan Makanan, serta pemberdayaan masyarakat
agar menjadi konsumen cerdas. Post-market control dilakukan secara nasional
dan terpadu, konsisten, dan terstandar, melalui sampling dan pengujian
laboratorium baik secara kimia, fisika, biologi, mikrobiologi, serta bioteknologi.
Pengawasan ini melibatkan Unit Pelaksana Teknis Badan POM yang tersebar di
tingkat provinsi/tingkat kabupaten/kota, salah satunya Balai Besar POM di
Semarang.

Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan sampling dan
pengujian laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan yang beredar di
wilayah Jawa Tengah. Sedangkan Loka POM Banyumas dan Loka POM
Surakarta melakukan sampling di wilayah kerja masing-masing, namun
pengujian masih dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang.
Selain itu, mulai tahun 2022 BPOM menerapkan sistem manajemen laboratorium
yang baru, vyaitu “Regionalisasi Laboratorium”, sebagai upaya untuk
meningkatkan “efisiensi dan efektivitas” laboratorium pengujian, dengan cara
mengelompokkan Balai Besar/Balai POM ke dalam tujuh region yaitu: Region
Padang, Region Pekanbaru, Region DKI Jakarta, Region Samarinda, Region
Makassar, Region Manado, dan Region Denpasar. Balai Besar POM di
Semarang, sebagai anggota region DKI Jakarta juga menerima pengujian
sampel tertentu dari balai lain yang merupakan anggota region DKI Jakarta.

Kegiatan pengawasan dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang di Provinsi
Jawa Tengah selama tahun 2022. Kegiatan pengawasan dilakukan melalui
sampling produk yang beredar di pasaran untuk kemudian dilakukan pengujian.
Target sampel rutin sebesar 3233 sampel dan terealisasi sebesar 3310 sampel
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(102,38%) terdiri dari 635 sampel produk obat (19,18%), 937 sampel kosmetika
(28,31%), 486 sampel obat tradisional (14,68%), 31 sampel obat kuasi (0,94%),
129 sampel produk suplemen kesehatan (3,90%), 1088 sampel produk pangan
(32,87%) dan 4 sampel rokok (0,12%).

Selain sampel rutin Balai Besar POM di Semarang, Laboratorium juga menerima
sampel rutin dari Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Loka POM di Kota
Surakarta. Sampel dari Loka POM di Kabupaten Banyumas sebanyak 230
sampel, terdiri dari 47 sampel produk terapetik, 36 sampel produk obat
tradisional, 2 sampel obat kuasi, 10 sampel produk suplemen kesehatan, 70
sampel produk kosmetik dan 65 sampel produk pangan. Sampel dari Loka POM
di Kota Surakarta sebanyak 239 sampel, terdiri dari 47 sampel produk terapetik,
40 sampel produk obat tradisional, 2 sampel obat kuasi, 9 sampel produk
suplemen Kesehatan, 70 sampel produk kosmetik dan 71 sampel produk
pangan.

Laboratorium Balai Besar POM di Semarang juga menerima sampel lain yaitu
sampel penelusuran kasus, sampel uji laboratorium unggulan rokok dan sampel
dari pihak ketiga (PNBP). Sampel penelusuran kasus Balai Besar POM di
Semarang sebanyak 124 sampel, terdiri dari 56 sampel produk obat tradisional
dan 68 sampel produk kosmetik. Sampel penelusuran kasus Loka POM
Banyumas sebanyak 18 sampel, terdiri dari 4 sampel produk terapetik, 11 sampel
produk obat tradisional dan 3 sampel produk kosmetik. Sampel penelusuran
kasus Loka POM Surakarta sebanyak 49 sampel, terdiri dari 36 sampel produk
obat tradisional dan 13 sampel produk kosmetik.

Sampel uji Laboratorium Unggulan dari Balai lain terdiri dari Unggulan Uji Rokok
sebanyak 20 sampel.

Sampel pihak ketiga (PNBP) sebanyak 528 terdiri dari 9 sampel terapetik, 5
sampel obat tradisional, 1 sampel kosmetik, 513 sampel produk pangan.

Dari total sampel yang diterima sebanyak 3310 sampel tersebut telah dilakukan
pengujian dengan hasil 2834 sampel (85,71%) memenuhi syarat (MS) dan 473
sampel (14,29%) tidak memenuhi syarat (TMS). Profil sampel DIPA dan sampel
penelusuran kasus berdasarkan komoditi dan hasil uji dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
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3.1.

Profil Sampel Rutin
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Gambar 3.1 Profil Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang Berdasarkan
Komoditi dan Hasil Uji Tahun 2022

PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT

3.1.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat

Balai Besar POM di Semarang melakukan pengujian obat yang
disampling dari sarana distribusi dan sarana pelayanan. Sampel
yang berasal dari sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang
sebanyak 639 sampel (termasuk 4 sampel rokok), Loka POM di
Kabupaten Banyumas 47 sampel dan Loka POM di Kota Surakarta
47 sampel. Sampel penyidikan/kasus dari Loka Banyumas 4
sampel kasus. Sampel unggulan rokok 20 sampel dan sampel

PNBP 9 sampel. Total sampel rutin sejumlah 733 sampel.

Pada tahun 2022 definisi sampel tidak memenuhi syarat pada
sampel rutin, bahwa selain TMS uji laboratorium juga mencakup
TIE, illegal, palsu, rusak, kedaluwarsa serta TMK penandaan. Dari
sejumlah 733 sampel obat Rutin yang berasal dari Balai Besar POM
Semarang, Loka POM di Kabupaten Banyumas dan Loka POM di

Kota Surakarta, hasilnya 648 sampel MS dan 85 sampel TMS.

Dari hasil uji sampel penelusuran kasus Loka Banyumas, 3 Sampel
MS dan 1 sampel TMS. Hasil uji sampel PNBP 8 Sampel MS dan 1
sampel TMS. Sampel unggulan rokok dari balai lain sejumlah 20

sampel dengan hasil MS.
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Gambar 3.2 Profil Hasil Uji Sampel Obat
BALAI BESAR POM di Semarang Tahun 2022

Sampel Terapeutik yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 136
sampel yang terdiri dari 44 Sampel Rutin Balai Besar POM di
Semarang, 3 Sampel Rutin Loka POM di Surakarta, 1 Sampel Rutin
Loka POM di Banyumas, 28 Sampel Rutin Balai Besar POM di
Jogjakarta, 15 Sampel Rutin Balai Besar POM di Jakarta, 12
Sampel Rutin Balai Besar POM di Serang, 21 Sampel Rutin Balai
Besar POM di Bandung, 3 Sampel Rutin Loka POM di Tangerang,
4 LOka POM di Bogor dan 5 Loka POM di Tasikmalaya. Hasil
pengujiannya smuanya memenuhi syarat (MS). Balai Besar POM
di Semarang untuk sampel terapeutik termasuk dalam laboratorium
Regionalisasi dan Rujukan. Untuk Regionalisasi kategorinya SPP
(Sistem Syaraf Pusat) parameter yang diuji Endotoksin sedangkan
Dermatologi parameternya potensi dan ident. bakteri pathogen.
Untuk sampel Rujukan yang diuji adalah DNA Obat.
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Gambar 3.3 Uji Mikrobiologi Sampel Terapeutik
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.1.2. Sampling dan Pengujian Produk Tembakau

Balai Besar POM di Semarang melakukan sampling produk
tembakau sejumlah 4 sampel dengan hasil 4 sampel MS.

Dalam rangka pengawasan komoditi rokok yang beredar, Balai
Besar POM di Semarang sebagai Laboratorium Unggulan Uiji
Rokok telah melakukan pengujian rokok sebanyak 4 sampel dari
BALAI BESAR POM Semarang dan 16 sampel yang berasal dari
Balai Besar/Balai POM yang lain, yaitu Banda Aceh 4 sampel,
Mataram 2 sampel, Samarinda 4 sampel, Manado 4 sampel,
Kupang 2 sampel. Hasil pengujian sampel rokok yaitu 20 sampel
MS. Rincian hasil pengujian rokok dapat dilihat pada Gambar 3.4 di
bawabh ini.
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Gambar 3.4 Profil Sampling dan Pengujian Rokok
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.1.3. Pengawasan Sarana Produksi Obat

Industri farmasi yang ada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 22
sarana. Selama tahun 2022 telah dilakukan inspeksi terhadap
sarana produksi sebanyak 10 kali dalam rangka pemenuhan
ketentuan Cara Pembuatan Obat Yang Baik (CPOB) terkini
terhadap 9 industri farmasi. Berdasarkan pelaksana inspeksi, 6 kali
inspeksi mandiri Balai Besar POM di Semarang dan 4 kali inspeksi
bersama dengan petugas dari Direktorat Pengawasan Produksi
Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor. Dari 10 kali inspeksi

tersebut:

- 1 industri farmasi diinspeksi dua kali yaitu 1 trip dalam rangka
inspeksi rutin CPOB fasilitas produksi nonsteril nonbetalaktam
dan suplemen kesehatan dan 1 trip lainya dalam rangka
pengawasan fasilitas produksi JKN dan high risk lainnya serta

bahan baku obat yang diawasi sesuai standar.
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- 1 industri farmasi diinpeksi dalam rangka permohonan
persetujuan penggunaan gudang di luar pabrik.

Hasil inspeksi tahun 2022, secara umum memenuhi ketentuan
(MK). Namun demikian terdapat 2 sarana dengan hasil Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK), terdapat temuan kritis yaitu:

- 1 industri farmasi terbukti tidak melakukan penjaminan mutu
bahan baku Propilen glikol yang digunakan produksi dan dari
hasil uji produk jadi (obat sirup) teridentifikasi EG melebihi
ambang batas aman berdasarkan % Total Daily Intake (TDI).

- 1 industri farmasi terbukti melakukan pembuatan produk tidak
sesuai dengan ketentuan izin edar.

Selain 10 kali/ trip inspeksi pemenuhan CPOB, Balai Besar POM di
Semarang juga melakukan inspeksi terhadap 2 industri farmasi
dalam rangka pengawasan penerapan sistem farmakovigilans di
industri farmasi.

Terhadap semua sarana yang diinspeksi, baik dalam rangka
pemenuhan CPOB maupun penerapan sistem farmakovigilas di
industri faramsi, sebagai tindak lanjut sarana diminta untuk
menyampaikan CAPA (Corrective Action and Preventive Action)
terhadap ketidaksesuaian/temuan.

Selain melakukan inspeksi terhadap industri farmasi, Balai Besar
POM di Semarang juga melakukan visitasi terhadap 6 Unit Donor
Darah (UDD) dalam rangka asistensi regulatory dalam hal
pemenuhan CPOB, bersama dengan petugas dari Direktorat
Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika dan
Prekursor.
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Profil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat
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Gambar 3.5 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat (Industri
Farmasi) Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.1.4. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat
Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dan
NAPPZA dapat dilihat pada Tabel 7A.

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Pengawasan PBF dilakukan untuk menjamin keamanan,
khasiat, dan mutu obat yang beredar dan mengamankan jalur
distribusi / lalu lintas obat. Jumlah PBF di wilayah area
pengawasan Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2022
sebanyak 149 sarana yang tersebar di 26 kab/kota. Target PBF
yang diperiksa Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2022
adalah 13 sarana dan terealisasi lebih banyak yaitu 15 sarana.
Terhadap 15 sarana tersebut dilakukan inspeksi rutin, yaitu
pemeriksaan terhadap pemenuhan/ penerapan aspek-aspek
Cara Distribusi Obat yang Baik. Selain pemeriksaan rutin pada 5
sarana (33,33%) juga dilakukan pemeriksaan dalam rangka
penelusuran penyaluran obat/ recall.

Hasil pengawasan yang dilakukan Balai Besar POM di
Semarang, secara umum menunjukkan bahwa masih terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha dan atau
penanggung jawab sarana. Dari hasil pemeriksaan yang
dilakukan, 10 sarana (66,67%) MK dan 5 sarana (33,33%) TMK.
Prosentase hasil pemeriksaan TMK mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan prosentase TMK tahun 2021, dimana
tahun 2021 prosentase TMK sebanyak 34,78%%. Penetapan
TMK terhadap sarana yang diperiksa berdasarkan kriteria dan
jumlah temuan pada sarana. Jenis pelanggaran yang ditemukan
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b.

adalah TMK Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) pada 5
sarana dengan rincian, temuan aspek Operasional
Penyimpanan pada 2 sarana, aspek Operasional Penyimpanan
dan Pengiriman pada 1 sarana dan aspek Penyimpanan dan
Dokumentasi pada 2 sarana.

Tindak lanjut terhadap PBF yang TMK adalah diberikan sanksi
Peringatan Keras (PK) terhadap 3 sarana dan Peringatan 2
sarana. Sanksi Peringatan juga diberikan kepada 2 sarana MK.
Pada Tahun 2022 pemberian sanksi Penghentian Sementara
Kegiatan (PSK) dilakukan terhadap 2 sarana Pedagang Besar
Farmasi, dengan sebab 1 sarana izin dan sertifikat CDOB-nya
habis masa berlaku dan 1 sarana hasil pemeriksaan dari Badan
POM karena TMK distribusi.

13%

Gambar 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Apotek

Selama tahun 2022 dilakukan pemeriksaan terhadap 86 sarana

dari 3.184 Apotek di wilayah pengawasan Balai Besar POM di

Semarang, dengan hasil pemeriksaan 49 sarana (56,98%) MK

dan 37 sarana (43,02%) TMK. Jenis pelanggaran yang

ditemukan yaitu:

e Aspek perijinan (1 sarana);

e Aspek perijinan dan penjualan obat setelan/ racikan (1
sarana);

e Aspek perijinan dan pengadaan (1 sarana);

e Aspek pengadaan dan penyerahan/ penyaluran (2 sarana);

e Aspek pengadaan/ penyaluran dan penyimpanan (7 sarana);

e Aspek penyerahan/ penyaluran dan penyimpanan (4
sarana);
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e Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penyerahan/
penyaluran (2 sarana);

e Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penjualan OT TIE/ ED
(1 sarana);

e Aspek pengadaan, penyerahan/ penyaluran, dan penjualan
OT TIE/ ED (2 sarana);

e Aspek pengadaan dan penjualan OT TIE (1 sarana);

e Asek pengadaan dan penjualan obat setelan/ racikan (2
sarana);

e Aspek penyerahan dan dokumentasi (9 sarana);

e Aspek pengadaan dan dokumentasi (2 sarana);

e Aspek penyimpanan dam dokumentasi (2 sarana).

Terhadap Apotek yang melanggar ketentuan dilakukan tindak
lanjut berupa:

e Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 1 sarana;
e Peringatan Keras terhadap 32 sarana;

e Peringatan Keras 2 terhadap 1 sarana;

e Peringatan terhadap 3 sarana TMK dan 15 sarana MK.

7 e— - MK

1
2|
‘
H —
2
—— —
PSK PK PK2

Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek
Balai Besar POMdi Semarang Tahun 2022

Peringatan
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C.

d.

Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota

Instalasi Farmasi Kab/Kota yang berada di wilayah pengawasan
Balai Besar POM di Semarang sejumlah 27 sarana. Pada tahun
2022 pemeriksaan dilakukan terhadap 27 sarana Instalasi
Farmasi Kab/Kota/ Provinsi dengan hasil pemeriksaan 21 sarana
(77,78%) MK dan 6 sarana (22,22%) TMK. Jenis penyimpangan
yang ditemukan yaitu penyimpanan obat yang tidak sesuai
ketentuan pada 6 sarana. Terhadap 6 sarana Instalasi Farmasi
Kab/Kota yang tidak memenuhi ketentuan diberikan tindaklanjut
berupa Peringatan terhadap 3 sarana, dan Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan terhadap 3 sarana. Tindak lanjut lainnya untuk
perbaikan berkelanjutan maka terhadap 5 sarana MK diberikan
Peringatan, dan 4 sarana MK diberikan surat Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan.

= MK = TMK

Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota/

Provinsi Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Rumah Sakit (RS)

Jumlah Rumah Sakit di wilayah pengawasan Balai Besar POM

di Semarang sebanyak 212 sarana. Tahun 2022 Rumah Sakit

yang diperiksa sebanyak 79 sarana, dengan hasil 73 sarana

(92,41%) MK dan 6 sarana (7,59%) TMK. Dari 6 sarana TMK

tersebut, Jenis pelanggaran yang ditemukan yaitu:

e Aspek penyimpanan (3 sarana);

e Aspek pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi (3
sarana).

Terhadap 6 sarana TMK diberikan tindaklanjut berupa

Peringatan Keras. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan

melakukan perbaikan disampaikan kepada 23 sarana MK.
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MK = Penyimpanan ® Pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi

Gambar 3.9 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022

e. Puskesmas

Puskesmas yang berada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 631

sarana. Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan pada

98 sarana dengan hasil 94 sarana (95,92%) MK dan 4 sarana

(4,08%) TMK. Jenis pelanggaran yang ditemukan pada 4 sarana

TMK, yaitu :

e Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 terutama penyimpanan
(2 sarana);

e Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 terutama penyimpanan,
dan penyimpanan CCP lainnya (2 sarana);

e Aspek penyimpanan dan penyerahan (1 sarana).

Terhadap 4 sarana TMK diberikan tindaklanjut berupa

Peringatan Keras. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan

melakukan perbaikan disampaikan kepada 13 sarana MK.

= MK

= pengelolaan Vaksin Covid 19

m pengelolaan Vaksin Covid 19 dan penyimpanan CCP lainnya
® penyimpanan dan penyerahan

Gambar 3.10 Profil Hasil Pemeriksaan Puskesmas Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022
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f.

Klinik dan Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP)

Jumlah Klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang adalah 982 sarana, dan 4 sarana Kantor Kesehatan
Pelabuhan. Sarana yang diperiksa tahun 2022 adalah 95 sarana
klinik dan 3 sarana KKP; dengan hasil 61 klinik dan 3 KKP
(65,31%) MK dan 34 sarana (34,69%) TMK. Jenis pelanggaran
yang ditemukan pada 34 sarana TMK, yaitu :

Aspek pengelolaan Vaksin Covid 19 (1 sarana);

Aspek pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi (17
sarana);

Aspek pengadaan, penyimpanan, dan penyerahan (2
sarana);

Aspek tidak memiliki APJ, pengadaan, penyimpanan, dan
dokumentasi (9 sarana);

Aspek penyimpanan dan dokumentasi (1 sarana);

Aspek penyimpanan, dokumentasi, dan penjualan OT TIE (1
sarana);

Aspek perizinan, pengadaan, dan dokumentasi (1 sarana);
Aspek SIPA habis berlaku dan pengadaan (2 sarana).

Tindak lanjut yang telah dilakukan terhadap 34 sarana klinik TMK
adalah Peringatan Keras terhadap 31 sarana dan 4 sarana
diberikan Peringatan. Tindaklanjut Peringatan dan permintaan
melakukan perbaikan disampaikan kepada 21 sarana klinik MK.

MK
M pengelolaan Vaksin Covid 19
mpengadaan, penyimpanan, dan

dokumentasi

mpengadaan, penyimpanan, dan
penyerahan

M tidak memiliki AP), pengadaan,
penyimpanan, dan dokumentas

H penyimpanan dan dokumentasi

w penyimpanan, dokumentasi, dan
penjualan OTTIE

Gambar 3.11 Profil Hasil Pemeriksaan Klinik Balai Besar POM di

Semarang Tahun 2022
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g. Toko Obat Berizin (TOB)

Jumlah toko obat berizin di wilayah pengawasan Balai Besar
POM di Semarang adalah 210 sarana. Pada tahun 2022 telah
dilakukan pemeriksaan terhadap toko obat berizin sebanyak 40
sarana dengan hasil 27 sarana (67,50%) MK dan 13 sarana
(32,50%) TMK. Pelanggaran yang ditemukan yaitu:

Aspek perijinan dan TTK tidak di tempat (2 sarana);

Aspek pengadaan dan penjualan obat keras (1 sarana);
Aspek pengadaan, obat setelan/ racikan, dan penjualan obat
keras (1 sarana);

Aspek penjualan obat keras dan obat setelan/ racikan (2
sarana);

Aspek pengadaan dan penjualan obat keras (1 sarana);
Aspek pengadaan, penyerahan, dokumentasi, TTK tidak di
tempat (3 sarana);

Aspek TTK tidak di tempat dan penjualan obat keras (1
sarana);

Aspek pengadaan dan penjualan OT TIE (1 sarana);

Aspek pengadaan, penjualan obat keras dan OT TIE (1
sarana).

Tindak lanjut terhadap sarana TMK yang telah dilakukan berupa
Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 2 sarana dan
Peringatan Keras terhadap 19 sarana. Pemberian tindak lanjut
Peringatan juga diberikan kepada 6 sarana MK.

= MK
= perijinan dan TTK tidak di tempat
= pengadaan dan penjualan obat keras

pengadaan, obat setelan/ racikan, dan
penjualan obat keras

= penjualan obat keras dan obat setelan/
racikan

= pengadaan dan penjualan obat keras

m pengadaan, penyerahan, dokumentasi,
TTK tidak di tempat

= TTK tidak di tempat dan penjualan obat
keras

= pengadaan dan penjualan OT TIE

Gambar 3.12 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin Balai Besar POM

di Semarang Tahun 2022
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3.2. PENGAWASAN NAPPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIK,
PREKURSOR DAN ZAT ADIKTIF)

3.2.1. Sampling Dan Pengujian Produk NAPPZA

Berdasarkan Pedoman sampling Obat dan Makanan tahun 2022,
Data sampling obat NAPPZA digabungkan ke dalam data sampling
Produk Terapetik. Selama tahun 2022, Balai Besar POM di
Semarang tidak mendapatkan sampel NAPPZA pro justicia dari
kepolisian.

3.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
TRADISIONAL

3.3.1. Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional

Sampling terhadap produk obat tradisional (OT) yang beredar di
pasaran sebanyak 670 sampel, terdiri dari 562 sampel rutin dan 108
sampel non rutin. Sampel rutin diperoleh dari sampling Balai Besar
POM di Semarang sejumlah 486 sampel, sampling Loka POM di
Kabupaten Banyumas 36 sampel dan sampling Loka POM di Kota
Surakarta 40 sampel. Hasil uji sampel Rutin, diperoleh hasil 419
sampel MS dan 143 sampel TMS terdiri dari TIE 9 sampel, TMS uji
59 sampel, TMK label 61 sampel serta TMS uji dan TMK label 14
sampel. Sampel non rutin sebanyak 108 sampel terdiri dari 5
sampel pihak ketiga dan 103 sampel penelusuran kasus. Hasil
pengujian terhadap 108 sampel diperoleh 30 sampel MS dan 78
sampel TMS. Jumlah sampel obat tradisional yang diuji dapat dilihat
pada Gambar 3.13.
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Gambar 3.13 Profil Jumlah Sampel Obat Tradisional Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022

Hasil pengujian sampel Obat Tradisional secara lengkap dapat
dilihat pada lampiran Tabel 1A dan 1B.

Sampel Rutin Obat Tradisional Balai Besar POM Semarang diuji
secara kimia dan mikrobiologi. Parameter uji yang TMS dapat
dilihat pada Gambar 3.14 dengan TMS terbanyak adalah parameter
bahan kimia obat. Pengujian obat tradisional pada satu sampel bisa
ditemukan lebih dari satu parameter yang TMS.
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Gambar 3.14 Profil TMS Sampel DIPA Obat Tradisional Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022 berdasarkan Parameter Uji
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Berdasarkan hasil uji sampel rutin dan penelusuran kasus yang
TMS parameter uji bahan kimia obat (BKO), terdapat 6 bahan kimia
obat yang banyak ditemukan vyaitu Kofein, Deksametason,
Sildenafil, Parasetamol, Deksametason, Diklofenak. Profil BKO
yang ditemukan dalam Obat Tradisional pada tahun 2022 dapat
dilihat pada Gambar 3.15.

H Fenilbutason
H Diklofenak

H Sibutramin

B Deksametason
u Sildenafil

H Paracetamol

H Kofein

Gambar 3.15 Profil BKO pada Obat Tradisional Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022

Balai Besar POM di Semarang sebagai balai spesifik dalam
Regionalisasi laboratorium menguji 106 sampel terdiri dari 102
sampel Region Jakarta dan 4 sampel Region Manado. Dari
penguijian diperoleh hasil 103 sampel MS dan 3 sampel TMS.

Selama tahun 2022, Balai Besar POM di Semarang melakukan
sampling dan pengujian produk obat kuasi sebanyak 35 sampel,
terdiri dari 31 sampel Rutin, 2 sampel dari Loka POM di Kabupaten
Banyumas dan 2 sampel dari Loka POM di Kota Surakarta. Hasil
pengujian obat kuasi diperoleh 30 sampel MS dan 5 sampel TMS.
Sampel TMS terdiri dari TMS uji 1 sampel dan TMK penandaan 4
sampel.

Sampel Obat Tradisional (OT) diuji secara mikrobiologi di Balai
Besar POM di Semarang sebanyak 216 sampel, terdiri atas 117
Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang (13 Sampel TMS ALT,
1 Sampel TMS AKK), 12 Sampel Rutin Loka POM di Kota Surakarta
(2 Sampel TMS ALT), 8 Sampel Rutin Loka POM di Kabupaten
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Banyumas (1 Sampel TMS ALT) dan 69 Sampel Kasus Balai Besar
POM di Semarang (5 Sampel TMS ALT, 4 Sampel TMS Koliform
dan E.coli, 5 Sampel TMS Angka Enterobacteriaceae, 1 Sampel
TMS E.coli, 2 Sampel TMS Sterilitas), 1 Sampel Kasus Rutin Loka
POM di Kabupaten Banyumas (1 Sampel TMS Sterilitas), 9 Sampel
Kasus Rutin Loka POM di Kota Surakarta (Hasil MS).
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Rutin Rutin Loka Rutin Loka Kasus  Kasus Rutin Kasus Rutin
BBPOM POM POM BBPOM  Loka POM Loka POM
Semarang Surakarta Banyumas Semarang Surakarta Banyumas

EMS mTMS

Gambar 3.16 Uji Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022

Sampel Quasi yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 9 sampel
Rutin Balai Besar POM di Semarang, dimana hasil pengujiannya
ada 1 sampel yang TMS ALT.

11%

mMS mTMS

Gambar 3.17 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Quasi Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022
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3.3.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Pengawasan sarana produksi obat tradisional dilakukan terhadap
Industri Obat Tradisional (I0OT), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)
dan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) serta Usaha Mikro
ObatTradisional (UMOT). Pada tahun 2022 masih dilakukan
pengawasan bersama baik dengan petugas LOKA POM di
Banyumas maupun LOKA POM di Kota Surakarta terutama untuk
IOT dan IEBA. Untuk sarana UKOT dan UMOT semuanya sudah
dilakukan secara mandiri oleh LOKA POM di wilayah Jawa Tengah.
Berdasarkan hal tersebut maka jumlah sarana IOT di wilayah kerja
Balai Besar POM di Semarang sebanyak 7 sarana, IEBA sebanyak
2 sarana, UKOT di luar wilayah LOKA POM Surakarta dan
Banyumas sebanyak 41 sarana serta UMOT di luar wilayah LOKA
POM Surakarta dan Banyumas sebanyak 10 sarana. Hasil
pemeriksaan sarana produksi obat tradisional dapat dilihat pada
lampiran Tabel 6B.

a. Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (IOT) dan
Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA)

Pada tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan setempat
terhadap 8 (delapan) sarana IOT dan 4 (empat) sarana IEBA.
Hasil pemeriksaan untuk sarana IOT dan IEBA semuanya
Memenuhi Ketentuan. Hasil inspeksi dilaporkan dalam bentuk
laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan yang akan ditindaklanjuti
oleh pusat berupa berupa perintah pembuatan CAPA.

Industri Obat [EBA
Tradisional (10T) 0%
= MK = TMK = MK = TMK

Gambar 3.18 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi IOT dan IEBA
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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b. Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Selama tahun 2022, dilakukan pengawasan secara mandiri oleh
Balai Besar POM Semarang terhadap 30 sarana dengan hasil
pemeriksaan 23 sarana (76,67%) Memenuhi Ketentuan (MK)
dan 7 sarana (23,33%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).
Rincian hasil temuan TMK yaitu memproduksi obat tradisonal
yang tidak memiliki izin edar di 1 sarana, izin produksinya telah
habis di 1 sarana, dan 5 sarana yang lain terkait aspek CPOTB
yaitu Higiene Sanitasi dan Dokumentasi yang kurang baik.
Tindak lanjut terhadap temuan tersebut adalah surat Peringatan
pada 4 sarana, Peringatan Ke-2 1 sarana, Peringatan Keras 1
dan perintah perbaikan pada 1 sarana dan kepada
semua sarana diperintahkan untuk membuat Corrective Action
and Preventive Action (CAPA) yang ditujukan kepada Kepala
Balai Besar POM di Semarang dengan tembusan kepada
Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan BPOM RI.

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)
dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOQT)

14,28% 14,28%

= |zin Produksi Habis = Aspek CPOTB = TIE

Gambar 3.19 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi UKOT / UMOT
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.3.3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Pada tahun 2022 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi
Obat Tradisional (OT) terhadap 120 sarana dengan hasil 65 sarana
(54,17%) MK dan 55 sarana (45,83%) TMK. Penyimpangan yang
ditemukan yaitu menyalurkan OT tanpa izin edar pada 38 sarana,
OT mengandung bahan kimia obat pada 15 sarana dan OT
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kadaluwarsa/rusak 2 sarana. Terhadap produk obat tradisiona yang
TMK tersebut dilakukan tindakan oleh petugas agar tidak beredar
di masyarakat yaitu pemusnahan di tempat pada 22 sarana dan
pemilik membuat Surat Pernyataan 2 sarana.

69,09%

s MK =TMK = BKO TIE = Rusak/ED

Gambar 3.20 Profil Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN
SUPLEMEN KESEHATAN

3.4.1. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan

Selama tahun 2022, Balai Besar POM di Semarang melakukan
sampling dan pengujian produk suplemen kesehatan sebanyak 148
sampel, terdiri dari 124 sampel Rutin, 1 sampel Rutin uji DNA
dirujuk ke Balai Besar POM di Jogjakarta, 4 sampel Rutin Kasus uiji
EG-DEG dirujuk ke P3OMN, 10 sampel dari Loka POM di
Kabupaten Banyumas dan 9 sampel dari Loka POM di Kota
Surakarta.

Hasil pengujian suplemen kesehatan diperoleh 132 sampel MS dan
16 sampel TMS. Sampel TMS terdiri dari TMS uji 8 sampel dan
TMK penandaan 8 sampel. Hasil uji suplemen kesehatan pada
tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar 3.21.
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Gambar 3.21 Profil Hasil Uji Kimia Sampel Suplemen Kesehatan

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Parameter suplemen kesehatan yang TMS yaitu kadar Vitamin C,
Vitamin A, Vitamin B6, dan Vitamin D.

Suplemen Kesehatan yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 55
Sampel yang terdiri dari 50 Sampel Rutin Balai Besar POM di
Semarang, 2 Sampel Rutin Loka POM di Surakarta, 3 Sampel Rutin
Loka POM di Banyumas. Hasil Pengujiannya Semua Memenuhi
Syarat (MS).

50 M Rutin BBPOM Semarang

M Rutin Loka POM

Surakarta
2 3 0O 0 0
" |
MS ™S

Gambar 3.22 Uji Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan Balai Besar
POM di Semarang Tahun 2022
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3.4.2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Pengawasan Sarana produksi suplemen kesehatan dilakukan
terhadap Industri Farmasi (IF) dan Industri Obat Tradisional (I0T)
yang memproduksi Suplemen Kesehatan di Jawa Tengah. Pada
tahun 2022 pemeriksaan sarana suplemen kesehatan yang
dilakukan pemeriksaan mandiri oleh petugas Balai Besar POM
Semarang. Dari 16 sarana yang memproduksi suplemen kesehatan
di Jawa tengah telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap 6
(enam) sarana dalam rangka pemeriksaan rutin.

Hasil pemeriksaan terhadap 6 (enam) sarana tersebut semuanya
Memenuhi Ketentuan (MK). Hasil inspeksi seluruhnya dilaporkan
dalam bentuk laporan hasil inspeksi ke Direktorat Pengawasan
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan BPOM RI yang akan
ditindaklanjuti oleh pusat berupa perintah pembuatan CAPA.

Sarana Produksi Suplemen
Kesehatan

0%

= MK = TMK

Gambar 3.23 Profil Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.4.3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Pemeriksaan sarana distribusi produk suplemen kesehatan
dilakukan terhadap 80 sarana dengan hasil semuanya Memenubhi
Ketentuan (100%).
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3.5.

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang melakukan
sampling dan pengujian terhadap 1077 sampel kosmetika, terdiri
dari sampel Rutin Balai sejumlah 937 sampel, sampel rutin Loka
POM di Kabupaten Banyumas 70 sampel, sampel rutin Loka POM
di Kota Surakarta 70 sampel, penelusuran kasus dari bidang
penindakan 68 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM di
Kabupaten Banyumas 3 sampel, penelusuran kasus dari Loka POM
di Kabupaten Surakarta 13 sampel, dan sampel dari pihak ketiga
sejumlah 1 sampel.

Sampel kosmetik rutin (anggaran DIPA Balai Besar POM di
Semarang), terdiri dari 281 sampel targeted dan 656 sampel acak.
Dari 937 sampel tersebut, dilakukan pemeriksaan dan pengujian
terhadap 656 sampel acak kosmetik, dengan hasil 541 sampel MS
(memenuhi kriteria/MK penandaan dan memenuhi syarat/MS uji
laboratorium) dan 115 sampel TMS terdiri dari TMS uji (memenuhi
kriteria/MK penandaan tetapi tidak memenuhi syarat uji
laboratorium) 1 sampel, TMK (tidak memenuhi ketentuan
penandaan dan memenuhi syarat uji laboratorium) 106 sampel,
TMS dan TMK (tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak
memenuhi syarat uji laboratorium) 2 sampel, serta tidak memiliki ijin
edar (TIE) dan tidak dilakukan pengujian 6 sampel.

Selanjutnya, dari pemeriksaan dan pengujian terhadap 281 sampel
targeted kosmetik, diperoleh hasil 207 sampel MS dan 74 sampel
TMS terdiri dari TMS uji 3 sampel, TMK 66 sampel, TMS dan TMK
(tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak memenuhi syarat
uji laboratorium) 5 sampel.

Parameter uji kimia yang TMS meliputi: kadar metanol melebihi
persyaratan sejumlah 1 sampel, positif pewarna Merah K10
sejumlah 4 sampel, serta triclosan pada sediaan sabun 1 sampel.

Sampel kosmetik rutin Loka Banyumas, terdiri dari 21 sampel
targeted dan 49 sampel acak. Dari 70 sampel tersebut, dilakukan
pengujian secara kimia, dengan hasil 69 sampel MS parameter uji
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kimia dan 1 sampel targeted TMS parameter uji kimia yaitu kadar
methanol melebihi persyaratan.

Sampel kosmetik rutin Loka Surakarta, terdiri dari 21 sampel
targeted dan 49 sampel acak. Dari 70 sampel tersebut, dilakukan
pengujian secara kimia, dengan hasil 69 sampel MS parameter uji
kimia dan 1 sampel acak TMS parameter uji kimia yaitu
mengandung bahan pewarna dilarang Merah K10 (Rhodamin).
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Gambar 3.24 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetika Rutin Balai

Berdasarkan hasil uji sampel rutin, sampel penelusuran kasus, dan
sampel pihak ketiga, diperoleh 47 sampel mengandung bahan
berbahaya. Parameter bahan berbahaya yang banyak ditemukan
adalah asam retinoat, hidrokinon, merkuri (Hg), merah K10 dan
Dexametasone (Steroid).

Bahan Berbahaya Pada Sampel

Kosmetika
25
20
s a -
& © & & &
¥ & ¢
i NZ < P

Gambar 3.25 Profil Parameter Bahan Berbahaya pada Sampel Kosmetika
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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Selama tahun 2022, laboratorium Kosmetik Balai Besar POM di
Semarang juga menerima sampel regionalisasi untuk pengujian
tabir surya sebanyak 37 sampel dari Balai Besar POM di Bandung,
Balai Besar POM Jakarta, Balai Besar POM Yogyakarta, Balai
Besar POM Serang, Loka POM Tasikmalaya, Loka POM Bogor,
dan Loka POM Tangerang dengan hasil seluruhnya memenuhi
syarat.

Sampel Kosmetik yang diuji secara mikrobiologi di Balai Besar
POM di Semarang sebanyak 485 sampel yang terdiri dari 429
Sampel Rutin Balai Besar POM Di Semarang (3 Sampel TMS ALT,
1 Sampel TMS ALT dan Ps.aeruginosa), 23 Sampel Rutin Loka
POM di Kota Surakarta (23 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 20
Sampel Rutin Loka POM di Kabupaten Banyumas (20 Sampel
Memenuhi Syarat / MS), 12 Sampel Kasus BALAI BESAR POM di
Semarang (9 sampel TMS ALT), 1 Sampel PNBP (1 Sampel
Memenuhi Syarat / MS).
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Gambar 3.26 Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetik Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2022

3.5.2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik

Sarana produksi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di
Semarang pada tahun 2022 sebanyak 43 sarana. Industri
Kosmetika yang diperiksa tahun 2022 sebanyak 37 sarana dengan
rincian hasil pemeriksaan yaitu 23 sarana (62,16%) MK dan 14
sarana (37,84%) TMK.
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Rincian temuan yaitu belum sepenuhnya menerapkan aspek-aspek
CPKB di 23 sarana dan ditemukan bahan baku yang sudah ED
pada 1 sarana. Tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan berupa
tindakan perbaikan dan pencegahan untuk pemenuhan
persyaratan aspek CPKB terhadap semua sarana TMK (23
sarana). Pemberian sanksi administratif terhadap sarana produksi
kosmetika Golongan B berupa peringatan di 11 sarana, dan
peringatan keras di 2 sarana. Tindak lanjut lainnya adalah
pemusnahan terhadap temuan bahan baku yang sudah
kedaluwarsa.

SARANA PRODUKSI KOSMETIK

= MK = TMK

RINCIAN TMK SARANA PRODUKSI KOSMETIK

4,35%

= Aspek CPKB = BB ED

Gambar 3.27 Profil Hasil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetika
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3.5.3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

Dalam rangka melindungi masyarakat dari kosmetika yang dapat
merugikan dan/atau membahayakan kesehatan, yaitu kosmetika
yang tidak memenuhi syarat keamanan, mutu dan manfaat,
terutama dari kosmetika yang belum ternotifikasi/terdaftar serta
agar terpenuhinya hak atas kenyamanan dan keselamatan
konsumen dalam menggunakan produk kosmetika, maka Balai
Besar POM di Semarang melakukan kegiatan pengawasan rutin
sarana distribusi kosmetika. Sarana distribusi kosmetika yang
diperiksa pada tahun 2022 sebanyak 185 sarana dengan hasil 100
sarana (54,05%) MK dan 85 sarana (45,95%) TMK. Jenis
ketidaksesuaian yang ditemukan yaitu 69 sarana menjual kosmetik
tanpa izin edar, 13 sarana menjual kosmetik kadaluarsa, dan 3
sarana menjual dan/atau membuat krim racikan. Tindak lanjut
terhadap temuan tersebut, dilakukan pemusnahan di 83 sarana dan
pengamanan 2 sarana.

Hasil tersebut di atas merupakan hasil pengawasan rutin dan
pengawasan intensifikasi kosmetika yang pada tahun 2022
dilakukan di 18 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah pada 54
sarana ditemukan 328 item (2446 buah), dengan rincian tanpa izin
edar/tidak memiliki nomor notifikasi sebanyak 291 item (2340
buah), mengandung bahan berbahaya 11 item (62 buah) dan
kadaluarsa/rusak sebanyak 26 item (44 buah). Nilai ekonomi dari
temuan produk kosmetika TMK tersebut kurang lebih Rp
61.430.100,-.

DISTRIBUSI KOSMETIK
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Gambar 3.28 Profil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetika
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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3.6.

PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN
KEMASAN PANGAN

3.6.1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan

Pada Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel
pangan dan bahan berbahaya sebanyak 1868 sampel, terdiri atas
954 sampel Balai Besar POM di Semarang, 65 sampel Loka POM
di Kabupaten Banyumas, 71 sampel Loka POM di Kota Surakarta,
136 sampel fortifikasi, 129 sampel regionalisasi, serta 513 sampel
pihak ketiga terdiri dari 472 sampel DAK, 40 sampel swasta, dan 1
sampel dari kepolisian.

Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang dan Loka POM
yang diuji sejumlah 1868 sampel dengan hasil TMS 234 sampel,
terdiri dari 134 sampel TMK Label dan MS hasil uji; 57 sampel TMK
label dan TMS hasil uji; dan 43 sampel MK label dan TMS hasil uji.
Rincian hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1A.

~g

® TMK Label & MS hasil uji ® TMK label & TMS hasil uji = MK Label & TMS hasil uji = MS

Gambar 3.29 Profil Hasil Uji Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Sampel DIPA dikelompokkan berdasar jenis atau asal sampel, yaitu
sampel pangan sesuai registrasi (MD, ML, P-IRT, pangan tidak
terdaftar), Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), fortifikasi, dan
sampel regionalisasi. Jumlah masing-masing sampel dan hasil
ujinya seperti terlihat pada Gambar 3.31 dan 3.32. Rincian jenis
parameter uji TMS dapat dilihat pada lampiran Tabel 2E.
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Gambar 3.30 Profil Hasil Uji Sampel Pangan DIPA Balai Besar di Semarang

Tahun 2022 Berdasar Asal Sampel
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Gambar 3.31 Profil Hasil Uji Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022 Berdasar Legalitas Produk

Sampel Pangan yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 914
sampel yang terdiri dari 585 Sampel Rutin Balai Besar POM di
Semarang (11 Sampel TMS terdiri dari 2 Sampel TMS ALT, 2
Sampel TMS MPN E.coli, 2 Sampel TMS Angka E.coli, 3 Sampel
TMS Angka Coliform, 1 Sampel TMS AKK, 1 Sampel TMS Angka
Pseudomonas aeruginosa), 22 Sampel Rutin Loka POM di
Surakarta (Hasil Pengujian 22 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 17
Sampel Rutin Loka POM di Banyumas ( Hasil Pengujian 16 Sampel
Memenuhi Syarat dan 1 Sampel TMS Salmonella), 6 Sampel Kasus
BALAI BESAR POM di Semarang (Hasil Pengujian 6 Sampel
Memenuhi Syarat), 3 Sampel Kasus Loka Banyumas (Hasil
Pengujian 3 Sampel Memenuhi Syarat / MS), 2 Sampel Kasus KLB
(Hasil Pengujian 1 Sampel TMS Angka Coliform), 279 Sampel
PNBP (Hasil Pengujian 16 Sampel TMS yaitu 7 Sampel TMS ALT,
9 Sampel TMS AKK)
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Gambar 3.32 Uji Mikrobiologi Sampel Pangan Balai Besar POM  di
Semarang Tahun 2022

3.6.2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan

Target Pemeriksaan sarana produksi pangan BALAI BESAR POM
di Semarang pada tahun 2022 adalah 285 sarana dengan rincian
231 sarana (81,05%) industri pangan yang teregistrasi MD dan 54
sarana (18,95%) yang teregistrasi IRTP. Total realisasi sarana yang
diperiksa yaitu 292 sarana, terdiri dari 236 sarana (80,82%) MD dan
56 sarana (19,18%) IRTP. Data hasil pemeriksaan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran tabel 6E.

a. Pengawasan Industri Pangan MD

Dari 546 industri pangan skala MD yang terdapat di wilayah
kerja Balai Besar POM di Semarang, telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 236 sarana, dengan hasil pemeriksaan
menunjukkan 127 sarana (53,81%) MK dan 109 sarana
(46,19%) TMK.

Rincian penyimpangan pada 109 sarana yang TMK vyaitu
penyimpangan administratif pada 12 sarana, penyimpangan
fisik pada 54 sarana, dan penyimpangan operasional pada 43
sarana.
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Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan
adalah dilaporkan ke Badan POM melalui Sistem Informasi
Pelaporan Terpadu (SIPT), dan terhadap sarana yang TMK
yaitu pengamanan setempat pada 2 sarana dan permintaan
perbaikan/CAPA pada 107 sarana.

46,19% o 53,81%

Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Skala MD

= MK = TMK

Rincian Pemeriksaan TMK Sarana Produksi Pangan
MD

11,01%
39,45% ’3
49,54%

m penyimpangan administratif = penyimpangan fisik

= penyimpangan operasional

Gambar 3.33 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
Skala MD Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

b. Pengawasan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Berdasarkan data sarana IRTP tahun 2022 yang disampaikan
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, terdapat 7.805 sarana IRTP
di wilayah Jawa Tengah. Selama tahun 2022 telah dilakukan
pemeriksaan terhadap 56 IRTP. Selain dalam rangka surveilan
CPPB-IRT, IRTP yang menjadi target pemeriksaan adalah
IRTP yang harus ditindaklanjuti berdasarkan surat dari Badan
POM/UPT lain atau hasil pengujian sampel tidak memenuhi
syarat. Dari pemeriksaan terhadap 56 sarana menunjukkan
hasil 6 sarana (10,71%) MK dan 50 sarana (89,29%) TMK.
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Temuan terbanyak di sarana IRTP yang tidak memenuhi
ketentuan yaitu aspek dokumentasi dan higiene dan sanitasi.
Hal ini ditindaklanjuti oleh Balai Besar POM di Semarang
dengan melakukan pembinaan di sarana dan surat
rekomendasi  peringatan melalui Dinas  Kesehatan
Kabupaten/Kota.

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

10,71%

= MK = TMK

Gambar 3.34 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana IRTP Balai Besar
POM di Semarang Tahun 2022

3.6.3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan

Selama tahun 2022 dilakukan pengawasan terhadap 293 sarana
distribusi pangan dengan hasil 219 sarana (74,74%) Memenuhi
Ketentuan (MK) dan 74 sarana (25,25%) Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK).

Rincian temuan pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan yaitu
menjual produk sudah kedaluwarsa di 18 sarana, menjual produk
pangan TIE di 26 sarana, ditemukan produk pangan rusak di 7
sarana dan sarana yang tidak memenuhi penilaian standar CPPOB
sebanyak 23 sarana.

Terhadap sarana TMK dilakukan tindak lanjut yaitu pemusnahan
produk TMK di 35 sarana, dan perintah retur produk TMK pada 16
sarana.
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Gambar 3.35 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.6.4. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa Menjelang Idul

Fitri, Natal Tahun 2022, dan Tahun Baru 2023

Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan kegiatan
pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan menjelang Hari
Besar Keagamaan (Puasa, Lebaran, Natal dan Tahun Baru) karena
pada periode tersebut tingkat pembelian konsumen terhadap
produk pangan meningkat sehingga masyarakat perlu dilindungi
dari makanan yang beresiko terhadap kesehatan. Intensifikasi
pengawasan dilakukan terhadap 198 sarana dengan hasil
sebanyak 123 sarana (62,12%) MK dan 75 sarana (37,87%) TMK.
Penyimpangan ditemukan di luar parsel/di pajangan, antara lain
produk kedaluwarsa, rusak dan tanpa izin edar sedangkan produk
di dalam parsel telah memenuhi ketentuan.

Rincian temuan vyaitu ditemukan produk kedaluwarsa pada 26
sarana, menjual produk TIE pada 22 sarana dan ditemukan produk
pangan rusak pada 27 sarana. Terhadap sarana TMK dilakukan
tindak lanjut yaitu pemusnahan produk TMK di 41 sarana, dan
perintah dikembalikan ke distributor pada 34 sarana.
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Gambar 3.36 Profil Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari
Besar Keagamaan BALAI BESAR POM di Semarang Tahun 2022

Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB)
Keracunan Pangan

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di
Semarang tahun 2022 sebanyak 153 kasus dengan jumlah korban
257 yang sakit dan 2 meninggal. Penyebab keracunan umumnya
disebabkan 145 kasus oleh binatang, 5 kasus oleh pangan dan 3
kasus karena bahan kimia rumah tangga. Kasus keracuanan
tersebut terlaporkan dari 5 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Klaten
(134 kasus), Kota Semarang (14 kasus), Kabupaten Pemalang (1
kasus), Kabupaten Demak (1 kasus), Kabupaten Semarang (1
kasus), Kabupaten Magelang (1 kasus) dan Kabupaten Grobogan
(1 kasus).

Jumlah kasus KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area
pengawasan Balai Besar POM di Semarang (18 kabupaten/kota)
pada tahun 2022 sebanyak 5 kejadian dengan rincian sebagai
berikut:

a. Sebanyak 38 murid Madsarah Ibtidaiyah Maarif Bulurejo,
Dusun Cawang, Desa Bulurejo, Kecamatan Mertoyudan,
Kabupaten Magelang mengalami keracunan makanan yang
diduga berasal dari jajanan bakmi tumplek, jasuke dan cimol
pada hari Rabu tanggal 21 September 2022.

b. Pada hari Kamis tanggal 31 Maret 2022 terjadi kasus
keracunan makanan pada siswa SDN 4 Majakerta setelah
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mengonsumsi jajanan makaroni telur yang dibeli dari penjual
keliling. Sebanyak 28 siswa siswa yang diopname di
puskesmas Watukumpul tidak ada yang dirawat inap, setelah
diberi pengobatan pasien pulang. Kondisi pasien dinyatakan
sehat dan dapat beraktivitas seperti sedia kala.

c. Pada hari Senin tanggal 5 September 2022 terjadi keracunan
pangan di SDN 9 Purwodadi. Pada saat jam istirahat satu anak
kelas 2 membeli jajanan di penjual jajanan luar gerbang
sekolah berupa serbuk dan dibagikan kepada teman-temannya
kelas 1 dan kelas 2. Anak-anak mengkonsumsi makanan
tersebut pada pukul 09.00 WIB, setelah kurang lebih lima belas
menit anak-anak mengalami mual, muntah, dan pusing.
Kemudian dibawa ke Puskesmas Purwodadi 1 untuk
mendapatkan pengobatan. Terdapat 9 anak yang mengalami
keracunan.

d. Pada hari Kamis tanggal 18 Agustus 2022 terjadi keracunan
pangan pada warga Polosari RT 8 RW 1 Kecamatan Bawen
Kabupaten Semarang. Sebanyak 34 warga mengalami mual,
muntah, diare, pusing dan badan lemas setelah mengonsumsi
soto ayam pada acara selamatan 7 hari orang meninggal.
Korban keracunan pangan mendapatkan perawatan di
Puskesmas Bawen, RSGM Ambarawa dan Klinik Larizma
Husada.

e. Pada hari Selasa tanggal 2 Agustus 2022 terjadi keracunan
makanan yang mengakibatkan 2 orang meninggal dunia di
Desa Weding, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Setelah
mengkonsumsi nasi putih, ceker ayam dan tempe semur,
kedua korban mengalami muntah, mulut kaku dan kejang.
Kedua korban meninggal dunia di RSUD Sunan Kalijaga
Demak.

3.6.6. Pengamanan dan Pemantauan Makanan untuk Presiden (RI 1),
Wakil Presiden (RI Il), Tamu Negara, serta Layanan Cekatan

Pelaksanaan pengamanan makanan (food security) terhadap
kunjungan kerja RI I, Rl Il selama Tahun 2022 dilakukan sebanyak
35 kali, sedangkan kegiatan pengujian sampel secara cepat di
pasar dan sekolah melalui Layanan Cekatan dilakukan sebanyak
27 kali. Lokasi kegiatan di wilayah Jawa Tengah yaitu di Kota
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Semarang, Kabupaten Blora, Kota Surakarta, Kabupaten Magelang
dan Kabupaten Jepara.

Total sampel yang diuji sejumlah 1431 sampel dengan parameter
uji nitrit, sianida, arsen, pH, organoleptis, formalin, boraks, dan
pewarna dilarang. Hasil uji menunjukkan 1680 sampel (91,30%)
memenuhi persyaratan dan layak saji, sedangkan 160 sampel
(8,70%) tidak memenuhi persyaratan dengan rincian 70 sampel
parameter nitrit, 3 sampel parameter arsen, 3 parameter
organoleptis, 56 sampel parameter formalin, 15 parameter boraks,
dan 13 parameter pewarna dilarang sehingga ditarik.

SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

3.7.1. Audit Sarana Distribusi Obat dalam rangka Pemenuhan

Persyaratan CDOB

Berdasarkan PP Nomor 5 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, Pedagang Besar
Farmasi/Pedagang Besar Farmasi Cabang merupakan bidang
usaha dengan tingkat risiko tinggi, sehingga untuk dapat
beroperasional harus menyelesaikan perizinan berusaha berupa
Nomor Induk Berusaha (NIB), memenuhi komitmen izin komersial
atau operasional yaitu sertifikat distribusi PBF dan sertifikat Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Pada tahun 2022 BALAI BESAR
POM Semarang memperoleh 21 delegasi dari kedeputian | untuk
melakukan penilaian sarana distribusi obat dalam rangka sertifikasi
CDOB di 20 Pedagang Besar Farmasi. Terdapat 1 PBF yang
mengajukan sertifikasi CDOB dua kali dalam satu tahun dengan
jenis sertifikasi yang berbeda. Pelaksanaan sertifikasi meliputi
sertifikasi penyalur produk CCP dan Obat lain 3 sarana, sertifikasi
penyalur Narkotik 1 sarana, sertifikasi penyalur Obat lain 17
sarana. Pada tahun 2022 BALAI BESAR POM Semarang
menerbitkan 21 hasil pemeriksaan CDOB dengan capaian hasil
yang diterbitkan tepat waktu 100%. Dalam rangka mendorong
percepatan penerapan aspek CDOB BALAI BESAR POM
Semarang melayani konsultasi denah PBF dan mengeluarkan
persetujuan denah PBF sebanyak 29 dokumen.
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Sertifikat CDOB di PBF

4,76%

| Sertifikasi tipe obat lain
W Sertifikasi tipe CCP

m Sertifikasi tipe narkotika

Gambar 3.37 Profil audit sarana distribusi obat dalam rangka
pemenuhan persyaratan CDOB Tahun 2022

3.7.2. Audit Sarana Produksi Obat Tradisional dalam rangka

Penerapan Aspek CPOTB

Industri dan UMKM Obat Tradisional di Indonesia memiliki
keberagaman terhadap kemampuan dalam penerapan Cara
Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) atau Good
Manufacturing Practices (GMP), terdapat industri atau UMKM yang
telah menerapkan dengan baik namun terdapat juga yang masih
minimalis dalam menerapkan CPOTB. Bagi industri yang belum
dapat menerapkan seluruh aspek CPOTB maka Badan POM
memfasilitasi dengan penerapan CPOTB melalui program
pentahapan yang terprogram. Bagi Usaha Kecil Obat Tradisional
(UKOT) harus menerapkan aspek Sanitasi Higiene dan
Dokumentasi pada Sertifikasi Tahap |. Untuk selanjutnya
pentahapan bagi UKOT meliputi sertifikasi CPOTB Tahap Il yang
menekankan penerapan aspek Sistem Manajemen Mutu, Produksi,
Pengawasan Mutu dan Penyimpanan. Pada Sertifikasi CPOTB
Tahap Il aspek yang ditekankan dalam penerapannya meliputi
aspek Personalia, Bangunan, Fasilitas, dan Peralatan, Audit
Internal, Penanganan Keluhan, Penarikan Kembali, dan
Penanganan Produk Kembalian serta Kontrak Produksi dan
Pengujian. Bagi Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) penerapan
pentahapan sertifikasi CPOTB Tahap | meliputi aspek Sanitasi
Higiene sedangkan untuk Tahap Il ditekankan untuk penerapan
aspek dokumentasi.
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3.7.3.

Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah melakukan
17 Sertifikasi CPOTB Tahap | dan 1 Sertifikasi CPOTB Tahap II.
Total pengajuan sertifikasi CPOTB Bertahap RBA pada aplikasi e-
sertifikasi yang dievaluasi sebanyak 45 bentuk sediaan meliputi
sediaan Cairan Obat Dalam, Cairan Obat Luar, Serbuk Oral, dan
Rajangan. Pengajuan sertifikasi dilakukan oleh 17 pelaku usaha
obat tradisional meliputi 3 sarana produksi Usaha Mikro Obat
Tradisonal dan 14 sarana produksi Usaha Kecil Obat Tradisonal,
dimana capaian rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu
100%. Dari pengajuan Sertifikasi CPOTB Bertahap yang diterima
terpilih 5 UMKM Obat Tradisional yang secara intensif
mendapatkan pendampingan UMKM yang bersifat pro-aktif dalam
rangka mendapatkan Sertifikat CPOTB Bertahap, pemberian
fasilitasi uji produk gratis dan serta pendampingan dalam
pendaftaran Nomor ljin Edar .

Sertifikat CPOTB

5,56%

| Sertifikasi CPOTB
Tahap |

M Sertifikasi CPOTB
Tahap Il

Gambar 3.38 Profil Audit Sarana Produksi Obat Tradisional Balai Besar
POM di Semarang Tahun 2022

Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetika dalam rangka
Pemenuhan Aspek CPKB

Dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
maka berdampak terhadap tata cara pengajuan
Sertifikat Penerapan Aspek (SPA) CPKB dan Rekomendasi
Pemohon Notifikasi Kosmetika dimana pelaku usaha harus
mengajukan Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan
Usaha melalui (PB UMKU) dan akan memperoleh output evaluasi
dari sistem Online Single Submission (OSS).
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3.7.4.

Dengan adanya integrasi sistem OSS ini maka pengajuan
persyaratan dokumen lebih transparan karena pelaku usaha dapat
melihat progress pengajuan SPA CPKB maupun rekomendasi
pemohon notifikasi kosmetik pada sistem OSS. Pada tahun 2022
telah dilakukan audit dalam rangka pemberian rekomendasi
penerapan aspek CPKB di 8 sarana produksi kosmetika
yang terdiri dari 3 industri kosmetik golongan A dan 5 industri
kosmetik golongan B. Selain itu pada tahun 2022 BALAI BESAR
POM di Semarang telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi
kosmetika sebanyak 5 sarana distribusi pemohon notifikasi.

Audit Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetika

M lkos Golongan A

M lkos Golongan B

= Badan Usaha Pemohon
Notifikasi Kosmetika

Gambar 3.39 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Kosmetika
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Audit Sarana Produksi Pangan dalam rangka Perizinan

Adanya perubahan regulasi dengan terbitnya PP no 5 tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Berizinan Berusaha diharapkan dapat
menyederhanakan perizinan berusaha dan mendorong kemudahan
berusahan bagi UMKM. Berdasarkan PP no 5 tahun 2021 tersebut
maka kegiatan usaha dikasifikasikan berdasarkan penilaian tingkat
bahaya, penilaian potensi terjadinya bahaya, tingkat Risiko, dan
peringkat skala usaha kegiatan usaha menjadi kegiatan usaha
dengan rtingkat risiko rendah, kegiatan usaha dengan tingkat risiko
menengah dan kegiatan usaha dengan tingkat risiko tinggi. Dalam
rangka pelaksanaan pengawasan yang transparan, akuntabel dan
dapat dipertanggungjawabkan maka pelaksanaan penilaian
dokumen sistem mutu yang dimiliki oleh pelaku usaha
menggunakan layanan esertifikasi BPOM yang terintegrasi dengan
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3.7.5.

OSS. Pada tahun 2022 telah dilakukan penilaian terhadap 236
pengajuan ljin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (IP-CPPOB) dan 3 audit sarana dalam rangka pengajuan surat
keterangan ekspor (Health  Certificate). Nilai capaian
rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu sebesar 100 %.
Pada tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang melakukan
pendampingan kepada 100 UMKM pangan dengan hasil
pendampingan diterbitkannya 113 IP CPPOB pada 91 UMKM
pangan, 40 sarana audit PSB, dan 49 Nomor ljin Edar (NIE), dari
jumlah tersebut terdapat 25 UKM Pangan Olahan yang masuk
sebagai target prioritas BALAI BESAR POM Semarang.
Pendampingan UMKM diawali dengan dengan bimbingan teknis,
survey persiapan sarana prasarana, audit pemeriksaan sarana
bangunan, pendampingan CAPA dan proses pendampingan
pendaftaran di aplikasi e-Registrasi hingga terbit NIE. Dalam
rangka dukungan kepada UMKM BALAI BESAR POM di Semarang
juga memberikan fasilitasi 30 pengujian laboratorium gratis bagi
UMKM pangan.

Audit Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetika

1,26%

B Audit PSB

| Sertifikat ljin
Penerapan CPPOB

Gambar 3.40 Profil Audit Sarana Produksi/Distribusi Pangan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Layanan Publik Penerbitan SKI dan SKE

Pemasukan Bahan Obat dan Makanan dilakukan oleh perusahaan
atau importir di bidang Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan, pemasukan Bahan Obat dan
Makanan di Indonesia harus mendapat persetujuan dari Kepala
Badan, persetujuan dari Kepala Badan sebagaimana dimaksud
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adalah SKI Border dan SKI Post Border. BALAI BESAR POM
Semarang melakukan pelayanan penerbitan SKI secara online
melalui e-bpom.pom.go.id sebanyak 3313 SKI, dengan persentase
rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,52 % dengan rincian

sebagai berikut :

1933 Profil SKI

3/12

338

58

2132

W Bahan Baku Kosmetik B Bahan Baku Pembanding
H Bahan Kimia W Bahan Kimia HS Code Kosmetik

M Bahan Kimia HS Code OTSK ~ m Bahan Non Pangan

W Bahan Obat M Bahan Obat Tradisional
B Bahan Pangan W Bahan Suplemen Kesehatan
W Bahan Tambahan Pangan B Kosmetika

Gambar 3.41 Profil Jenis Komoditi SKI Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Surat Keterangan Ekspor (SKE) adalah surat keterangan yang
diterbitkan oleh Badan POM/Balai Besar POM yang dibutuhkan
oleh industri untuk mengekspor bahan baku atau produk jadi obat
dan makanan ke luar negeri. Pengajuan Surat Keterangan Ekspor
kepada Balai POM di Semarang telah dilakukan secara online
melalui aplikasi e-bpom namun belum terfasilitasi untuk penerbitan
dengan tanda tangan elektronik, sehingga masih dibutuhkan
tandatangan dan cap basah di Surat Keterangan Ekspor. SKE yang
sudah diterbitkan selama Tahun 2022 sebanyak 1472, yang terdiri
dari 1.387 Health Certificate dan 85 Certificate of Free Sale dengan
persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,93%.
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85

\

M Health Certificate M Certificate of Free Sale

Gambar 3.42 Profil Jenis Komoditi SKE Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

3.8. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL

3.8.1. Pengawasan lklan

Selama Tahun 2022 Balai Besar POM di Semarang telah
melakukan pengawasan dan penilaian iklan di berbagai media
sebanyak 2435 iklan, meliputi :

1. Media cetak : 391 iklan (16,06 %)
2. Media elektronik : 401 iklan (16,47 %)
3. Media luar ruang : 967 iklan (39,71 %)
4, Media Teknologi Informasi : 676 iklan (27,76 %)

Hasil Pemantauan lklan di Berbagai Media

= Media Cetak = Media Elektronik

= Media Luar Ruang = Media Teknologi Informasi

Gambar 3.43 Profil Hasil Pemantauan Iklan di Berbagai Media
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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Hasil pengawasan yaitu 1557 iklan (63,94 %) MK dan 878 iklan
(36,06 %) TMK. Rincian iklan TMK vyaitu 45 iklan obat; 137 iklan
obat tradisional; 8 iklan suplemen kesehatan; 79 iklan
makanan/minuman; 99 iklan kosmetika dan 510 iklan rokok. Hasil
pengawasan iklan berdasarkan media dan jenis komoditi yang
diawasi dapat dilihat pada lampiran Tabel 10.

Hasil Pengawasan lklan

= MK = TMK

Hasil Pengawasan lklan Yang TMK
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200 137
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100 45 I /9
8
. m L N
Iklan Obat Iklan Obat Iklan lklan Iklan Pangan Iklan Rokok

Tradisional ~ Supplemen  Kosmetika
Kesehatan

Gambar 3.44 Profil Hasil Pemantauan lklan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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3.8.2. Pengawasan Label

a. Penandaan Label Obat

Pengawasan penandaan label obat pada tahun 2022 dilakukan

terhadap 639 produk. Jenis penandaan meliputi kemasan luar,

brosur, etiket, strip, blister, amplop dan vial/ ampul.

Hasil penilaian penandaan produk obat (98,28%) sampel

memenuhi ketentuan dan 11 (1,72%) produk tidak memenuhi

ketentuan. Rincian ketidaksesuaian tersebut sebagai berikut:

e  Catch cover tidak mencantumkan Interaksi Obat sejumlah
1

. Brosur tidak ada interaksi obat sejumlah 3

e Tidak ada brosur didalam dus sejumlah 7

e Temuan ketidaksesuaian tersebut dilaporkan dan
dievaluasi oleh Badan POM melalui SIPT.

PENANDAAN OBAT

0,
1,72% _\9'096 90,91%

98,28% . 63,64%
y

= MK

= TMK
= Catch cover tidak mencantumkan Interaksi Obat sejumlah
Brosur tidak ada interaksi obat sejumlah

m Tidak ada brosur didalam dus sejumlah

Gambar 3.45 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

b. Penandaan Label Pangan

Pada Tahun 2022 dilakukan kegiatan pengawasan penandaan
label pangan. Penilaian dilakukan terhadap 807 label. 670
label (83,02%) MK dan 137 label (16,98%) kemasan TMK
penandaan. Penandaan label tidak dilakukan terhadap semua
sampel yang masuk ke pengujian. Sampel targeted yang tidak
dilakukan penandaan label yaitu sampel Pangan Jajanan Anak
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Sekolah (PJAS), sampel UMKM, dan sampel fortifikasi dengan
jenis dan merk yang sama yang diambil di beberapa kecamatan
di wilayah lokus sampling fortifikasi.

Rincian ketidaksesuaian penandaan label pangan seperti tidak
mencantumkan nomor bets atau kode produksi sejumlah 92
(67,15%), tidak mencantumkan tanggal kedaluarsa sejumlah 1
(0,73%), tidak mencantumkan nama dan alamat pihak yang
memproduksi sejumlah 1 (0,73%), tidak sesuai label yang
disetujui sejumlah 5 (3,65%), nomor izin edar masih berlaku,
namun kemasan yang digunakan tidak sesuai dengan
persetujuan BPOM 9 (6,57%), tidak mencantumkan berat
bersih atau isi bersih sejumlah 26 (18,98%), mencantumkan
klaim kesehatan/menyesatkan sebanyak 3 (2,19%).

Temuan tersebut ditindaklanjuti dengan melaporkannya ke
Badan POM. Untuk sampel PIRT di wilayah Provinsi Jawa
Tengah dilakukan tindak lanjut berupa surat kepada Dinas
Kesehatan setempat untuk dapat dilakukan pembinaan.
Sedangkan untuk PIRT di wilayah luar Provinsi Jawa Tengah
tindak lanjut berupa surat kepada Balai/Balai Besar POM
dengan tembusan Dinas Kesehatan setempat.

Penandaan Pangan

Gambar 3.46 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Pangan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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c. Penandaan Label Kosmetik

Penilaian penandaan label kosmetik dilakukan terhadap 937
produk dengan hasil 758 produk (80,89%) MK Penandaan
dan 178 produk (18,99%) TMK Penandaan dan 6 produk TIE
(0,64%). Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk
kosmetik yaitu mencantumkan klaim berlebihan sejumlah 53
(29,77%), tidak mencantumkan nomor bets pada kemasan
primer sejumlah 35 (19,66%), tidak mencantumkan netto 12
(6,74%), tidak mencantumkan 2D barcode 62 (34,83%),
petunjuk pemakaian tidak berbahasa Indonesia 5 (2,80%),
tidak mencantumkan alamat lengkap penotifikasi 7 (3,93%),
tidak mencantumkan tanggal kedaluarsa sejumlah 1 (0,56%),
tidak mencantumkan komposisi sejumlah 1 (0,56%),
mencantumkan logo Badan POM 1 (0,56%), mencantumkan
notifikasi tidak sesuai 1 (0,56%).

Penandaan Kosmetik

- o

- e

I .

34.83%
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0,64%
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80,89%
s MK = TMK = TIE

Gambar 3.47 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Kosmetik
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

d. Penandaan Label Obat Tradisional dan Suplemen

Kesehatan

Penilaian penandaan label obat tradisional dilakukan terhadap
486 produk dengan hasil 417 produk (85,80%) MK
Penandaan dan 69 produk (14,19%) TMK Penandan dengan
rincian 58 tidak memenuhi ketentuan penandaan, 9 produk
TIE dan 2 produk sampel kasus tidak dilakukan penandaan.
Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk obat
tradisional sejumlah 17 (29,31) tidak mencantumkan tanggal
kadaluwarsa pada kemasan, 4 (6,90%) menggunakan desain
kemasan yang tidak sesuai dengan persetujuan dari Badan
POM, tidak mencantumkan cara penyimpanan sejumlah 12
(20,69%), sejumlah 2 (3,45%), tidak mencantumkan alamat
produsen dan sejumlah 23 (39,66%) dan mencantumkan 2D
barcode dan peringatan.
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PENANDAAN OBAT TRADISIONAL

85,80%

= MK
= TMK
= Tidak mencantumkan tanggal kadaluwarsa pada kemasanan
Menggunakan desain kemasan yang tidak sesuai dengan persetujuan dari Badan POM
= Tidak mencantumkan cara penyimpanan
= Tidak mencantumkan alamat produsen

m Tidak mencantumkan 2d barcode dan peringatan

Gambar 3.48 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Tradisional
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Penilaian penandaan terhadap label Suplemen Kesehatan
dilakukan terhadap 129 produk dengan hasil 126 produk
(97,67%) MK Penandaan, 3 produk (2,32%) TMK Penandaan.
Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk suplemen
kesehatan sejumlah 3 produk (100%) menggunakan desain
kemasan yang tidak sesuai dengan yang telah disetujui oleh
Badan POM. Sebanyak 2 produk Belum mencantumkan 2D
barcode dan tidak mencantumkan peringatan dan perhatian, 1
produk tidak mencantumkan kuantitatif komposisi sesuai dengan
label yang disetujui Badan POM.

Penilaian penandaan terhadap obat kuasi dilakukan terhadap 31
produk dengan hasil 28 produk (90,32%) MK Penandaan, 3
produk (9,67%) TMK Penandaan. Rincian ketidaksesuaian
penandan label obat kuasi sejumlah 3 produk (100%)
menggunakan desain kemasan yang tidak sesuai dengan yang
telah disetujui oleh Badan POM. Sebanyak 1 produk tidak
mencantumkan nama produsen negara asal, 1 produk tidak
mencantumkan no bets dan 1 produk tidak mencantumkan efek
samping, peringatan perhatian dan 2D barcode.
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Untuk produk obat tradisional TIE tidak dilakukan penilaian
penandaan.

PENANDAAN SUPLEMEN KESEHATAN

= MK

1%

= TMK

33%

= Belum mencantumkan 2d

barcode dan tidak
17% mencantumkan peringatan

/ dan perhatian

= tidak mencantumkan
kuantitatif komposisi sesuai
dengan label yag disetujui
Badan POM

Gambar 3.49 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Suplemen
Kesehatan Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

PENANDAAN OBAT KUASI

9,67%
\
33,33%
33,33%
33,33%

= MK
= TMK
= Tidak mencantumkan nama produsen negara asal

= Tidak mencantumkan no bets

Gambar 3.50 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Kuasi
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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e. Penandaan Label Rokok

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012
tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif
berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan dan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2013 tentang
Pencantuman Peringatan Kesehatan dan Informasi Kesehatan,
khususnya terkait pencantuman peringatan kesehatan
berbentuk gambar dan tulisan (Picturial Health Warning/PHW)
yang mulai diimplementasikan pada tanggal 24 Juni 2014 maka
label rokok wajib mencantumkan PHW, sehingga hal ini
menjadi salah satu parameter pada penilaian label rokok. Dari
180 sampel kemasan rokok di peredaran, diperoleh hasil 160
sampel kemasan (88,89%) MK dan 20 sampel kemasan
(11,11%) TMK.

Rincian ketidaksesuaian tersebut seperti tidak mencantumkan
tanggal dan kode produksi sejumlah 18 (90%), tidak ada
tanggal produksi sejumlah 2 (10%).

PENANDAAN ROKOK

11,11%

90%
88,89%
y 10%

= MK (Memenuhi Ketentuan)
= TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan)
= tidak mencantumkan tanggal dan kode produksi

tidak ada tanggal produksi

Gambar 3.51 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Rokok
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022
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3.9. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN
MAKANAN

3.9.1. Kegiatan Intelijen

Dalam rangka untuk melindungi masyarakat dari penggunaan Obat
dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, Balai Besar POM
di Semarang secara rutin, berkesinambungan dan konsisten
melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang beredar di
wilayah Provinsi Jawa Tengah. Salah satu bentuk pengawasan
yang dilakukan adalah Kegiatan intelijen terhadap adanya indikasi
tindak pidana di bidang obat dan makanan. Kegiatan intelijen
dilakukan sebagai bahan awal untuk mengidentifikasi potensi
pelanggaran yang dilakukan dan sebagai data informasi awal
maupun tambahan data yang diperlukan dalam pelaksanaan
proses penyidikan.

Kegiatan Intelijen dilakukan untuk mengetahui lebih dini apakah
suatu kegiatan memiliki indikasi pelanggaran tindak pidana di
bidang Obat dan Makanan. Pelaksanaan kegiatan ini berupa
pengumpulan bahan keterangan (pulbaket), pengamatan,
pemeriksaan setempat maupun pembelian sampel baik secara
terbuka maupun secara tertutup. Data yang didapatkan kemudian
di gunakan sebagai pemetaan data rawan kasus sebagaimana
yang tercantum dalam tabel 12. Kegiatan intelijen yang dilakukan
pada Tahun 2022 dilaksanakan pada sarana yang memiliki potensi
pelanggaran dibidang Obat dan Makanan. Secara garis besar jenis
pelanggaran di bidang obat dan Makanan dapat dibagi berdasarkan
komoditi yaitu:

1. Komoditi Sediaan Farmasi

Sebagaimana dimaksud dalam penjelasan Undang-Undang No.
36 tahun 2009 tentang Kesehatan, sediaan farmasi yaitu Obat,
Bahan obat, Obat tradisional dan Kosmetika. Pengertian ini
diperluas dalam penjelasan UU Rl Nomor 11 Tahun 2020
tentang cipta kerja pengertian sediaan farmasi diperluas menjadi
Obat, Bahan Obat, Obat Tradisional, dan Kosmetik Termasuk
dalam sediaan farmasi adalah suplemen kesehatan dan obat
kuasi. Jenis pelanggaran yang sering dilakukan yaitu:
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e Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan
farmasi (obat, obat tradisional dan kosmetika) tidak
memenuhi standar persyaratan keamanan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 196 Undang-Undang No. 36 tahun
2009 tentang Kesehatan.

e Terkait dengan produksi dan/ atau mengedarkan sediaan
farmasi (obat, Obat Tradisional dan kosmetika) tanpa izin
edar sebagaimana dimaksud dalam pasal 197 Undang-
Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Pasal ini di
rubah dalam Undang-undang RI Nomor 11 tahun 2020
tentang Cipta Kerja dimana kata tanpa izin edar di rubah
menjadi Perizinan Berusaha.

e Terkait dengan kegiatan melakukan pekerjaan kefarmasian
tanpa keahlian dan kewenangan seperti pendistribusian obat
keras yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
dan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 198
Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan.

2. Komoditi Pangan

Berdasarkan definisi dalam penjelasan Undang-Undang no. 18
Tahun 2012 tentang Pangan, yang dimaksud dengan Pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati, produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan,
perairan, dan air baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan dan atau pembuatan makanan atau
minuman.

Jenis pelanggaran di bidang pangan antara lain:

e Memproduksi untuk diperdagangkan terhadap pangan yang
tidak memiliki izin edar sebagaimana dimaksud dalam pasal
142 Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan.

e Memproduksi pangan yang ditambahkan dengan bahan
yang dilarang sebagaimana dimaksud dalam pasal 136
Undang-Undang No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan.
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Pada Tahun 2022 dilakukan kegiatan intelijen terhadap 67 kasus
distribusi maupun produksi Obat dan Makanan, terdiri dari 5
kasus obat, 2 suplemen Kesehatan, 7 kasus pangan, 25 kasus
kosmetika, 28 kasus Obat Tradisional.

Tindak lanjut dari 67 kasus yang ditangani yaitu 10 kasus ( 15
%) dilanjutkan dengan proses penyidikan (Pro Justitia) dan 57 (
85 %) kasus ditindaklanjuti secara Non Justitia. Tindak lanjut
Non Justitia tersebut adalah berupa pengamanan, pemusnahan
produk, surat peringatan atau membuat surat pernyataan.
Fungsi Balai Besar POM di Semarang sebagai pembina,
pengawas hingga sebagai penyidik menyebabkan proses Pro
Justitia menjadi pilihan terakhir bila terjadi pelanggaran di bidang
Obat dan Makanan. Proses penetapan penanganan suatu kasus
ditindaklanjuti Pro Justitia atau Non Justitia melalui mekanisme
gelar kasus.

= pro justitia = non justitia

Gambar 3.52 Profil penanganan kasus di Balai Besar POM Semarang
Tahun 2022

3.9.2. Hasil Penyidikan

Pada Tahun 2022 dari 67 kasus yang ditangani, berdasarkan hasil
gelar perkara 10 kasus ditindaklanjuti secara Pro Justitia karena
diduga cukup bukti terjadi pelanggaran kejahatan di bidang Obat
dan Makanan di wilayah Jawa Tengah dengan perincian
berdasarkan komoditinya sebagai berikut pada Gambar 3.53.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




w

N

[E=N

Obat Tradisional ~ Kosmetika Pangan Obat Tradisional

Gambar 3.53 Profil Kasus Pro Justitia di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

Perkembangan kasus Pro Justitia Tahun 2022 hingga bulan
Desember 2022 dari 10 target perkara yaitu 6 berkas telah
memasuki proses persidangan, 2 berkas perkara telah dinyatakan
lengkap p-21, 2 berkas perkara serah tahap | (pelimpahan berkas
kepada Jaksa Penuntut Umum). Perkembangan kasus Pro Justitia
dapat dilihat pada Gambar 3.54

o Kk N W B~ U O N

SPDP tahap | p21 tahap Il

H Columnl

Gambar 3.54 Profil Perkembangan Kasus Pro Justitia Tahun 2022

Jumlah barang bukti yang disita dalam proses Pro Justitia Tahun
2022, terdiri dari 7.591 pcs Kosmetik TIE dan/ atau TMS dan
24.291 pcs Obat Tradisional TIE dan/ atau TMS.
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Barang bukti yang berhasil disita pada Tahun 2022 diperkirakan
senilai Rp 1.414.000.000,- (Satu Milyar Empat Ratus Empat Belas
Juta Rupiah) dengan rincian: Barang bukti Obat Tradisional Rp.
900.000.000,- (Sembilan Ratus Juta Rupiah), Barang bukti
Kosmetika Rp. 514.000.000,- (Lima Ratus Empat Belas Juta
Rupiah).

1E+09
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400000000
200000000

0
Obat Tradisional  kosmetika pangan obat

H Columnil

Gambar 3.55 Profil Nilai Barang Bukti Yang Disita BALAI BESAR POM di
Semarang Tahun 2022

3.9.3. Kegiatan Lain / Lintas Sektor

1. Pertemuan Koordinasi Dengan Lintas Sektor Provinsi
Jawa Tengah

Untuk meningkatkan peran serta lintas sektor dalam melindungi

masyarakat dari produk yang beresiko terhadap kesehatan,

diprakarsai oleh Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di

Semarang, bersama lintas sektor Propinsi Jawa Tengah telah

melakukan kegiatan yaitu :

e Pertemuan koordinasi bersama lintas sektor dengan tema
‘Koordinasi dan Sinergitas Criminal Justice System
dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan di
Provinsi Jawa Tengah” melibatkan Ditreskrimsus Polda
Jateng dan Jaksa Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah pada
tanggal 21-22 September 2022 di Kabupaten Tegal.
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Pertemuan dengan Asperindo (Asosiasi Perusahaan Jasa
Pengiriman Ekspres Indonesia) dalam rangka memperkuat
jaringan intelijen pengawasan Obat dan Makanan di
wilayah Jawa Tengah pada tanggal 3 November 2022 di
Semarang.

PPNS BALAI BESAR POM di Semarang dalam melakukan
kegiatan penindakan dan pemberkasan perkara obat dan
makanan sepanjang tahun 2022 selalu menggandeng
lintas sektor antara lain Korwas PPNS Ditreskrimsus Polda
Jateng dan Kejati Jateng.

2. Peningkatan Kompetensi Penyidik

Dalam rangka meningkatkan kompetensi dalam hal investigasi
dan penyidikan, dilakukan peningkatan kompetensi dengan
cara mengirim personil antara lain:

Bimbingan Teknis Cegah Tangkai (1 orang)

Bimbingan Teknis Penanganan Barang Bukti (2 orang)
Forum Koordinasi Intelijen BPOM (1 orang)
Forum Koordinasi PPNS BPOM (1 orang)

Peningkatan kompetensi PPNS BPOM dalam penanganan
perkara TPPU di Bidang Obat dan Makanan (2 orang)
Pelatihan strategi hukum dan implementasi Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja apparat
penegak hukum di lingkungan BPOM (1 orang).

Studi tiru penanganan perkara di Deputi Penindakan
BPOM (5 orang)

Studi tiru penanganan perkara di Balai Besar POM di
Palembang (4 orang)

3. Permintaan Menjadi Ahli dari Pihak Penyidik Polri

Selama tahun 2022, terdapat 90 permohonan ahli dari penyidik
POLRI di wilayah Jawa Tengah yang menangani perkara
kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
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4. Bimbingan Penelitian Mahasiswa

Bidang penindakan memberikan  bimbingan terhadap
mahasiswa Fakultas Hukum yang sedang melakukan penelitian
pendidikan S1 sebanyak 20 Mahasiswa. Tahun 2022 petugas
bidang penindakan mendampingi mahasiswa dari Fakultas
Hukum antara lain dari Universitas Stikubank Semarang,
Universtias Diponegoro Semarang, Universtias Pelita Harapan
Tangerang, Islam Sultan Agung Semarang, Universitas Wahid
Hasyim, Universitas Negeri Semarang, UIN Walisongo
Semarang dalam melakukan penelitian.

. Bantuan Penyidikan Untuk Loka POM di Surakarta

Tahun 2022 PPNS BALAI BESAR POM di Semarang
memberikan bantuan teknis mulai investigasi, penyidikan hingga
pemberkasan terhadap target perkara Loka POM di Surakarta.

. Kendala dan Hambatan

Terdapat beberapa kendala / hambatan yang ditemui selama

melakukan kegiatan penindakan di tahun 2022, antara lain:

1) Perkembangan  teknologi  yang semakin pesat
mengakibatkan berubahnya pola budaya pada masyarakat,
salah satunya adalah pergeseran budaya jual beli yang tidak
lagi mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertatap muka
atau bertemu langsung, termasuk kegiatan distribusi
(jual/beli) obat dan makanan Tanpa Izin Edar, untuk
melakukan jual beli atau kegiatan distribusi di masa
sekarang ini para pihak bisa memanfaatkan beberapa
aplikasi e-commerce yang sudah menjamur di indonesia. Hal
ini mengakibatkan kegiatan distribusi obat dan makanan
illegal semakin sulit untuk terlacak, sehingga perlu adanya
upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan
prasarana. Adanya dukungan sarana prasarana untuk
kegiatan cyber patrol sangat diharapkan.

2) Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan
yang terbatas sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang menaunginya, seperti saksi yang
tidak menghadiri panggilan untuk BAP, sudah diterbitkan
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Daftar Pencarian Orang tetapi tidak diketahui
keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai
kewenangan untuk menangkap dan menahan.

3) Faktor eksternal berupa berubahnya aturan perundang-
undangan, yaitu Undang — undang Cipta Kerja, dan Perpu
Cipta Kerja memerlukan waktu penyesuaian dan
pembelajaran.

3.10. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT / KONSUMEN/PELAKU USAHA
3.10.1. Layanan Informasi Konsumen

MISI BPOM, Meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan
makanan serta penindakan kejahatan obat dan makanan
diperlukan penguatan pengawasan melalui Sistem Pengawasan
Obat dan Makanan (SISPOM) dan pengelolaan pengaduan.
Peningkatan kualitas pelayanan publik BPOM untuk mewujudkan
pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya
serta memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat
dan Makanan. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
BALAI BESAR POM di Semarang merupakan wadah komunikasi
dua arah dimana masyarakat dapat menanyakan informasi serta
menyampaikan pengaduan tentang penyalahgunaan bahan
berbahaya pada obat dan makanan. Informasi merupakan
sekumpulan data atau fakta yang dikelola sehingga menjadi
bermanfaat bagi penerimanya untuk menambah wawasan,
memperbarui pengetahuan, dan sebagai bahan opini. Petugas
layanan informasi haruslah ramah, percaya diri, profesional,
informatif dan solutif.

Salah satu tupoksi ULPK BALAI BESAR POM di Semarang
adalah memberikan informasi kepada masyarakat serta menerima
dan mengelola pengaduan. Sepanjang tahun 2022 ULPK BALAI
BESAR POM di Semarang terdapat 1110 pelayanan informasi
dan aduan. Jika diklasifikasikan berdasarkan komoditinya 779
(70.18%) tentang pangan; 156 (14.05%) tentang pangan; 69
(6.22%) tentang obat tradisional, informasi umum 40 (3.6%); 37
(3.33%) tentang obat; 14 (1.26%) tentang PKRT; 10 (0.9%)
tentang suplemen kesehatan; 3 (0,27%) tentang alat kesehatan;
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2 (0.18%) tentang NAPZA dan bahan berbahaya. Layanan
Informasi/Pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.56

Layanan Informasi/Pengaduan Berdasar Komoditi

M Pangan
B Kosmetik
 Obat Tradisional

H info umum

M obat

Gambar 3.56 Profil Layanan Informasi/Pengaduan Berdasar Komoditi
Tahun 2022

Permintaan informasi dan penyampaian aduan tersebut berasal
dari berbagai profesi. Sebagian besar berasal dari kelompok pelaku
usaha yaitu 610 orang (54.95%) selanjutnya 315 orang (28.38%)
berprofesi sebagai karyawan; 65 orang apoteker (5.86%); 39 orang
(3.51%) masyarakat umum; 25 orang pelajar/mahasiswa (2.25%);
25 orang (2.25%) tenaga kesehatan lain; 16 orang (1.44%) ibu
rumah tangga, 4 orang (0.36%) sarjana hukum; dan sisanya
wartawan, LSM, dan tenaga Teknis Kefarmasian yang masing-
masing 1 orang (0.09%). Penggolongan konsumen menurut profesi
dapat dilihat pada Gambar 3.57 dan lampiran Tabel 17.

Permintaan informasi dan pengaduan masyarakat kepada BALAI
BESAR POM di Semarang dapat disampaikan secara langsung
atau melalui whatsapp layanan informasi (081225694252), email
(bpom_semarang@pom.go.id), surat (alamat BALAl BESAR POM
di Semarang, JI. Sukun raya No.41 Banyumanik, Semarang), dan
media  sosial BALAI BESAR POM di  Semarang
(Instagram:@bpom.semarang; Facebook:@bpom.semarang;
twitter : @bpomsemarang; tiktok: @bpom,semarang). Dengan
melandainya kasus Covid-19 dan pencabutan status PPKM oleh
presiden, memberikan pengaruh terhadap jumlah permintaan
informasi yang disampaikan secara langsung 59.37% (659
layanan). Sedangkan sisanya sebanyak 27.03% (300 layanan)
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melalui whatsapp informasi, sertifikasi, maupun pengujian; 12.34%
(137 layanan) menghubungi lewat telepon, google bisnis 1.08% (12
layanan), dan melalui surat dan medsos @bpom.semarang
masing-masing 0.09% (1 layanan). @ Gambar sarana yang
digunakan konsumen untuk menyampaikan informasi dan
pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.58 Tabel 18.

Penggolongan Konsumen

0,09 Berdasarkan Profesi‘oteker
Dok
0,36 095,86 0,72 m Dokter
B Karyawan
B LSM

0,09 B Tenaga kesehatan lain

2,25
2,25

M Pelajar/ mahasiswa

Gambar 3.57 Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

Mekanisme Menjawab Layanan Informasi dan Pengaduan

1,08 0,09
‘ 0,09
\ Langsung
B WhatsApp
H Telepon
59,37
M google
bisnis

Gambar 3.58 Profil Sarana Untuk Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

ULPK Balai Besar POM Semarang menerima pengaduan
konsumen terkait obat dan makanan, baik yang diterima BALAI
BESAR POM Semarang maupun pengaduan yang dirujuk dari
ULPK Badan POM dan Unit Pelaksana Teknis Lain (UPT) lain.
Pada tahun 2022 terdapat 25 pengaduan yang terdiri dari 14
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pengaduan yang diterima oleh BALAI BESAR POM di Semarang
dan 11 pengaduan merupakan rujukan dari ULPK Badan POM dan
UPT lain. Dari seluruh pengaduan telah selesai ditindaklanjuti.

3.10.2. Komunikasi Informasi Edukasi

a. Komunikasi Informasi Edukasi secara langsung melalui
penyuluhan atau sosialisasi

Salah satu fungsi Badan Pengawas Obat dan makanan yaitu
melakukan pengawasan sebelum edar dan setelah edar,
namun tidak dapat dilakukan secara mandiri yang
dikarenakan luasnya jangkauan pengawasan, keragaman
dan jumlah komoditi serta menjamurnya UMKM. BALAI
BESAR POM di Semarang memerlukan perpanjangan tangan
untuk melaksanakan fungsi tersebut.

Pengawasan Pentahelix merupakan pengawasan multipihak,
kolaborasi antara pemerintah, akademisi, pelaku usaha,
masyarakat dan media. Dengan demikian BALAI BESAR
POM di Semarang perlu melakukan Komunikasi, Informasi,
dan Edukasi kepada kelima unsur tersebut untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif dalam
pengawasan obat dan makanan agar aman untuk dikonsumsi.
Kegiatan KIE tersebut antara lain:

1. Pameran
Salatiga Nasional Hybrid Expo 2022 yang diselenggarakan
di Taman Nasional Sejarah Salatiga yang digelar dalam
rangka mendukung Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia. Pameran merupakan acara yang cocok untuk
melakukan KIE kepada masyarakat segala umur dan latar
belakang. Salatiga Nasional Hybrid Expo 2022 diikuti oleh
kurang lebih 80 UMKM dan 114 instansi. Dalam kegiatan
ini BALAI BESAR POM di Semarang memamerkan contoh
obat tradisional, kosmetik, dan makanan yang tidak
memenuhi syarat dan berbahaya bagi kesehatan. Petugas
juga secara aktif memperkenalkan aplikasi BPOM Mobile
dan mengajak untuk mengunduh aplikasi melalui play store
dimana masyarakat dapat mengecek apakah suatu produk
terdaftar BPOM atau tidak. Masyarakat harus
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membentengi diri dan keluarga dari obat dan makanan
ilegal yang belum diketahui khasiat, manfaat, dan
keamanannya. Balai Besar POM di Semarang membuka
laboratorium keliling untuk pengujian gratis makanan yang
dicurigai mengandung pewarna tekstil (Rhodamin-B dan
Methanyl vyellow), formalin dan boraks. Dibuka juga
pelayanan perizinan obat dan makanan, melayani
konsultasi perizinan bagi UMKM yang akan meng-upgrade
perizinan menjadi MD atau UMKM baru. Hybrid Expo 2022
yang dilaksanakan tiga hari tersebut memberikan dampak
kepada 353 pengunjung.

. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi bersama tokoh
masyarakat.

Balai Besar POM di Semarang bermitra dengan Anggota
DPR RI komisi IX melakukan kegiatan KIE kepada
masyarakat di Kabupaten Brebes, Tegal, Semarang,
Sukoharjo, Boyolali, Klaten, Grobogan, Blora, Kota
Semarang dan Surakarta. Tahun 2022 BALAI BESAR POM
di Semarang menyelenggarakan KIE bersama enam
Anggota DPR RI Komisi IX di 82 titik dengan jumlah peserta
19.876 orang. KIE bersama Anggota DPR RI dengan tema
“Cerdas Memilih Obat dan Makanan yang Aman” mengajak
masyarakat untuk memilih obat dan makanan yang aman.
Masyarakat diberikan informasi tentang golongan obat,
fungsi obat, cara menggunakan dan membuang obat,
pengertian serta fungsi kosmetik, penggunaan obat
tradisional yang tepat, dan bahaya pada pangan. Peserta
juga diperlihatkan produk obat dan makanan yang tidak
memenuhi syarat, bagaimana cara mengenalinya, aplikasi
BPOM Mobile, CEK KLIK, isu-isu terkini, web serta
pengenalan media sosial Balai Besar POM di Semarang.

3. Duta Kosmetik Aman 2022

- Bimbingan Teknis Pemilihan Duta Kosmetik Aman
Jawa Tengah 2022
Kegiatan Badan POM Goes to School dan Badan POM
Goes to Campus merupakan kegiatan pemberdayaan
yang dilakukan melalui pembentukan Duta Kosmetik
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Aman sebagai spoke person Badan POM. Duta
Kosmetika Aman difokuskan dari lingkungan generasi
muda (pelajar menengah dan mahasiswa). Untuk
memberikan informasi dan membekali peserta calon
Duta tentang pengetahuan dasar bagaimana memilih
Kosmetika yang aman, Balai Besar POM di Semarang
memberikan bimbingan teknis pada tanggal 27 Juni
2022 di Hotel Aruss Semarang. Pembekalan ini
ditujukan kepada 34 peserta Calon Duta Kosmetik
Aman yang berasal dari SMA/SMK dan Perguruan
Tinggi di Kota Semarang. Diharapkan para Duta ini
akan menjadi perwakilan generasi muda sebagai
kepanjangan tangan BALAI BESAR POM di Semarang
dalam memberikan Komunikasi Informasi dan Edukasi
terkait Kosmetik yang Aman kepada sahabat, kerabat
dan masyarakat. Pada Bimtek ini, peserta calon Duta
Kosmetik Aman mendapatkan materi tentang Profil
Badan POM, Cerdas Memilih dan Menggunakan
Kosmetika Aman, Pemanfaatan aplikasi BPOM Mobile
dan Pelatihan Public Speaking.

Pemilihan Duta Kosmetik Aman Jawa Tengah Tahun
2022

Duta Kosmetik Aman yang telah memperoleh
pembekalan melalui Bimbingan Teknis selanjutnya
mengikuti Penjurian dan Pemilihan Duta Kosmetik
Aman Provinsi Jawa Tengah 2022. Penjurian dilakukan
terhadap 35 peserta Duta Kosmetik Aman di Hotel
Santika Premiere Semarang pada tanggal 29 Juni
2022. Pada kegiatan ini peserta diberikan materi
Edukasi Keamanan Kosmetik dengan topik “Tips
Menggunakan Kosmetik yang Aman” oleh Dr. Irma
Yasmin, SpKK., serta berbagi informasi bersama Putri
Indonesia Perwakilan Jateng 2022. Penghargaan Duta
Kosmetik Aman Terbaik diberikan kepada 3 Duta
Terbaik dan 1 Duta Terfavorit sebagai berikut:

e Peringkat terbaik Pertama : Ghissela Gita Antana

dari SMA Negeri 2 Semarang
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e Peringkat terbaik kedua : Kezia Rosepta Br
Ginting dari Jurusan Farmasi UNDIP

e Peringkat terbaik ketiga : Rachel Patricia Bledoeg
dari Universitas Dian Nusantara

e Peserta terfavorit : Joya Radea
Shindyamada dari Sekolah Tinggi llmu Farmasi

4. Launching Inovasi

BALAI BESAR POM di Semarang meluncurkan lima
inovasi pada tanggal 29 Juni 2022 sebagai komitmen
BALAI BESAR POM di Semarang untuk memberikan
pelayanan prima kepada masyarakat, pembangunan Zona
Integritas sehingga terciptanya institusi yang Bersih dan
Bebas dari Korupsi (WBK) dan mewujudkan WBBM
(Wilayah Birokrasi Bersih Melayani). Inovasi pelayanan
publik untuk memberikan daya ungkit untuk pencapaian
Balai Besar POM Semarang WBBM di tahun 2022. Inovasi
tersebut, yaitu:
a. KLIK PATAS (KLIK Aplikasi Progres Sampel sampai
Tuntas)
Konsumen Balai Besar POM di Semarang yang
mengujikan sampel dapat memantau proses pengujian
sampel sudah pada tahap mana melalui aplikasi KLIK
PATAS. Legalitas dan hasil pengujian hanya bisa
diakses oleh pemilik sampel pengujian.
b. SOS (Sinau Online Sareng)
Penyampaian materi dan diskusi dengan pelaku usaha
obat dan makanan dengan tema disesuaikan dengan
kebutuhan pelanggan.
c. MELON MANIS (MELalui ONIline Memberikan
Informasi)
Dilakukan dengan metode Zoom yang diikuti oleh
beberapa konsumen dengan topik dan masalah yang
sama, diharapkan konsumen akan lebih bebas untuk
bertanya dan melakukan diskusi. Konsumen yang
mengikuti MELON MANIS sebagian besar konsultasi
mengenai denah/lay out sarana produksi baik
kosmetik, pangan, maupun obat tradisional.
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d. LAYANAN CEKATAN (LAYANAN PengeCEkan

Laboratorium untuk masyarakKAT dan SekolahAN)

Petugas Laboratorium melakukan pengecekan

makanan yang mengandung bahan berbahaya

formalin, boraks dan pewarna Rhodamin-B dan

Methanyl yellow dengan menyasar pasar dan sekolah

yang ada di Kota Semarang. Layanan CEKATAN

dilakukan secara berkesinambungan mempermudah
pemantauan perbaikan.

. LAKONE SEKTI (Layanan KONsultasi Efektif

Sertifikasi dan registrasi obaT dan makanan)

BALAI BESAR POM di Semarang terus melakukan

peningkatan pelayanan publik, berupaya

mendekatkan dengan masyarakat Jawa Tengah yang
terkendala jarak untuk melakukan konsultasi ke

Semarang. Inovasi Lakone Sekti (Layanan Konsultasi

Efektif Sertifikasi dan Registrasi Obat Dan Makanan)

hadir di 4 Kabupaten, yaitu Kebumen, Purworejo,

Kudus, Boyolali dan 1 Kota Semarang. Lakone Sekti

membuka loket layanan di Mall Pelayanan Publik di

Kabupaten/Kota tersebut, dengan jadwal sebagai

berikut:

1. MPP Kudus dan Boyolali : minggu pertama dan
ketiga, setiap hari Rabu dan Kamis.

2. Purworejo dan Kebumen: minggu kedua dan
keempat, setiap hari Rabu dan Kamis.

3. Kota Semarang : sebulan sekali

4. MPP di 5 Kabupaten/Kota tersebut telah
memberikan pelayanan informasi kepada 225
pelaku usaha UMKM.

5. Lakone Sekti diharapkan dapat membantu dan
mempermudah pelaku usaha mempersiapkan
dokumen yang dipersyaratkan dalam sertifikasi
penerapan CPPOB. Tidak jarang konsumen
melakukan konsultasi tentang lay out sarana
produksi dan SOP.
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5. SAKA POM

SAKA POM yang telah terbentuk tahun lalu digandeng
untuk melakukan kegiatan KIE kepada adik-adik siaga dan
penggalang di SD Hj.lsriati Moenadi Ungaran dan SDN 3
Srondol di hari Pramuka 14 Agustus 2022. SAKA POM
MENGAJAR memberikan informasi tentang makanan dan
jajanan yang layak untuk dikonsumsi dan mengenalkan
tentang cemaran atau bahaya pada pangan. Dikenalkan
kepada adik-adik siaga dan penggalang pewarna makanan
Rhodamin-B, Formalin, dan Boraks yang disalahgunakan
ditambahkan pada makanan. KIE SAKA POM MENGAJAR
dikemas dengan permainan khas pramuka sehingga tidak
membuat peserta bosan.

Dalam kegiatan Peran SAKA Daerah ke IX, Balai Besar
POM di Semarang turut serta berpartisipasi membuka
stand pameran dan informasi, mengajak SAKA POM kota
Semarang, LOKA POM Surakarta, LOKA POM Banyumas,
serta Duta Kosmetik Aman 2022. Materi yang disampaikan
tentang pengenalan SAKA POM, CEK KLIK, cemaran dan
bahaya pada pangan, BPOM Mobile, dan uji cepat formalin
dan Rhodamin-B. Hadirnya Balai Besar POM di Semarang
dan SAKA POM Kota Semarang diharapkan dapat
mengajak anggota SAKA untuk bergabung dan aktif
menjadi SAKA POM.

6. KIE bersama Ponpes

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
tradisional dimana para siswanya (santri) tinggal bersama
dan belajar di bawah bimbingan guru dan mempunyai
asrama untuk tempat menginap santri. Dewasa ini sudah
banyak terdapat pondok modern dimana santri tidak
mendapatkan tugas untuk memasak tetapi sudah
disediakan oleh pengasuh pondok. Tujuan diadakan KIE di
Pondok pesantren adalah meningkatkan pengetahuan
pengasuh pondok dalam menyiapkan makanan sehingga
menyajikan makanan yang aman dan bergizi kepada para
santri. Selain Balai Besar POM di Semarang , Yuni
Rahayuningtyas, SKM., M.Kes Kepala Bidang Kesehatan
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Masyarakat Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah
menjadi  narasumber KIE dengan Ponpes dan
menyampaikan materi tentang Kesehatan Lingkungan dan
Higiene Sanitasi di Pondok Pesantren. Kegiatan yang
diselenggarakan di Hotel Santika pada tanggal 16
Desember 2022 diikuti oleh 97 pengasuh pondok di
Semarang Raya dan dibuka langsung oleh K.H. Taj Yasin
Maimoen Wakil Gubernur Jawa Tengah. Menghadirkan
Gus Yasin sebagai tokoh masyarakat dan agama
diharapkan dapat membuka pandangan dan meningkatkan
kesadaran agar dapat menerapkan keamanan pangan di
pondok pesantren.

7. Forum Komunikasi

Forum Komunikasi yang diselenggarakan untuk
mengomunikasikan jenis dan alur pelayanan publik di
Semarang serta mengenalkan inovasi yang telah dilakukan
dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Selain itu Forum komunikasi berjuan untuk menjembatani
standar pelayanan Balai Besar POM di Semarang agar
tetap selaras untuk meningkatkan kualitas dan cakupan
pelayanan dalam rangka peningkatan kepuasan
masyarakat. Peserta yang hadir di Hotel Candi Semarang
13 Desember 2022 sebanyak 80 orang perwakilan dari
perguruan tinggi, stakeholder, perwakilan pelaku usaha di
bidang obat dan makanan yang menjadi konsumen pelayan
BALAI BESAR POM di Semarang, LP2K Provinsi Jawa
Tengah, Duta Kosmetik Aman 2022, Duta Jamu Aman,
perwakilan SAKA POM, dan konsumen pelayanan publik
BALAI BESAR POM Semarang. Penyelenggaraan Forum
Komunikasi salah satu cara yang dilakukan oleh Balai
Besar POM di Semarang untuk mempererat komunikasi
dengan konsumen sehingga memahami kebutuhan
konsumen yang dapat dijadikan pedoman perbaikan untuk
peningkatan kualitas pelayanan publik.

8. Bimtek Kader PKK
Program GUMREGAH (Nggugah UMKM Resik Saking
Bahan Berbahaya) tahun 2022 difokuskan pada upaya
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untuk menurunkan penyalahgunaan bahan berbahaya
formalin dan boraks pada mi. Lokus program GUMREGAH
tahun 2022 adalah Kabupaten Magelang dan Kota
Semarang. Di kedua wilayah tersebut masih banyak
ditemui mi yang mengandung formalin, baik berupa mi
basah yang dijual di pasar maupun mi yang sudah siap
konsumsi seperti mi jowo, mi bakso, atau mi kopyok.

Balai Besar POM di Semarang melakukan Sosialisasi
Keamanan Pangan bagi Pedagang Mi dilanjutkan dengan
Bimtek Kader Keamanan Pangan di Kabupaten Magelang
pada tanggal 2 Agustus 2022 dan Kota Semarang pada
tanggal 4 November 2022.

- Kabupaten Magelang
Sosialisasi Keamanan Pangan yang diikuti secara
daring oleh TP PKK di Kabupaten Magelang dan tatap
muka untuk TP PKK dari 5 Kecamatan (Borobudur,
Mungkid, Salaman, Muntilan, Mertoyudan), Sanitarian
Puskesmas dari 5 Kecamatan, serta Asosiasi
Pedagang Mie Bakso Kabupaten Magelang. Selain
tema keamanan pangan TP PKK juga diberikan materi
tentang Sosialisasi Cerdas Memilih Obat dan Kosmetik
yang aman bertujuan agar kader PKK memperoleh
informasi dan menambah wawasan tentang obat,
kosmetik, obat tradisional dan makanan, sehingga
dapat disebarluaskan kepada komunitas PKK di Desa.
Setelah kegiatan Sosialisasi dilanjutkan dengan Bimtek
Kader Keamanan Pangan yang diikuti secara langsung
oleh Kader PKK dari 5 Kecamatan dan Sanitarian
Puskesmas. Peserta dilatih untuk dapat melakukan
pengujian secara mandiri menggunakan rapid test kit
formalin dan boraks.

- Kota Semarang
Kegiatan Sosialisasi dan Bimtek Kader PKK di Kota
Semarang sama seperti yang dilaksanakan di
Kabupaten Magelang, diikuti oleh Kader PKK dan
Sanitarian dari 9 Kecamatan di Kota Semarang
(Banyumanik, Semarang Tengah, Semarang Selatan,
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Gunung Pati, Genuk, Tembalang, Mijen, Ngaliyan, dan
Pedurungan). Sebanyak 53 Kader PKK di Kota
Semarang siap melakukan pengawasan terhadap mi
yang mengandung formalin dan boraks. Kader PKK
yang telah dilatih menguji cepat dengan menggunakan
rapid test kit formalin dan boraks melakukan sampling
300 pedagang mi bakso, mi kopyok, mi jowo
selanjutnya dilakukan pengujian secara mandiri. Dari
300 mie dari pedagang mi bakso, mi kopyok, mi goreng
terdapat 52 sampel yang positif mengandung formalin
dan atau boraks yang ditemukan di 5 Kecamatan
(Pedurungan, Genuk, Semarang Tengah, Semarang
Selatan, Tembalang) dimana pedagang yang positif
memakai mi yang mengandung formalin dan boraks
diundang kembali untuk diberikan sosialisasi bahaya
penggunaan formalin dan boraks pada makanan serta
pembinaan. Pedagang disarankan untuk mengganti mi
basah dengan mi kering atau kulakan di tempat lain
yang tidak berformalin dan boraks.

9. Narasumber

KIE tidak hanya terbatas pada kegiatan yang dilaksanakan
oleh Balai Besar POM di Semarang saja, tetapi dapat
dilakukan ketika Balai Besar POM Semarang diundang
sebagai narasumber baik menggunakan anggaran DIPA
maupun Non DIPA. Selama tahun 2022 tercatat Balai
Besar POM di Semarang diundang sebagai narasumber
sebanyak 70 kali dengan jumlah peserta 3541 yang terdiri
dari stakeholder, mahasiswa, murid SD, pelaku usaha
UMKM, Kader ORMAS, apoteker, perajin jamu, TAPI PKK,
tenaga pendidik, instansi pemerintah lain dengan materi
yang beragam tentang Obat dan Makanan, PIRT, maupun
sertifikasi dan registrasi obat dan makanan.

3.10.3. Komunikasi Informasi Edukasi melalui Media

Komunikasi Informasi dan edukasi memerlukan media agar
informasi sampai kepada masyarakat dalam waktu yang singkat
dan secara serentak. Informasi tentang obat dan makanan yang
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disampaikan kepada masyarakat, meliputi cara memilih produk
yang aman, menghindari produk yang tidak aman dikonsumsi,
cara pendaftaran produk obat dan makanan maupun layanan
informasi dan pengaduan yang dilakukan oleh BALAI BESAR
POM Semarang. Informasi yang disampaikan melalui berbagai
media dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat, desain grafis yang menarik serta dialog yang efektif
dan menyentuh kejadian sehari-hari.

Agar masyarakat menjadi konsumen yang cerdas menghadapi
derasnya informasi serta iklan yang menarik dan meyakinkan
maka Balai Besar POM Semarang menyelenggarakan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang obat, obat
tradisional, kosmetik, makanan melalui Media Cetak,
Elektronik/Talkshow, artikel di koran, Iklan Layanan Masyarakat
(ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan
pemasangan iklan di media luar ruang (baliho) serta medial sosial.
1. Media Cetak
Media cetak merupakan media massa yang dicetak di lembaran
kertas berisi tentang informasi secara tertulis. Media cetak lebih
formal dan terperinci daripada media elektronik. Balai Besar
POM Semarang melakukan penyebaran informasi di 8 Surat
Kabar harian (Tribun Jateng, Magelang ekspres,Radar Tegal,
Kudus, Semarang, Pekalongan, Banyumas, Harian Joglo
Jateng) dan 1 tabloid Inspirasi. Media cetak tersebut telah
mencakup informasi di seluruh kabupaten di Jawa Tengah.
Kelebihan penyampaian informasi melalui media cetak, yaitu:
= Harga terjangkau/murah
= Topik majemuk (dapat menyampaikan beberapa
informasi), misalnya : ucapan selamat Selamat Idul Fitri
1443 H dapat disampaikan bersama dengan “ Perhatikan
Informasi Nilai Gizi Sebelum konsumsi makanan dan
minuman agar kesehatan tetap terjaga”
= Menjangkau semua umur/generasi
= Dapat diarahkan pada daerah demografi tertentu, misalnya
informasi hanya akan disampaikan kepada masyarakat
Jepara, Kudus, Pati, Rembang maka dipilih Media Cetak
Harian Kudus.
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2. Elektronik

a. lklan Layanan Masyarakat

Balai Besar POM di Semarang tidak hanya memberikan
KIE melalui media cetak karena tidak bisa menjangkau
secara luas, sifat informasi jangka pendek (setelah dibaca
disimpan/dibuang), dan penyebaran informasi lama. Oleh
karena itu, BALAI BESAR POM Semarang juga
menggunakan media elektronik sebagai media KIE.
Selama tahun 2022 BALAlI BESAR POM semarang
menggandeng Radio Rasika USA dan Pekalongan, Radio
Jatayu, Idola, Suara Sakti, RCT, Trijaya, Sonora, Delta,
POM FM Kudus, RDI, dan Elshinta untuk menyampaikan
informasi dan Edukasi kepada masyarakat melalui lklan
Layan Layanan yang berisi tentang Masyarakat BPOM
Mobile, Tips Belanja Pangan, Obat, dan Kosmetik online
yang aman, Baca Informasi Nilai Gizi, Obat tradisional yang
mengandung BKO, BALAI BESAR POM Semarang
Melayani dengan hati dan tidak menerima gratifikasi.

b. SMS Broadcast

SMS Broadcast merupakan layanan pengiriman pesan
secara massal ke beberapa nomor handphone yang sesuai
dengan kriteria tertentu dengan ID pengirim sesuai nhama
dari perusahaan pelanggan, brand atau nama produk.
Dipilihnya SMS Broadcast dalam penyampaian informasi
karena memiliki beberapa kelebihan, yaitu: hemat; cepat;
praktis; dan mudah. Masyarakat akan mendapat SMS bila
berada pada jangkauan yang ditetapkan. Di tahun 2022
BALAI BESAR POM semarang mengirimkan SMS
Broadcast pada acara ulang tahun BPOM, saat bulan
puasa, dan Idul Fitri dan ditambahkan informasi tentang
Cek KLIK sebelum membeli obat, jamu, kosmetik dan
makanan. Sejumlah 7000 SMS Broadcast dikirimkan ketika
masyarakat dekat/di lokasi Kab. Pekalongan, Kudus,
Jepara, Rembang, Kota Tegal, Kota Semarang (Simpang
lima, Sukun Setiabudi), Ungaran perempatan Bawen,
Magelang (alun-alun), Kendal (alun-alun), Boyolali, dan
Demak (alun-alun).

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




3. Luar ruang
Media lain yang digunakan untuk penyebaran informasi yaitu
Baliho. Baliho dipasang di Kabupaten Kudus dan Kota Tegal,
dengan informasi:
= Sambut Ramadhan dan Idul Fitri 1443 H.
= Konsumsi obat dan makanan yang aman dan bermutu.
= Ingat Cek KLIK. Cek Kemasan, Label, Izin Edar,

Kadaluarsa

3.10.4. Komunitas yang Diberdayakan

Program Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS
SAPA) di Jawa Tengah merupakan program yang komprehensif
dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dan
merupakan program Keterpaduan Keamanan Pangan yang terdiri
dari Gerakan Keamanan Pangan Desa, Intervensi Keamanan
Pangan Jajanan Anak Sekolah dan Pasar Pangan Aman berbasis
Komunitas.
a. Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD)
Program GKPD merupakan upaya untuk meningkatkan
kemandirian masyarakat dan pelaku usaha di bidang
keamanan pangan dengan membentuk Desa Pangan Aman
sehingga mampu memberikan dampak positif dalam
meningkatkan kualitas hidup, derajat kesehatan masyarakat
maupun meningkatnya perekonomian desa.
Pada tahun 2022 ini, Balai Besar POM di Semarang
mempunyai target intervensi kegiatan GKPD di 9 Desa di 5
kabupaten meliputi:
i. Kelurahan Panggung, Kecamatan Tegal Timur, Kota
Tegal
i. Desa Wonoyoso, Kecamatan Tirto, Kabupaten
Pekalongan
i Desa  Mulyorejo, Kecamatan Buaran, Kabupaten
Pekalongan
iv. Desa Balongmulyo, Kecamatan Kragan, Kabupaten
Rembang
v. Desa Karasgede, Kecamatan Lasem, Kabupaten
Rembang
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Vi. Kelurahan Panjunan, Kecamatan Kota Kudus,
Kabupaten Kudus

vii. Desa Krandon, Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten
Kudus

viii. Desa Watuaji, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara

iX. Desa Bugo, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara

Jumlah kader yang terbentuk dari kesembilan desa tersebut
adalah 167 orang dengan rincian sebagai berikut: 49 orang
berasal dari kader masyarakat/Karang
taruna/pemuda/remaja, 26 orang dari perangkat desa, 44
orang dari sekolah, 48 orang dari PKK/posyandu/ibu rumah
tangga. Setelah terbentuknya kader di tiap desa maka kader
membentuk komunitas untuk dilakukan pembinaan. Jumlah
komunitas yang diberdayakan yang sudah terbentuk adalah
463 orang dengan rincian sebagai berikut: 107 orang
komunitas PKK, 87 orang komunitas sekolah, 41 orang
komunitas remaja/pemuda, 80 komunitas IRTP, 44 komunitas
ritel dan 104 komunitas warung makan / Pedagang Kreatif
Lapangan (PKL).

Hasil program GKPD dapat diketahui bahwa komunitas
pelaku usaha yang yang sudah dibimtek dapat berlanjut pada
proses perizinan, baik untuk yang izin Pangan Industri Rumah
Tangga (PIRT) untuk pelaku usaha Izin Industri Rumah
Tangga (IRTP). IRTP yang berhasil mendapatkan Sertifikat
Produk Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) sebanyak
4 IRTP yaitu 3 IRTP dari Kelurahan Panggung, Kota Tegal dan
1 IRTP dari desa Mulyorejo, Kabupaten Pekalongan.
Kemudian pelaku usaha IRTP, Katering, warung makan dan
Pedagang Kreatif Lapangan (PKL) juga memperoleh sertifikat
(Penyuluhan Keamanan Pangan) PKP. Selain itu pelaku
usaha juga diberikan stikerisasi pembinaan atau bebas bahan
berbahaya.

Pengawalan desa pangan aman dilakukan terhadap 13 desa
yang telah diintervensi pada tahun 2021 melalui pertemuan
forum komunikasi dengan Kader Keamanan Pangan Desa
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dan kegiatan monitoring dilakukan terhadap rencana aksi

mandiri desa yang telah disusun. Desa pengawalan meliputi:

1. Desa Tuwel, Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal

2. Desa Ngaluran, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten

Demak

Desa Bungo, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak

4. Desa Dapurno, Kecamatan Wiorosari, Kabupaten
Grobogan

5. Desa Kuwaron, Kecamatan Gubug, Kabupaten Grobogan

6. Kelurahan Kutowinangun lor, Kecamatan Tingkir, Kota
Salatiga

7. Kelurahan Kumpulrejo, Kecamatan Argomulyo, Kota
Salatiga

8. Desa Petarangan, Kecamatan Kemrajen, Kabupaten
Banyumas

9. Desa Gunung Lurah, Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas

10.Desa Klakahkasian, Kecamatan Gembong, Kabupaten
Pati

11.Desa Dukuhseti, Kecamatan Pati, Kabupaten Pati

12.Desa Tempuran, Kecamatan, Kabupaten Blora

13.Desa Geneng, kecamatan Jepon, Kabupaten Blora

w

b. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah
(PJAS)
Program intervensi keamanan PJAS mengalami penyesuaian
strategi menyesuaikan dengan kondisi pandemi Covid 19
yang sudah mulai mereda. Tujuan intervensi untuk
memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang mengandung
bahan berbahaya dengan meningkatkan kesadaran
komunitas sekolah dan menggalang komitmen untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di
sekolah. Indikator keberhasilan intervensi adalah jumlah
sekolah yang memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman.
Target jumlah sekolah yang memenuhi kriteria Sekolah
dengan PJAS Aman sebanyak 38 sekolah di Jawa Tengah.
Kabupaten yang menjadi target intervensi adalah Kota Tegal,
Kabupaten Rembang, Kabupaten Kudus, Kabupaten Jepara,
dan Kabupaten Pekalongan.
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Strategi intervensi yang dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan keamanan pangan bagi sekolah adalah dengan
melakukan pemberian produk informasi, sosialisasi kepada
komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan bagi kader dan
pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah. Jumlah
sekolah yang mendapatkan produk informasi dan yang
mengikuti sosialisasi sebanyak 151 sekolah. Kemudian yang
lanjut pada tahap mengikuti bimtek keamanan pangan adalah
64 sekolah. Sekolah yang telah mengikuti bimtek diharapkan
dapat menyebarkan pengetahuannya pada komunitas
sekolah guna mewujudkan kemandirian sekolah untuk
melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan
bermutu. Kader diharapkan dapat membentuk Tim Keamanan
Pangan Sekolah dan menyusun rencana aksi keamanan
pangan di sekolahnya.

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman akan diberikan
kepada sekolah yang telah dapat melaksakan tindak lanjut
dari Bimtek Keamanan dengan mempertimbangkan bukti
komitmen sekolah, sosialisasi yang sudah dilakukan, rencana
aksi mandiri kegiatan keamanan pangan di sekolah, dan Self
Assesment Sertifikasi Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak
Usia Sekolah (PJAS) Aman. Dari 64 sekolah yang telah
mengikuti Bimtek Keamanan Pangan didapatkan 42 sekolah
berhasil mendapatkan Sertifikasi Sekolah Dengan Pangan
Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman. Selain pemberian
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman tahun 2022, juga
dilakukan monitoring terhadap sekolah intervensi tahun 2020-
2021 berupa rencana aksi dan realisasi di tahun 2022.

Sampling dan pengujian terhadap Sampel PJAS dilakukan
BALAI BESAR POM di Semarang untuk mengetahui tingkat
keamanan PJAS. Sampling dan pengujian PJAS dilakukan
untuk parameter uji kimia (formalin, boraks, rhodamin dan
methanil yellow) dengan rapid test kit dan uji mikrobiologi (E.
coli dan Salmonella). Pandemi Covid-19 yang sudah mulai
mereda membuat aktivitas sekolah kembali berjalan secara
normal sehingga sampling PJAS dilakukan di kantin dan
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pedagang sekitar sekolah. Sampel yang diuji mewakili dari 5
kabupaten yang menjadi target intervensi.

c. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pasar merupakan ujung tombak keamanan pangan dimana
masyarakat sebagai konsumen memperoleh pangan sebelum
dikonsumsi. Sehingga untuk itu perlu pangan yang
dikonsumsi oleh masyarakat yang aman bebas dari bahaya.
Untuk mencegah peredaran pangan yang bebas berbahaya
ini perlu adanya kerjasama komunitas pasar yaitu BPOM
dengan pemerintah daerah maupun organisasi pedagang
pasar. Balai Besar POM di Semarang melakukan intervensi
ke beberapa kabupaten/kota setiap tahunnya. BALAI BESAR
POM di Semarang pada tahun 2022 ini, melakukan intervensi
di 6 pasar dan melakukan pengawalan terhadap 10 pasar
yang telah diintervensi pada tahun 2020 dan 2021. Pasar
Intervensi tahun 2022, sebagai berikut:
1. Pasar Rembang Kota, Kabupaten Rembang

Pasar Jepara 1, Kabupaten Jepara

Pasar Mayong, Kabupaten Jepara

Pasar Bitingan, Kabupaten Kudus

Pasar Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan

Pasar Pagi, Kota Tegal

o0k wnN

Pasar pengawalan sebagai berikut:

1. Pasar Sidomakmur, Kabupaten Blora, pasar intervensi
2021

2. Pasar Sokaraja, Kabupaten Banyumas, pasar intervensi

2021

Pasar Bintoro, Kabupaten Demak, pasar intervensi 2021

4. Pasar Purwodadi, Kabupaten Grobogan, pasar intervensi
2021

5. Pasar Pepedan, Kabupaten Tegal, pasar intervensi 2021

6. Pasar Puri Baru, Kabupaten Pati, pasar intervensi 2021

7. Pasar Raya 1 Salatiga, Kota Salatiga, pasar intervensi
2021

8. Pasar Banjardawa, Kabupaten Pemalang, pasar
intervensi 2020

w
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9. Pasar Ketanggungan, Kabupaten Brebes, pasar
intervensi 2020

10. Pasar Tanjung, Kabupaten Pemalang, pasar intervensi
2020

Sebelum dilakukan intervensi pasar, maka Balai Besar POM
di Semarang akan melakukan survei pasar di Kabupaten/Kota
lokus intervensi. Dilakukan survei pasar ini untuk
mengidentifikasi pasar yang memenuhi persyaratan pasar
sehat atau pasar wisata dan sejenisnya yang ditunjuk
Pemerintah Daerah sebagai prioritas sasaran pengendalian
bahan berbahaya serta mengidentifikasi pedagang pasar dan
inventarisasi bahan berbahaya dan pangan yang diduga
mengandung bahan berbahaya.

Hasil survei pasar tersebut adalah sebagai berikut: Pasar
Rembang Kota (Kabupaten Rembang) dengan nilai 33,33%,
Pasar Pagi (Kota Tegal) dengan nilai 42%, Pasar Mayong
(Kabupaten Jepara) dengan nilai 42,4%, Pasar Bitingan
(Kabupaten Kudus) dengan nilai 47%, Pasar Wonopringgo
(Kabupaten Pekalongan) dengan nilai 51,52%, dan Pasar
Jepara 1 (Kabupaten Jepara) dengan nilai 63%.

Tahapan intervensi pasar selanjutnya adalah pemberian
bimbingan teknis kepada petugas pengelola pasar terkait
sampling dan pengujian menggunakan rapid test kit bahan
berbahaya. Petugas pengelola Pasar yang sudah dibimtek
diharapkan dapat melakukan pengawasan/monitoring secara
mandiri terhadap peredaran pangan di pasarnya masing-
masing. Jumlah petugas pasar yang telah mendapatkan
bimbingan teknis dari Balai Besar POM Semarang sebanyak
51 orang. Peserta berasal dari pengelola pasar, petugas
Dinas Perdagangan tiap Kabupaten dan beberapa sanitarian
Puskesmas yang bergabung.

Pada tahap intervensi selanjutnya BALAI BESAR POM di
Semarang melakukan penyuluhan dan kampanye keamanan
pangan kepada komunitas pasar. Penyuluhan dilakukan
kepada kepada 201 orang meliputi pedagang, asosiasi
pedagang dan lintas sektor terkait. Kegiatan Kampanye
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kepada pedagang dan pengunjung pasar sebanyak 460
orang.

PERSENTASE CEMARAN KIMIA DAN BIOLOGI
34,29%

23 51% iy
20,95% 21,15
19,61%
| z4-| I I

Gambar 3.59 Hasil Monitoring Program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas (aplikasi Sipaman)

Hasil monitoring program Pasar Pangan Aman berbasis
Komunitas di wilayah Jawa Tengah tahun 2022 ini
menunjukkan bahwa kondisi pasar yang dilakukan intervensi
maupun pengawalan masih rawan dari peredaran bahan
berbahaya. Hal ini ditunjukkan dengan sebaran TMS bahan
berbahaya di Jawa Tengah sebesar 15,55 % (TMS > 10%).
Tidak terdapat kategori pasar Aman karena TMS tidak ada
yang masuk rentang TMS < 6%. Pasar yang masuk dalam
kriteria Waspada terhadap bahan berbahaya (TMS 6-10%)
adalah Pasar Rembang Kota (7,11%), Pasar Wonopringgo
(9%) dan Pasar Banjardawa (10%). Selebihnya pasar yang
lainnya masuk dalam kondisi rawan bahan berbahaya (TMS
bahan berbahayanya >10%) meliputi: Pasar Jepara 1
(11,4%), Pasar Bitingan (12,86), Pasar Tanjung (14%), Pasar
Pepedan (14%), Pasar Mayong (15,24%), Pasar
Ketanggungan (15,61%), Pasar Pagi (20,95%), Pasar
Purwodadi (21,15%), Pasar Sidomakmur (23,61%), Pasar
Sokaraja (23,64%), Pasar Bintoro (25%), Pasar Puri Baru
(28%) dan Pasar raya 1 (34,29%). Sebaran jumlah TMS
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bahan berbahaya dari tiap pasar dapat dilihat pada Gambar
3.60.

Setelah  diberikan Bimtek maka Pengelola pasar
melaksanakan tugasnya untuk monitoring terhadap cemaran
kimia bahan berbahaya (formalin, boraks, rhodamin-B dan
Methanil Yellow) dan cemaran biologi (E.coli dan Coliform)
pada masing-masing pasar. Monitoring terhadap cemaran
biologi ini dilakukan pada semua pasar baik pasar intervensi
maupun pasar pengawalan dan masih ditemukan cemaran
biologi pada semua pasar, baik pasar intervensi maupun
pasar pengawalan. Cemaran biologi tertinggi yakni cemaran
Coliform sebanyak 100% ditemukan di pasar Bintoro
(Kabupaten Demak), Pasar Purwodadi (Kabupaten
Grobogan) dan Pasar Banjardawa (Kabupaten Pemalang).
Selanjutnya pasar lainnya yang cemaran biologinya tinggi
adalah Pasar Wonopringgo (Kabupaten Pekalongan) (TMS
Coliform 90% dan E.coli 40%), Pasar Rembang Kota
(Kabupaten Rembang) (TMS Coliform 90% dan E.coli 50%),
Pasar Sidomakmur (Kabupaten Blora) (TMS Coliform 80%
dan E.coli 20%), Pasar Puri Baru (Kabupaten Pati) (TMS
Coliform 80% dan E.coli 20%) dan Pasar Pagi (Kota Tegal)
(TMS Coliform 70% dan E.coli 30%).

Pada Gambar 3.60 menunjukkan Hasil monitoring TMS bahan
berbahaya di tiap pasar Intervensi dan Pengawalan. TMS
boraks tertinggi ditemukan di Pasar Sidomakmur dan Pasar
Bintoro masing-masing 100%. Pasar intervensi maupun
pengawalan masih menunjukkan zona rawan terhadap produk
yang mengandung boraks, karena TMS boraks > 10%. Pasar
dengan TMS Formalin tertinggi meliputi Pasar Raya 1 Salatiga
(TMS Formalin 50%) sedangkan pasar dengan zona aman
dari formalin adalah Pasar Pepedan dan Pasar Banjardawa
(TMS formalin 0%) dan Pasar Rembang Kota (TMS formalin
2,94%). Pasar dengan zona rawan formalin meliputi Pasar
Wonopringgo (TMS formalin 8,43%) dan Pasar Puri Baru
(TMS formalin 8,7%). Pasar dengan TMS Rhodamin B
tertinggi adalah pasar puri baru (TMS Rhodamin-B 35,29%)
selanjutnya pasar dengan zona aman dari rhodamin-B adalah
Pasar Banjardawa dan Pasar Tanjung (TMS Rhodamin-B
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0%), Pasar Rembang Kota (TMS Rhodamin-B 2,13%), Pasar
Wonopringgo (TMS Rhodamin-B 2,7%), dan Pasar Jepara 1
(TMS Rhodamin-B 4,66%). Bahan Berbahaya methanil yellow
tidak dijumpai di semua pasar.

Persentase TMS Bahan Berbahaya di Pasar
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Gambar 3.60 Sebaran persentase TMS berdasarkan Jenis Bahan
Berbahaya di tiap Pasar Program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas Balai Besar POM di Semarang Tahun 2022

3.10.5. Pemberdayaan Pelaku Usaha

Pengawasan terhadap keamanan, mutu dan khasiat / manfaat
produk pangan mulai dari produksi, distribusi hingga siap
dikonsumsi menjadi tanggung jawab bersama antara produsen,
pemerintah dan masyarakat. Untuk mewujudkan hal tersebut
BALAI BESAR POM Semarang terus berupaya memberikan
dukungan bagi pelaku usaha antara lain melalui Bimbingan
Teknis, Desk E-Registrasi, Desk CAPA maupun melalui Kegiatan
Sinau Online Sareng yang dilaksanakan melalui media Zoom
Online.

Tabel 3.1 Kegiatan Pemberdayaan Pelaku Usaha

NO Kegiatan Keterangan

1 | SOS Bimtek Aspek CPOTB Seri 1 | Dilaksanakan pada 19 Januari 2022, diikuti
Pengenalan Denah dan Higiene @ 70 peserta dari industri Obat Tradisional
Sanitasi dengan materi Seluk Beluk Denah/Layout
Bangunan Sarana Industri Obat Tradisional
dan Sanitasi Higiene.
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2 | SOS Bimtek Aspek CPOTB Seri 2 | Dilaksanakan pada 24 Januari 2022, diikuti
Dokumentasi dan Sekilas Asrot 55 peserta dari industri Obat Tradisional
dengan Aspek Dokumentasi CPOTB dan
Sekilas tentang e-sertifikasi dan Asrot
3 | SOS Bimbingan Teknis Pengenalan | Dilaksanakan melalui media Zoom online
Denah Kosmetik dan Perizinan | pada tanggal 17 Februari 2022 yang diikuti
Sarana Kosmetik 64 peserta dari industri kosmetik dengan
materi Pengenalan Denah Kosmetik dan
Perizinan Sarana Kosmetik
4 | SOS Bimbingan Teknis | Dilaksanakan pada 4 Maret 2022 melalui
Pendampingan CPPOB UMKM media Zoom meeting diikuti oleh 25 UMKM
pangan olahan.
5 | Sosialisasi dan Desk Jemput Bola | Dilaksanakan pada 22 Maret 2022 dan
Registrasi Pangan Olahan diikuti 88 peserta UMKM pangan dengan
materi : 1. Kebijakan Keamanan Pangan
dan Program Pendampingan UMK Pangan
Olahan
2. Registrasi Pangan Olahan
3. Label Pangan Olahan
4. Tata cara dan proses e-CPPOB
5. Uji Coba Registrasi Akun e-reg
6. Uji Coba Registrasi Produk e-reg
6 | SOS Bimbingan Teknis Penerapan | Diikuti oleh 115 peserta dari Gudang
CDOB untuk GFK (Gudang Farmasi | Farmasi Kab / Kota di Jawa Tengah pada
Kab/Kota ) tanggal 27 Mei 2022
7 | SOS Bimbingan Teknis SSOP | Dilaksanakan pada tanggal 03 Juni 2022
pendampingan UMKM 2022 dan diikuti 22 UMKM pangan secara daring.
8 | Bimbingan Teknis 21 Juni 2022 dan | Bersama dengan Direktorat Pengawasan
dan Desk CAPA CPPOB 22 Juni | Produksi Pangan Olahan dilakukan
2022 Bimbingan Teknis pada 84 peserta luring
dan 200 peserta secara daring serta
dilakukan pemberian Desk CAPA CPPOB
pada 81 peserta pada tanggal 22 Juni 2022.
9 | Bimbingan Teknis dan Desk | Pada tanggal 19 Juli 2022 dilakukan
Konsultasi CPPOB di Kota Magelang | Bimbingan teknis pada 49 peserta UMKM di
Kota Magelang
10 | SOS Aspek CPKB (Higiene Sanitasi | Pemberian materi kepada 68 peserta
dan Dokumentasi) melalui media Zoom dengan materi Aspek
Higiene Sanitasi dan Aspek Dokumentasi
pada tanggal 22 Juli 2022.
11 | Bimbingan Teknis dan Desk | Pemberian Bimbingan Teknis mengenai

Konsultasi CPPOB di Kab. Pati

aspek CPPOB dan tata cara pengajuan
CPPOB kepada 60 UMKM pangan di
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Kabupaten Pati pada tanggal 16 Agustus
2022.

12

SOS Review CPOTB

Pemberian materi pelatihan terkait aspek
CPOTB secara daring kepada 55 pelaku
usaha Obat Tradisional pada tanggal 30
Agustus 2022

13

Bimtek Perijinan Obat Tradisional
dan Pengenalan CPOTB Wonosobo

Dalam rangka mendukung UMKM OT di
wilayah Wonosobo maka BALAI BESAR
POM Semarang memberikan Bimtek
kepada 30 pelaku usaha Obat Tradisional
secara luring pada tanggal 6 September
2022

14

SOS Mengenal Lebih Dekat Label
Pangan Olahan

Dalam rangka memberikan pemahaman
terkait label pangan olahan maka dilakukan
kegiatan SOS Mengenal Lebih Dekar Label
Pangan yang dihadiri oleh 86 peserta
produsen

pangan olahan 21 September 2022

15

Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk
Konsultasi E-Reg bagi UMKM
Pangan di Kabupaten Rembang

Kegiatan Bimbingan teknis CPPOB kepada
60 peserta UMKM pangan pada tanggal 13
Oktober 2022.

16

Sosialisasi dan Desk Jemput Bola
Registrasi Pangan Olahan

Pada tanggal 18 Oktober 2022 diberikan
informasi terkait registrasi dan ketentuan
label kepada 109 peserta (luring) dan 180
peserta (daring) selanjutnya pada tanggal
19 Oktober 2022 diberikan Desk E-Reg
kepada 56 pelaku usaha  untuk
mempercepat terbitnya NIE.

17

Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk
Konsultasi E-Reg bagi UMKM
Pangan di Kabupaten Brebes

Pada tanggal 25 Oktober 2022 dilakukan
pemberian Bimbingan teknis terkait CPPOB
dan konsultasi E-Reg bagi 55 pelaku usaha
pangan di Kabupaten Brebes.

18

Bimbingan Teknis Aspek CDOB

Bimbingan teknis aspek CDOB dalam
rangka refreshment aspek CDOB kepada
APJ PBF selama 2 hari, pada tanggal 23
November 2022 dihadiri 368 peserta daring,
68 APJ PBF & 8 Peserta Linsek (Luring) dan
tanggal 24 November 2022 dihadiri oleh 235
peserta daring, 67 APJ PBF & 9 Peserta
Linsek (Luring)

19

Bimbingan Teknis CPPOB dan Desk
Ereg bagi UMKM Pangan Olahan di
Kabupaten Purworejo

Diberikan informasi terkait tata Cara
Pengajuan CPPOB, E-Reg RBA dan
Simulasi Pengajuan 1zin Penerapan CPPOB
kepada 40 UMKM dan 20 Lintas Sektor
pada tanggal 29 November 2022
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20 | Desk CPPOB dan E-Reg RBA bagi | Dalam rangka percepatan ijin edar dilakukan
IKM Garam di Kabupaten Pati deks konsultasi kepada 58 IKM garam di
Kabupaten Pati pada tanggal 7 Desember
2022 dan 8 Desember 2022

21 | Bimbingan Teknis Pangan Steril | Dalam rangka meningkatkan pengetahuan
Komersial bagi UMKM Pangan | IKM pangan terkait kegiatan produksi
Olahan pangan steril komersial diberikan informasi
terkait pangan steril komersial, potensi,
tantangan regulasi UMK pangan steril
komersial pada tanggal 19 Desember 2022
yang dihadiri oleh 90 peserta luring yang
dilaksanakan di Hotel Grand Candi
Semarang dan 81 peserta daring melalui
media Zoom Meeting

3.10.6. Investigasi dan Penelusuran Kejadian Luar Biasa (KLB)
Keracunan

Kasus keracunan yang terlaporkan di Balai Besar POM di
Semarang tahun 2022 sebanyak 148 kasus dengan jumlah korban
148 yang sakit dan 0 meninggal. Penyebab keracunan umunya
disebabkan 145 kasus oleh binatang, dan 3 kasus oleh bahan
kimia rumah tangga. Kasus keracuanan tersebut terlaporkan dari
2 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Klaten (131 kasus) dan Kota
Semarang (14 kasus).

Jumlah KLB keracunan pangan yang terjadi di wilayah area
pengawasan Balai Besar POM di Semarang (18 kabupaten/kota)
pada tahun 2022 sebanyak 5 kejadian, yakni di Kabupaten
Grobogan, Kabupaten Semarang, Kabupaten Pemalang,
Kabupaten Demak, dan Kabupaten Magelang. Jumlah korban
keracunan tersebut sebanyak 109 orang yang sakit dan 2 orang
meninggal. Dugaan jenis pangan yang menjadi faktor penyebab
KLB adalah makanan rumah tangga dan jajanan. Frekuensi KLB
keracunan pangan dan kasus keracunan berdasarkan
Kabupaten/Kota dan penyebabnya dapat dilihat pada lampiran
Tabel 19.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. PERMASALAHAN

Terdapat beberapa kendala/lhambatan yang ditemui selama melakukan
kegiatan pengawasan obat dan makanan di tahun 2022, antara lain:

1. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mengakibatkan
berubahnya pola budaya pada masyarakat, salah satunya adalah
pergeseran budaya jual beli yang tidak lagi mengharuskan penjual dan
pembeli untuk bertatap muka atau bertemu langsung, termasuk
kegiatan distribusi (jual/beli) obat dan makanan Tanpa Izin Edar, untuk
melakukan jual beli atau kegiatan distribusi di masa sekarang ini para
pihak bisa memanfaatkan beberapa aplikasi e-commerce yang sudah
menjamur di Indonesia. Hal ini mengakibatkan kegiatan distribusi obat
dan makanan ilegal semakin sulit untuk terlacak, sehingga perlu
adanya upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan
prasarana. Adanya dukungan sarana prasarana untuk kegiatan cyber
patrol sangat diharapkan.

2. Kewenangan PPNS terkait penangkapan dan penahanan yang
terbatas sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan
yang menaunginya, seperti saksi yang tidak menghadiri panggilan
untuk BAP, sudah diterbitkan Daftar Pencarian Orang tetapi tidak
diketahui keberadaannya sementara PPNS tidak mempunyai
kewenangan untuk menangkap dan menahan.

3. Faktor eksternal berupa berubahnya aturan perundang-undangan,
yaitu Undang-Undang Cipta Kerja, dan Perpu Cipta Kerja memerlukan
waktu penyesuaian dan pembelajaran.

4. Aplikasi e-bpom mulai terintegrasi ke server PDN Kominfo pada
tanggal 2 Juni 2022, proses migrasi server e-bpom dari Badan POM
ke PDN Kominfo menyebabkan kendala akses ke e-bpom dari pelaku
usaha yang mengajukan permohonan SKI SKE. Salah satu
kendalanya adalah fitur notifikasi pengajuan atau pengembalian
SKI/SKE yang masuk di aplikasi e-bpom dimatikan karena akan
memperlambat sistem e-bpom, jika ada pengajuan yang masuk ke
akun tidak diketahui oleh petugas/pelaku usaha sehingga pengajuan
tidak dapat segera di tindak lanjuti.
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5. Adanya migrasi server dan jaringan pada sistem e-Payment Badan

POM, menyebabkan terganggunya layanan e-Payment Badan POM
pada proses generate billing ID SIMPONI di aplikasi layanan publik
Badan POM. Hal ini menyebabkan terganggunya pengajuan SKI dan
SKE dari pelaku usaha.

Perubahan regulasi dengan terbitnya Peraturan Pemerintah No 5
Tahun 2021 membuat perubahan prosedur penilaian sarana produksi
dan distribusi dimana pengajuan dilakukan melalui sistem e-sertifikasi
dan atau OSS, namun pelaku usaha masih terkendala pada kesiapan
sarana prasarana, dokumentasi maupun sumber daya manusia yang
kompeten untuk mengikuti sistem yang ada.

Masih terdapat kendala dalam proses integrasi OSS RBA (Online
Single Submission Risk-Based Analysis) dengan sistem aplikasi di
Badan POM misal: e-sertifikasi, asrot, e-registrasi, sertifikasi CDOB.

KESIMPULAN
1. Secara umum, seluruh kegiatan pengawasan Obat dan Makanan

tahun 2022 dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan
target kinerja yang telah ditetapkan. Realisasi anggaran tahun 2022
mencapai 99,88% atau sebesar Rp. 52.603.755.839,-. Realisasi
Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) tahun 2022, sebesar Rp.
1.127.530.000,- berasal dari pelayanan BALAI BESAR POM di
Semarang kepada pihak ketiga atas permintaan pengujian
laboratorium, penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), dan
penerbitan Surat Keterangan Ekspor (SKE).

Pada tahun 2022 telah dilakukan pengujian sampel rutin dari Balai

Besar POM di Semarang sebanyak 3310 sampel. Dari total sampel

tersebut, telah dilakukan pengujian dengan hasil 2834 sampel

(85,71%) memenuhi syarat (MS) dan 473 sampel (14,29%) tidak

memenuhi syarat (TMS). Hasil uji sampel Tidak Memenuhi Syarat

(TMS) meliputi TMS hasil uji dan TMK penandaan dengan rincian

sebagai berikut:

e Sampel Obat: 3,31 % dari total sampel obat rutin yang diuiji

e Sampel Obat Tradisional dan Kuasi: 23,21 % dari total sampel obat
tradisional dan kuasi rutin yang diuiji

e Sampel Kosmetik : 20,17% dari total sampel kosmetik rutin yang
diuji
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e Sampel Pangan : 11,24% dari total sampel pangan rutin yang diuji
e Sampel Suplemen Kesehatan : 10,08 % dari total sampel suplemen
kesehatan rutin yang diuji

3. Berdasarkan jumlah sarana produksi Obat dan Makanan yang ada di
Provinsi Jawa Tengah sebanyak 679 sarana (selain IRTP), telah
dilakukan pemeriksaan terhadap 322 sarana (47,42%). Dari 322
sarana produksi yang diperiksa masih ditemukan penyimpangan di
132 sarana (40,99%). Secara umum penyimpangan disebabkan
belum diterapkannya Cara Produksi yang Baik, produk belum memiliki
izin edar, penandaan/label Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) dan
aspek higiene/sanitasi yang kurang baik.

4. Dari 9577 sarana distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa
Tengah, dilakukan pemeriksaan terhadap 1123 sarana (11,73%).
Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya penyimpangan di 321 sarana
(28,58%). Penyimpangan pada umumnya yaitu belum diterapkannya
Cara Distribusi Obat yang Baik pada sarana distribusi obat, ditemukan
produk Tanpa Izin Edar (TIE), ditemukan Obat Tradisional
mengandung BKO (Bahan Kimia Obat) dan ditemukan produk
kedaluwarsa/rusak dan sarana distribusi pangan dan kosmetik yang
menjual obat keras.

5. Kegiatan penilaian sarana produksi dilakukan terhadap 239 sarana
produksi pangan, 18 sarana produksi obat tradisional dan 13 sarana
produksi dan distribusi kosmetik yang bertujuan untuk mendapatkan
rekomendasi dalam rangka pendaftaran izin edar. Dilakukan 21
penilaian sarana distribusi obat (Pedagang Besar Farmasi) dalam
rangka penerbitan sertifikat CDOB. Capaian persentase rekomendasi
yang tepat waktu sebesar 100%. Penerbitan surat keterangan impor
sebanyak 3313 SKI, surat keterangan ekspor sebanyak 1472 SKE
dengan persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,52%
untuk SKI dan 99,93% untuk SKE.

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat/konsumen/pelaku usaha tahun
2022 meliputi:
e Pelayanan pengaduan dan pemberian informasi kepada
masyarakat sebanyak 1110 aduan / informasi melalui Unit
Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK).
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e KIE bersama tokoh masyarakat diselenggarakan bersama enam
Anggota DPR RI Komisi IX di 82 titik dengan jumlah peserta
19.876 orang.

e Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan
melalui pemberian produk informasi, sosialisasi kepada komunitas
sekolah, bimtek keamanan pangan bagi kader dan pemberdayaan
kader keamanan pangan sekolah. Jumlah sekolah yang
diintervensi tahun 2022 adalah 151 sekolah. Kemudian, yang
berlanjut pada tahap mengikuti bimtek keamanan pangan adalah
64 sekolah dan yang berhasil mendapat Sertifikasi Sekolah
dengan PJAS Aman berjumlah 42 sekolah.

e Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dilakukan
melalui pembentukan kader di tiap desa yang diintervensi.
Intervensi kegiatan GKPD tahun 2022, dilakukan pada 9 Desa di
5 kabupaten

e Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2022 melakukan
Monitoring dan intervensi Pasar Pangan Aman berbasis
komunitas di 16 pasar, 6 diantaranya pasar baru dan melakukan
pengawalan terhadap 10 pasar yang telah diintervensi pada tahun
2020 dan 2021. Tindak lanjut yang dilakukan Balai Besar POM di
Semarang terhadap hasil monitoring program Pasar Aman dari
Bahan Berbahaya disampaikan ke lintas sektor terkait sehingga
dapat dilakukan pembinaan oleh Dinas terkait sesuai dengan
kewenangan masing-masing.

e Kegiatan Badan POM Goes to School dan Badan POM Goes to
Campus merupakan kegiatan pemberdayaan yang dilakukan
melalui pembentukan Duta Kosmetik Aman sebagai spoke person
Badan POM. Pada Bimtek ini, peserta calon Duta Kosmetik Aman
mendapatkan materi tentang Profil Badan POM, Cerdas Memilih
dan Menggunakan Kosmetika Aman, Pemanfaatan aplikasi
BPOM Mobile dan Pelatihan Public Speaking.

e Launching Inovasi pelayanan publik untuk memberikan daya
ungkit untuk pencapaian Balai Besar POM Semarang WBBM di
tahun 2022. Inovasi tersebut, yaitu: KLIK PATAS (KLIK Aplikasi
Progres Sampel sampai Tuntas), SOS (Sinau Online Sareng),
MELON MANIS (MELalui ONIline Memberikan Informasi),
LAYANAN CEKATAN (LAYANAN PengeCEkan Laboratorium
untuk masyaraKAT dan SekolahAN), dan LAKONE SEKTI
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4.3.

LAPORAN
TARUNAN

e ¢y )

(Layanan KONsultasi Efektif Sertifikasi dan registrasi obaT dan
makanan).

e Balai Besar POM Semarang menyelenggarakan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) tentang obat, obat
tradisional, kosmetik, makanan melalui Media Cetak,
Elektronik/Talkshow, artikel di koran, lIklan Layanan Masyarakat
(ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan
pemasangan iklan di media luar ruang (baliho) serta media sosial.

SARAN

Untuk mengatasi permasalahan yang masih ditemui dalam melaksanakan
pengawasan obat dan makanan di Jawa Tengah demi melindungi
masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat
keamanan, manfaat/khasiat dan mutu serta untuk meningkatkan daya
saing produk obat dan makanan di pasar lokal dan global, perlu dilakukan
upaya peningkatan kinerja agar pengawasan Obat dan Makanan yang
dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang dapat lebih optimal, antara
lain:

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan inovasi untuk
mempertahankan predikat WBK dan meraih WBBM.

2. Meningkatkan kerjasama dengan pemangku kepentingan dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

3. Perlunya peningkatan pemahaman dan kompetensi pelaku usaha
dalam proses pendaftaran produk pangan olahan, obat tradisional dan
kosmetika.

4. Perlunya peningkatan sosialisasi peraturan dan ketentuan terkait Obat
dan Makanan kepada pelaku usaha dan masyarakat.

5. Pemberdayaan masyarakat baik produsen maupun konsumen yang
lebih intensif melalui KIE tentang Obat dan Makanan dengan
memanfaatkan media sosial, elektronik maupun penyuluhan secara
langsung.

6. Pengadaan peralatan laboratorium untuk peningkatan kemampuan
uji, anggaran untuk perawatan alat laboratorium dan penggantian
peralatan laboratorium yang telah rusak.

7. Melaksanakan program pendampingan, sosialisasi, Bimbingan Teknis
maupun pendampingan CAPA secara kontinyu dan terprogram dalam
rangka peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha dalam
pemenuhan CPPOB, CPOTB, CPKB maupun CDOB.
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
ge i
omod oue P & pe
p g peao 0] el =
D D g 0]
da
2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 1 12 13‘9”20”1*1 4
Obat Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 125 131 131 1 0 1 6 8 123
Loka POM di Banyumas sampel 7 9 9 0 0 0 0 0 9
Loka POM di sampel 10 9 9 0 0 0 0 0 9
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 500 504 504 0 0 1 12 13 491
Loka POM di Banyumas sampel 38 38 38 0 0 0 6 6 32
Loka POM di sampel 37 38 38 0 0 0 0 0 38
Obat Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 140 158 158 0 0 0 51 51 107
Tradisional Loka POM di Banyumas sampel 10 10 10 0 0 0 4 4 6
Loka POM di Surakarta sampel 10 17 17 0 0 0 10 10 7
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 328 328 328 9 0 0 55 64 264
Loka POM di Banyumas sampel 26 26 26 0 0 0 9 9 17
Loka POM di Surakarta sampel 26 23 23 0 0 0 5 5 18
Obat Kuasi Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 9 9 0 0 0 0 4 4 5
Loka POM di Banyumas sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1
Loka POM di Surakarta sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 22 22 0 0 0 0 1 1 21
Loka POM di Banyumas sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1
Loka POM di Surakarta sampel 1 1 0 0 0 0 0 0 1
I Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 38 2 42 0 0 0 2 2 40
Kesehatan Loka POM di Banyumas sampel 3 4 4 0 0 0 1 1 3
Loka POM di Surakarta sampel 3 3 0 0 0 0 0 3
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 87 87 87 0 0 0 11 11 76
Loka POM di Banyumas sampel 6 6 6 0 0 0 2 2 4
Loka POM di Surakarta sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6
Kosmetik Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 281 281 281 0 0 0 74 74 207
Loka POM di Banyumas sampel 21 21 21 0 0 0 8 8 13
Loka POM di Surakarta sampel 21 21 21 0 0 0 0 0 21
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 656 656 656 6 0 0 109 115 541
Loka POM di Banyumas sampel 49 49 49 0 0 0 9 9 40
Loka POM di Surakarta sampel 49 49 49 0 0 0 1 1 48
Pangan Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 580 239 239 0 0 0 51 51 188
Loka POM di Banyumas sampel 20 27 27 0 0 0 7 7 20
Loka POM di Surakarta sampel 45 27 27 0 0 0 0 0 27
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 328 713 713 0 0 0 56 56 657
Loka POM di Banyumas sampel 45 38 38 0 0 0 10 10 28
Loka POM di Surakarta sampel 20 44 44 0 0 0 4 4 40
Pangan Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 135 136 136 0 0 0 2 23 113
fortifikasi Loka POM di Banyumas sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Loka POM di Surakarta sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Rokok Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 4 4 4 0 0 0 0 0 4
Loka POM di Banyumas sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Loka POM di Surakarta sampel 0 0 0 0 0 0 0 0 0
TOTAL TARGETED Balai Besar POM di Semarang sampel 1312 1000 991 1 0 1 211 213 787
Loka POM di Banyumas sampel 62 72 71 0 0 0 20 20 52
Loka POM di Surakarta sampel 90 78 7 0 0 0 10 10 68
TOTAL RANDOM Balai Besar POM di Semarang sampel 1921 2310 2288 15 0 1 244 260 2050
Loka POM di Banyumas sampel 165 158 157 0 0 0 36 36 122
Loka POM di Surakarta sampel 139 161 160 0 0 0 10 10 151
Keterangan :

1. Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi

hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel
2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11
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Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
0 omod P enis Peng " o
1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
Kasus Penindakan sampel 0 0 0 0
) . Rokok dari balai lain sampel 20 20 0 20
. lopat Balai Besar POM di Semarang Pihak ketiga sampel 9 ) 1 3
Unggulan Sterilitas sampel 0 0 0 0
Loka POM di Banyumas Investigasi/Penyidikan sampel 4 4 1 3
Loka POM di Surakarta - sampel 0 0 0 0
Investigasi/Penyidikan sampel 56 56 44 12
Balai Besar POM di Semarang Rujukan Deputi |1 sampel 0 0 0 0
2 |Obat Tradisional Pihak Ketiga sampel 5 5 0 5
Loka POM di Banyumas Investigasi/Penyidikan sampel 11 11 11 0
Loka POM di Surakarta Investigasi/Penyidikan sampel 36 36 23 13
S Balai Besar POM di Semarang Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
uplemen -
3 Kesehatan Loka POM d! Banyumas - sampel 0 0 0 0
Loka POM di Surakarta - sampel 0 0 0 0
Penyidikan sampel 68 68 39 29
Balai Besar POM di Semarang Pihak Ketiga dalam r_angka sampel 1 0 1
4 |Kosmetik / Alkes | Pelayanan Publik L
Alkes sampel 0 0 0 0
Loka POM di Banyumas Investigasi/ Penyidikan sampel 3 3 2 1
Loka POM di Surakarta Investigasi/ Penyidikan sampel 13 13 3 10
Kasus Penindakan sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Semarang Pihak Ketiga sampel 513 513 48 465
5 |Pangan Keracunan sampel 0 0 0 0
Loka POM di Banyumas Investigasi/ Penyidikan sampel 0 0 0 0
Loka POM di Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
TOTAL sampel 739 739 172 567
Keterangan:

Jenis Pengujian: Penujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak
Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional
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Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Jumlah Sampel

Yang Diuji S

Komoditi Nama UPT Satuan  Jumlah Sampel

2 8 4 5 6=7+8 7 8
Pangan Balai Besar POM di Semarang sampel 1840 1840 160 1680
TOTAL sampel 1840 1840 160 1680
Keterangan:

Sampel Pengamanan dan Pemantauan Makanan untuk Presiden, Wakil Presiden, Tamu
Negara, serta Layanan Cekatan
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Tabel 1D
Sampel Pengujian Sesuai Regionalisasi Laboratorium
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Jumlah
Asal Sampel " .Ju_mlah. Sampel Sampel
Nama UPT . Komoditi SEWEY] Regionalisasi yang . o
(UPT Anggota Region) o Regionalisasi
Diterima o
Yang Diuji
1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1 |BaaiBesarPOMdi |, b Besar POM di Jakarta  |Obat sampel 112 112 109 3
Semarang

b. Loka POM di Bogor 37 37 37 0

c. Loka POM di Tasikmalaya 20 20 20 0

d. Loka POM di Surakarta 11 11 11 0

e. Loka POM di Banyumas 11 11 11 0

f. Loka POM di Tangerang 14 14 14 0

g. Balai Besar POM di Yogyakarta 139 139 139 0

h. Balai Besar POM di Bandung 151 151 151 0

i. Balai Besar POM di Serang 56 56 56 0

Jumlah 551 551 548 3

2 Balai Besar POM di Yogyakarta Obat Tradisional sampel 31 31 31 0
Balai Besar POM di Serang 14 14 14 0

Balai Besar POM di Jakarta 15 15 15 0

Balai Besar POM di Bandung 27 27 25 2

Loka POM di Tasikmalya 4 4 4 0

Loka POM di Tangerang 4 4 4 0

Loka POM di Bogor 5 5 5 0

Balai Besar POM di Manado 4 4 3 1

Jumlah 104 104 101 3

3 Balai Besar POM di Bandung Suplemen Kesehatan sampel 2 2 2 0
Jumlah 2 2 2 0

4 Balai Besar POM di Bandung Kosmetik sampel 12 12 12 0
Loka POM di Bogor 2 2 2 0

Balai Besar POM di Yogyakarta 8 8 8 0

Balai Besar POM di Jakarta 7 7 7 0

Balai Besar POM di Serang 5 5 5 0

Loka POM di Tasikmalya 2 2 2 0

Loka POM di Tangerang 1 1 1 0

Jumlah 37 37 37 0

5 Balai Besar POM di Bandung Pangan sampel 1 1 1 0
Balai Besar POM di Jakarta 104 104 104 0

Balai Besar POM di Yogyakarta 26 26 26 0

Jumlah 131 131 131 0

Total sampel 825 825 819 6
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Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL PENGUJIAN
NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 Fisika :
* pemerian 727 727 0
* pH 45 45 0
= Disolusi 209 205 4
= Volume terpindahkan 7 7 0
* Isi minimum 1 1 0
Kimia :
2 * [dentifikasi 774 774 0
» Penetapan kadar zat aktif 698 698 0
= Uji Keragaman Bobot 184 184 0
» Uji Keseragaman Kandungan 226 226 0
JUMLAH 2871 2867 4
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Tabel 2B

Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

JENIS PARAMETER

uJl

MS

HASIL PENGUJIAN
TMS

2 3=4+5 4 5

Fisika :
= Pemerian 630 630 0
= Kadar air 416 400 16
= Keseragaman bobot/isi 19 19 0
= Waktu hancur 48 46 2
Kimia :
= Cemaran logam berat 812 812 0
= Kadar etanol dan methanol 76 74 2
= Zat tambahan yang diizinkan 1044 1042 2
Pewarna, Pengawet dan
Pemanis buatan
= Bahan kimia obat 5477 5330 147
= Aflatoksin 0 0 0

TOTAL 8522 8353 169
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Tabel 2C
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL PENGUJIAN
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S

1 2 3=4+5 4 5

Fisika :

» Pemerian 143 143 0

= Kadar Air 108 108 0

= Waktu hancur 38 38 0

» Keseragaman bobot/isi 3 3 0
2 |Kimia:

= |dentifikasi Bahan Kimia Obat 276 276 0

» Penetapan kadar zat aktif 209 201 8

» Penetapan kadar etanol dan metanol 10 10 0

» Zat tambahan yang diizinkan 434 434 0

Pewarna, Pengawet dan

Pemanis buatan

» Cemaran logam berat 8 8 0

JUMLAH 1229 1221 8
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Tabel 2D
Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL PENGUJIAN
N[@] JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
1 FISIKA
Pemerian 1139 1139 0
2 KIMIA
Hg rx Warna 432 422 10
Identifikasi dan PK Fenoksietanol 46 46 0
Identifikasi dan PK Metilparaben 34 34 0
Identifikasi dan PK Etilparaben 28 28 0
Identifikasi dan PK Propil Paraben 28 28 0
Identikasi & PK Butil Paraben 28 28 0
Identifikasi & PK Asam Sorbat 4 4 0
identifikasi & PK Asam Benzoat 4 4 0
Identifikasi Isopropil Paraben 2 2 0
Identifikasi Isobutil Paraben 2 2 0
Identifikasi & PK Asam Salisilat (KLT, KCKT) 101 101 0
Identifikasi & PK TCC 148 148 0
Identifikasi & PK Triklosan 151 150 1
Identifikasi & PK Benzalkonium klorid 34 34 0
PK Zinc Pirithion 9 9 0
Identifikasi & PK kampfer 12 12 0
Identifikasi & PK Mentol 12 12 0
Identifikasi Theofilin 11 11 0
Identifikasi pirogalol 11 11 0
Identifikasi & PK Kuinin 25 25 0
Identifikasi Minoksidil 56 56 0
Identifikasi & PK Metilisotiazolin 20 20 0
Identifikasi & PK Climbazole 7 7 0
Identifikasi & PK Pirokton olamine 54 54 0
Identifikasi acid red 52 28 28 0
Identifikasi acid red 88 28 28 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Hg 646 646 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam As 702 702 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Pb 549 549 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Cd 601 601 0
Identifikasi Sudan Il (KLT, KCKT) 191 191 0
Identifikasi Sudan Ill (KLT, KCKT 191 191 0
Identifikasi Sudan IV (KLT, KCKT 191 191 0
Identifikasi 2-amino 4-nitrofenol 5 5 0
Identifikasi 4 metil m fenilendiamin 5 5 0
Identifikasi 2-aminofenol 5 5 0
Identifikasi 2 amino 5 nitrofenol 4 4 0
Identifikasi 2 nitro 1,4 fenilendiamin 5 5 0
Identifikasi ortofenilen 11 11 0
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Tabel 2D (lanjutan)

UPT Balai Besar POM di Semarang

Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji

Tahun 2022
HASIL PENGUJIAN
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
Identifikasi metafenilen 11 11 0
Identifikasi & PK Parafenilen 16 16 0
Identifikasi & PK AHA (HPLC) 6 6 0
Identifikasi Progesteron 6 6 0
Identifikasi Estradiol 5 5 0
Identifikasi As Borat 93 93 0
Identifikasi Hexachlorofen (KLT,KCKT) 121 121 0
Identifikasi Hidrokinon 438 414 24
Identifikasi Retinoat 438 414 24
Identifikasi Amil Paraben 31 31 0
Identifikasi Phenyl Paraben 31 31 0
Identifikasi fitonadion 86 86 0
Identifikasi Dexametason 142 139 3
Identifikasi Betametason base 142 142 0
Identifikasi hidrokortison asetat 142 142 0
Identifikasi triamsinolon 142 142 0
Identifikasi betametason valerat 142 142 0
Identifikasi klobetazol 10 10 0
Identifikasi prednison 10 10 0
Identifikasi mometason 10 7 3
Idenifikasi & PK toluen 12 12 0
PK Merkaptoasetat (Titrasi,HPLC) 6 6 0
Identifikasi azelaic acid 13 13 0
Identifikasi Terbenafin 9 9 0
Identifikasi Cetirizine 9 9 0
Identifikasi Sodium Propionat 4 4 0
Identifikasi Dichorophen 4 4 0
PK Hidrogen Perokside 8 8 0
Identifikasi & PK Metanol 145 142 3
Identifikasi & PK Etanol 258 258 0
Identifikasi & PK Isopropanol 149 149 0
Identifikasi kloroform 7 7 0
PK Flouride 13 13 0
Identifikasi Benzoil peroksid 14 14 0
Identifikasi difenhidramin 12 12 0
Identifikasi Bitionol (KLT, KCKT) 79 79 0
Identifikasi Resorsinol (KLT, KCKT) 46 46 0
Idnetifikasi ketokonazol 16 16 0
Identifikasi klindamycin 10 10 0
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Tabel 2D (lanjutan)
Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL PENGUJIAN
\[0) JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S

1 2 3=4+5 4 5
Identifikasi kloramfenikol 14 14 0
Identifikasi PABA 25 25 0
Identifikasi & PK OMS 48 48 0
Identifikasi & PK BMDM 35 35 0
Identifikasi & PK Homosalat 26 26 0
Identifikasi & PK MetilBenziliden Camphor 26 26 0
Identifikasi & PK Octocrylene 25 25 0
Identifikasi & PK Oksibenson 23 23 0
Identifikasi & PK oktil salisilat 30 30 0
Identifikasi & PK Phenylbenzimidazole Sulfonic Acid 20 20 0
Identifikasi 3-Benzylidene Camphor 15 15 0
Identifikasi & PK Isoamyl 4 Methoxycinnamate 15 15 0
Identifikasi & PK OKktil Dimetil PABA 18 18 0
Identifikasi Benzene 4 4 0
Identifikasi Merah K3 (KLT, KCKT) 224 224 0
Identifikasi Violamin R (KLT,KCKT) 111 111 0
Identifikasi Acid orange (KLT, KCKT) 89 89 0
Identifikasi Napthol Yellow (KLT,KCKT) 20 20 0
Identifikasi Napthol Green (KLT) 6 6 0
Identifikasi Naphtol Blue B (KLT, KCKT) 71 71 0
Identifikasi Fat Brown (HPLC) 78 78 0
Identifikasi Merah K10 (KLT, KCKT) 227 222 5
Identifikasi Jingga K1(KLT, KCKT) 221 221 0
Identifikasi Metanil Yellow (KLT, KCKT) 214 214 0
Identifikasi 4 isopropyl m-cresol 4 4 0
Identifikasi dan PK 4-Cholo-3-methylphenol (Cresol) 13 13 0
Identifikasi dan PK Klorosilenol 14 14 0
TOTAL 10012 9939 73
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Tabel 2E
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH PENGUJIAN
MS TMS
1 2 3=4+5 4 5
Fisika :
= pH 22 21 1
= Indeks bias 0 0 0
= Kadar abu 24 24 0
= Kadar air 229 229 0
= Padatan total 0 0 0
= Padatan Tanpa Lemak 0 0 0
= Bobot Tuntas 14 14 0
= Kadar abu tak larut asam 0 0 0
= Rongga Kosong 0 0 0
» Bahan Asing Tak Larut 9 7 2
= Pemerian 1355 1354 1
= Serat Kasar 1 1 0
2 Kimia :

= PK. Lemak 9 8 1
= PK. Protein 81 81 0
= Gluten 1 1 0
= PK. Vitamin A 41 35 6
= PK.Mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg) 0 0 0
-Zn 39 39 0
- Fe 50 50 0
- Ag 18 18 0
-B 18 18 0
-Ba 18 18 0
-Cr 18 18 0
- Se 18 18 0
= PK. Gula 8 8 0
= PK. Karbohidrat 0 0 0
= PK. Mikotoksin 0 0 0
- Aflatoksin M1 29 29 0
- Aflatoksin B1 9 9 0
- Okratoksin A 1 1 0
- Aflatoksin Total 53 53 0
= PK. pemanis buatan 0
- Sakarin 336 328 8
- Siklamat 380 363 17
- Aspartam 267 267 0
- Acesulfam 255 250 5
= PK. Pengawet 0
- Benzoat 296 273 23
-Sorbat 291 291 0
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Tabel 2E (lanjutan)
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH PENGUJIAN
TMS
1 2 3=4+5 4 5

= PK. Kloramfenikol 37 37 0
= PK. Histamin 24 24 0
= PK. Sianida 0 0 0
= PK. Hidroksi metil furfural 34 10 24
= PK. sulfur dioksida 0 0 0
= PK. Kesadahan 0 0 0
= PK. zat organic 4 4 0
= PK. Senyawa (NO2, NO3,CN, CI2,CO2) 0
-NO2 17 17 0
- NO3 3 3 0
- Chlorida 6 6 0
-C0O2 18 18 0
= PK. Kofein 10 10 0
= PK. Theina 0 0 0
» PK. etanol 1 1 0
» PK. methanol 0 0 0
= PK. natrium klorida 96 91 5
= PK. kalium iodat 98 78 20
= Penetapan bilangan asam, iodium dan perok 38 38 0
= Identifikasi / PK Pewarna Sintetik Dilarang 640 636 4
= Identifikasi / PK Pewarna Sintetik Diizinkan 604 598 6
= Identifikasi / PK Formalin 81 81 0
= Identifikasi / PK Boraks 87 84 3
* PK Cemaran logam 0
-Pb 831 822 9
-Cu 22 22 0
-Cd 503 503 0
- Hg 308 308 0
-Sn 127 127 0
-Mn 18 18 0
-As 340 339 1
- Fe 15 15 0
-Zn 1 1 0
= PK. Titanium dioksida 9 9 0
= Residu pestisida 0 0 0
» PK Fluorida 4 4 0
= PK. Vit. B1 21 21 0
= PK. Vit. B2 21 21 0
= PK. DON 8 8 0
= PK. TBHQ 55 55 0
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Tabel 2E (lanjutan)
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
HASIL

JENIS PARAMETER UJI JUMLAH PENGUJIAN

TMS
1 2 3=4+5 4 5
= PK Keasaman 20 20 0
= PK Asam Propionat 0 0 0
* PK Asam Folat (B9) 21 21 0
= PK. Zat Padat Terlarut (TDS) 4 4 0
* PK. Asam Acetat 0 0 0
* PK. Asam Lemak Bebas 50 46 4
= PK. BHA 55 55 0
= PK. BHT 55 55 0
= PK. PG 52 52 0
= PK. Butil paraben 85 85 0
= PK. Etil paraben 86 86 0
= PK. Metil paraben 86 86 0
= PK. Propil paraben 85 85 0
* PK. Amonium (NH4) 0 0 0
= PK. Fluor (F) 0 0 0
» PK. Sulfat (SO4) 0 0 0
= PK. Sulfit 60 60 0
» PK. Enzim Diastase 15 4 11
= PK. Bhisphenol A. 34 34 0
» PK. Peroksida 10 10 0
= PK 3-MCPD 31 31 0
= Identifikasi / PK Sildenafil Sitrat 1 1 0
= Identifikasi / PK Vardenafil HCI 1 1 0
= Identifikasi / PK Tadalafil 1 1 0
= PK. Anthracene 1 1 0
= PK. Chrysene 1 1 0
= PK. Pyrene 1 1 0
* PK. Fluorenthene 1 1 0
= PK.EG 32 32 0
= PK. DEG 32 32 0
TOTAL 8791 8640 151

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 2F

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

HASIL PENGUJIAN

PIHAK
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH DIPA LAIN - LAIN EKSTERNAL
MS TMS MS TMS MS TMS
| |PANGAN
*ALT 145 90 4 5 0 39 7
» Angka Kapang / Khamir 135 72 2 0 0 52 9
* MPN Coliform 4 4 0 0 0 0 0
* MPN E. coli 232 211 0 0 0 21 0
* MPN Enterobactericeae 0 0 0 0 0 0 0
» Angka Bacillus cereus 28 28 0 0 0 0 0
» Angka Clostridium perfringens 47 47 0 0 0 0 0
» Angka Coliform 3 3 0 0 0 0 0
» Angka E.coli 36 19 0 0 0 17 0
» Angka Enterobacteriaceae 289 175 0 7 0 107 0
» Angka Listeria monocytogenes 4 4 0 0 0 0 0
» Angka Pseudomonas aeruginosa ( 33 32 1 0 0 0 0
» Angka Staphylococcus aureus 222 188 0 7 0 27 0
« Escherichia coli 0 0 0 0 0 0 0
* Bacillus cereus 0 0 0 0 0 0 0
« Clostridium perfringens 0 0 0 0 0 0 0
* Enterobactericeae 0 0 0 0 0 0 0
« Enterobacter sakazakii 1 1 0 0 0 0 0
» Enterococus sp 3 3 0 0 0 0 0
« Listeria monocytogenes 21 20 0 0 0 1 0
* Parasitologi 0 0 0 0 0 0 0
» Salmonella sp 491 423 1 7 0 60 0
» Staphylococcus aureus 0 0 0 0 0 0 0
« Streptococus 0 0 0 0 0 0 0
« Vibrio cholerae 2 2 0 0 0 0 0
* DNA Porcine 1 1 0 0 0 0 0
» Angka Coliform (Penyaringan) 12 8 4 0 0 0 0
« Angka E.coli (Penyaringan) 4 0 3 0 0 1 0
» Angka bakteri aerob pereduksi sulf 3 3 0 0 0 0 0
I |OBAT TRADISIONAL
*ALT 193 116 16 56 5 0 0
» Angka Kapang / Khamir 191 131 1 59 0 0 0
« Escherichia coli 7 6 0 0 1 0 0
» Salmonella sp 187 129 0 58 0 0 0
 Staphylococcus aureus 9 8 0 1 0 0 0
* Pseudomonas aeruginosa 9 8 0 1 0 0 0
« Candida albicans 0 0 0 0 0 0 0
* Shigella sp 187 129 0 58 0 0 0
» Clostridia 197 129 0 68 0 0 0
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Tabel 2F (lanjutan)
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

O PARA R

>

1 2 3 4 5 4 5 4 5
» Angka Enterobacteriaceae 192 129 0 58 5 0 0
*» Angka E.coli 187 129 0 58 0 0 0
» Angka Coliform (Penyaringan) 9 0 0 5 4 0 0
» Angka E.coli (Penyaringan) 6 0 0 2 4 0 0
» Sterilitas 3 0 0 0 3 0 0
Il [QUASI
* ALT 9 8 1 0 0 0 0
» Angka Kapang / Khamir 9 9 0 0 0 0 0
« Staphylococcus aureus 9 9 0 0 0 0 0
* Pseudomanas aeruginosa 9 9 0 0 0 0 0
IV |SUPLEMEN KESEHATAN
* ALT 55 55 0 0 0 0 0
» Angka Kapang / Khamir 55 55 0 0 0 0 0
* Escherichia coli 0 0 0 0 0 0 0
» Salmonella sp 0 0 0 0 0 0 0
» Staphylococcus aureus 55 55 0 0 0 0 0
* Pseudomanas aeruginosa 17 17 0 0 0 0 0
» Candida albicans 20 20 0 0 0 0 0
* DNA Porcine 0 0 0 0 0 0 0
V |TERAPEUTIK
* Uji Sterilitas 1 1 0 0 0 0 0
* Uji Potensi 43 43 0 0 0 0 0
* Endotoksin 22 22 0 0 0 0 0
*ALT 31 31 0 0 0 0 0
* AKK 29 29 0 0 0 0 0
* Escherichia coli 8 8 0 0 0 0 0
» Staphylococcus aureus 73 73 0 0 0 0 0
* Pseudomonas aeruginosa 73 73 0 0 0 0 0
» Salmonella 8 8 0 0 0 0 0
VI |KOSMETIKA
* ALT 485 468 4 3 9 1 0
» Angka Kapang/Khamir 485 472 0 12 0 1 0
» Staphylococcus aureus 485 472 0 12 0 1 0
» Pseudomonas aeruginosa 485 471 1 12 0 1 0
* Candida albicans 485 472 0 12 0 1 0
VI |ALKES
+ Uji Sterilitas 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH TOTAL 6044 5128 | 38 501 31 330 16
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Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional

Tabel 3A

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah
1 2 3 4
A [Sampel Rutin
1 Tujusur serbuk Kofein 1
2 Sehat Lelaki 1B Kofein 1
3 RACIK REMARI Deksametason 1
4 RACIK REMARI Deksametason 1
5 Cobra X CT™M 1
6 Cobra CTM, Diklofenak, Kofein 3
7 Pegal Linu Husada Tawon Klanceng Fenilbutason 1
8 Madu Klanceng Fenilbutason 1
9 EKSTRAK IKAN GABUS 77 Kofein 1
10 [Pegal Linu Cap Akar Daun Raja Sirandi (Labe Parasetamol, Deksametason 2
11 |Pegal Linu Cap Akar Daun Raja Sirandi (Labe Parasetamol, Deksametason 2
12 [JAMU DUA SINGA Deksametason 1
13 |JAMU JAWA ASLI DUA SINGA Deksametason 1
14 |PURWOCENG Kofein 1
15 [KRBA Stamina Plus Sildenafil 1
16  |Serbuk Kuning No. 3 Parasetamol, Diklofenak 2
17 |AMK Madu Tonik Cap Kuda Sildenafil 1
18 |AMK Madu Tonik Cap Kuda Sildenafil 1
19 |Cairan Rempah Sildenafil 1
20 |Cairan Sarang Burung Walet Sildenafil 1
B Sampel Non Rutin
C  |Sampel Penelusuran Kasus
1 Amuralin Parasetamol, Kofein 2
2 Changsan Sildenafil, Tadalafil 2
3 Mahkota Dewa cap Buah Gingseng PL Kofein 1
4 Mahkota Dewa cap Buah Gingseng AU Parasetamol, Kofein 2
5 Daun Encok Parasetamol, Kofein 2
6 Urat Madu Sildenafil 1
7 Daun Kelor Parasetamol, Kofein 2
8 Lebah Liar Sumbawa Sildenafil 1
9 Kuda Liar Sumbawa Kofein 1
10 [Wan Tong Pegal Linu Meloksikam 1
11 |Tangkur Cobra Sildenafil 1
12 |Asam Urat, Flu Tulang Parasetamol, Kofein 2
13 [Tawon Liar Sildenafil, Allopurinol, Meloksikam 3
14  [Montalin Parasetamol, Meloksikam 2
15 |Godong ljo Parasetamol 1
16  [Tawon Serbuk Meloksikam 1
17 |Kuat Lelaki Dayak Parasetamol, Kofein, Sildenafil 3
18 |Slimming Kapsul Sibutramin 1
19 [Tawon Klanceng Pegal Linu Husada Fenilbutason, Deksametason 2
20 |Laba-Laba Kapsul Asam Urat Parasetamol, Kofein 2
21 |Pegal Linu Cap Harimau Kofein 1
22 |Anrat Asam Urat Serat Serambi Kofein 1
23 |Gali Gali Xtra Strong Kofein, Sildenafil 2
24  |Montalin Antalgin 1
25 |Asam Urat Cap Madu Klanceng Deksametason, Fenilbutason 2
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Tabel
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang

3A (lanjutan)

Tahun 2022

No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah
1 2 3 4
A |Sampel Rutin

26 |Urat Madu 4x Lebih Dahsyat Parasetamol, Sildenafil 2
27 |Viagra Capsules Kofein 1
28 |Kopi Jantan Sildenafil 1
29 |Urat Madu Sildenafil 1
30 |Urat Madu Black Sildenafil 1
31 |Violen Penggemuk Badan Siproheptadin 1
32 |Lami Langsing Alami Sibutramin 1
33 |Jamu Racik Remari Cap Putri Sakti Deksametason 1
34 |Jamu Racik Remari Cap Putri Sakti Deksametason 1
35 |KBM Kapsul Asam Urat Deksametason, Diklofenak, Kofein 3
36 |Xian Ling Deksametason, Meloksikam, Allopurinol 3
37 |Palu Sakti Obat sakit gigi & Obat Sakit Kepala| Parasetamol, Deksametason 2
38 |Asam Urat Nyeri Tulang Tjap Dua Daun Deksametason, Parasetamol, Diklofenak, Kofei 4
39 |SBM Ekstra Strong Diklofenak, Kofein 2
40 |Dewa Gingseng Diklofenak, Kofein 2
41 |Kapsul Radang Paru-Paru (Pnemonia) Kofein 1
42 |Langsing Alami Sibutramin 1
43  |Slimming Kapsul Sibutramin 1
44  |Urat Madu Black 6x Lebih Dahsyat Parasetamol, Sildenafil 2
45 |Cobra X-tra Obat Gatal-gatal Eksim CT™M 1
46  |Tawon Klanceng Pegal Linu Husada Jamu Jay Fenilbutason 1
47  |Africa Black Ant Sildenafil 1
48 |Obat gatal-gatal Cobra Parasetamol, Kofein, CTM 3
49  |Kuat Lelaki Libido Super Sildenafil 1
50 [Montalinu Deksametason, Parasetamol 2
51 |Yaostein BS Parasetamol 1
52 |Kapsul Warna Merah Berisi Serbuk Jamu Parasetamol 1
53 |Serbuk Putih Tanpa Penandaan Parasetamol, Sildenafil 2
54  |Serbuk Kuning Tanpa Penandaan Parasetamol, Sildenafil 2
55 |Tawon Kofein 1
56 |Long Kofein, Sildenafil 2
57 |Tanduk Rusa Kuat Lelaki Sildenafil 1
58 |Extra Binahong Diklofenak, Deksametason, Parasetamol 3
59 |Lida Slimming Capsule Sibutramin 1
60 |Jamu Tradisional Asam Urat cap Madu Klancg Deksametason, Fenilbutason 2
61 |Montalin Kofein 1
62 |Wan Tong Pegal Linu Meloksikam 1
63 |Tawon Liar Kofein 1
64 |Jakarta Bandung Kofein, Sildenafil 2
65 |Okura Parasetamol, Sildenafil 2
66 |Obat gatal-gatal Cap Cobra Kofein, CTM 2
67 |Daun walisongo Kofein 1
68  |Kapsul Kecethit Diklofenak 1
69  |Africa Black Ant Sildenafil 1
70 |Samuraten mol, Kofein, Sulfametoksazol, Trimetoprim, Me 5
71 |Jamu Gemuk Kofein, Siproheptadin 2
72 |Extra Binahong Parasetamol, Diklofenak, Deksametason 3
73 |Kuat Lelaki Cap Beruang Sildenafil 1
74  |Obat Sakit Gigi Gusagi Asam Mefenamat, Diklofenak 2
75 ]180 (Kapsul Kuda Terbang) Sildenafil 1

TOTAL

147
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Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetika
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Nama Kosmetik

Nama Bahan Berbahaya/Dilarang

Sampel Non Rutin

1 2 3 4
A |Sampel Rutin

1 |Madame Gie Get Away Make Up Kit 04 Merah K10 1
2 |Brightening Facial Toner Kadar Metanol 1
3 [MARSHWILLOW_Fairy Dust Face Palette Gardenia Series Merah K10 1
4 |Powder Blush C Merah K10 1
5 |SHERBY'S 2-side Colors Blush On 01 Merah K10 1
6 |SHERBY'S 2-side Colors Blush On 02 Merah K10 1
7 |LavLaviuna - Strawberry Body Mist Perfume by Holigrels Kadar Metanol 1
8 [Sabun Hijau Antiseptik Triklosan 1
B

C |Sampel Penelusuran Kasus

1 |Elbyci Specialis Flek (Night Cream Flek) Hidrokinon & Asam Retinoat
2 |Krim Flek Hidrokinon

3 |Cream Malam Hidrokinon& Asam Retinoat
4 |Double Glow Forte Hidrokinon& Asam Retinoat
5 |Whitening Glow Expres Hidrokinon& Asam Retinoat
6 [Krim Malam HN Hg (Merkuri)

7 |Cream Malam Hg (Merkuri)

8 |Walet2in1 Hg (Merkuri)

9 |Double Glow Forte Hidrokinon & Asam Retinoat
10 |D Glow Hidrokinon & Asam Retinoat
11 |Double Glow Forte Hidrokinon & Asam Retinoat
12 |D Glow Hidrokinon & Asam Retinoat
13 |Glow Flek Hidrokinon & Asam Retinoat
14 |SPC 01 Hidrokinon & Asam Retinoat
15 |Night Acne dan Bopeng Hidrokinon & Asam Retinoat
16 |Night Super Whitening Hidrokinon & Asam Retinoat
17 |Papoputih Night Glowing Hidrokinon & Asam Retinoat
18 |Papoputih Cream Flek / Melasma Hidrokinon & Asam Retinoat
19 |Luxury Night Cream Hg (Merkuri)

20 |Luxury Day Cream Hg (Merkuri)

21 |White DHA Hidrokinon

22 |Cream Malam Super (CW.W) Hidrokinon & Asam Retinoat

Toner Sesudah Mandi

Kadar Metanol

24 |White DNA Forte Hidrokinon

25 |White DNA Face & Neck Cream Hidrokinon

26 |Cream Malam GL Hidrokinon & Asam Retinoat

27 |[Night Cream SPC 5% Hidrokinon, Asam Retinoat & Deksametason
28 |Cream HTM 0.1 Hidrokinon, Asam Retinoat & Mometason
29 |Cream Tret 0.05, Cl Dex 0.1 Asam Retinoat & Deksametason

Cream HQ5 Tret 0.05, Memo 0.1, Hyco

Hidrokinon, Asam Retinoat & Deksametason

Night Cream Ling Zhi

Hg (Merkuri)

Spesial UV Whitening

Hg (Merkuri)

Super DR Ginseng

Hg (Merkuri)

Noorist Night Cream Acne

Asam Retinoat

Night Cream Special

Asam Retinoat & Mometason

Cream Malam Super

Hidrokinon, Asam Retinoat & Mometason

Cream Area Lipatan

Asam Retinoat

Cream Malam

Hg (Merkuri)

Cream Siang

Hg (Merkuri)
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Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan

Nama Produk Pangan

Tabel 3C

Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3

A |Sampel Rutin

1 |Makanan Ringan Rhodamin B

2 |Mie Kuning Boraks

3 |Kerupuk Mie Kuning Auramin

B [Sampel Non Rutin

1 - | -

C |Sampel Pengujian Sederhana

1 - | -
TOTAL
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Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling

Produk Terapetik, PKRT, Produk Biologi dan Rokok

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Rencana
Tahunan

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling)

Realisasi

% Pencapaian

BALAI BESAR POM DI SEMARANG

1 2 E 4 5=(4/3 x 100%)
A. Sampling Acak 500 501 100,20
1. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme
JKN 39 39 100,00
Non JKN 39 39 100,00
2. Kelas Terapi Obat darah dan pembentuk darah
JKN 11 11 100,00
Non JKN 11 11 100,00
3. Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular
JKN 16 16 100,00
Non JKN 16 16 100,00
4. Kelas Terapi Dermatologis
JKN 21 21 100,00
Non JKN 21 21 100,00
5. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan hormon seks
JKN 6 6 100,00
Non JKN 6 6 100,00
6. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks (o]

JKN 9 9 100,00
Non JKN 9 9 100,00
7. Kelas Terapi Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik o]
JKN 40 40 100,00
Non JKN 40 41 102,50
8. Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator
JKN [0] [¢] 100,00
Non JKN o] (9] 100,00
9. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal
JKN 22 22 100,00
Non JKN 22 22 100,00
10. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat
JKN 36 36 100,00
Non JKN 36 36 100,00
11. Kelas Terapi Anti Parasit
JKN 2 2 100,00
Non JKN 2 2 100,00
12. Kelas Terapi Sistem Pernafasan
JKN 39 39 100,00
Non JKN 39 39 100,00
13. Kelas Terapi Organ Sensorik
JKN 8 8 100,00
Non JKN 8 8 100,00
14. Kelas Terapi Lain-lain
JKN 1 1 100,00
Non JKN 1 1 100,00
Total Sampel Acak 500 501 100,20
B. Sampling Targeted 98 102 104,08
1. Sampling Kasus 50 61 122,00
sampel obat penanganan COVID-19 25 25 100,00
sampel kasus lain 25 36 144,00
2. Sampling Hulu obat JKN dan Program 63 64 101,59
1. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme 10 10 100,00
2. Kelas Terapi Obat darah dan pembentuk darah 2 2 100,00
3. Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular 4 4 100,00
4. Kelas Terapi Dermatologis 5 6 120,00
5. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan hormon seks 1 1 100,00
6. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon se 2 2 100,00
7. Kelas Terapi Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 10 10 100,00
8. Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator [0} 0] 100,00
9. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal 6 6 100,00
10. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat 9 9 100,00
11. Kelas Terapi Anti Parasit 1 1 100,00
12. Kelas Terapi Sistem Pernafasan 10 10 100,00
13. Kelas Terapi Organ Sensorik 2 2 100,00
14. Kelas Terapi Lain-lain 1 1 100,00
3. Sampling Rokok dan Ruang Lingkup 12 13 108,33




Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)

| ACAK/ RANDOM

Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya tahan tubuh,

1 membantu , menghangatkan badan, membantu menyegarkan badan 39 39 100
2 |Membantu meredakan Batuk, melegakan tenggorokan, pilek 20 20 100
3 |Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara stamina pria 33 33 100
4 Membantu memelihara kesehatan pencernaan, gangguan lambung, meredakan mual 16 16 100

muntah, meredakan gejala masuk angin, meredakan mulas

Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu meredakan sakit kepala,
5 |meredakan pegel linu, meringankan bengkak atau memar, membantu meredakan skit gigi, 30 30 100
sebagai parem untuk membantu pegel linu atau bengkak, membantu meredakan demam

Membantu Melancarkan BAB, membantu memadatkan tinja,membantu mengurangi

6  |frekuensi buang air, membantu mengurangi lemak tubuh , membantu menurunkan berat 30 30 100
badan
7 |Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi kolesterol 7 7 100

Membantu memelihara kesehatan wanita hbs bersalin, membantu melancarkan haid,
8 |membantu meredakan nyeri haid, Memelihara kesehatan wanita, membantu meringankan 33 33 100
gejala menapouse,Membantu mengurangi lendir yg berlebihan

9 Membantu memelihara kes kulit, mengurangi jerawat, meredakan gatal-gatal dikulit 16 16 100
10 |Membantu meredakan panas dalam, membantu meredakan sariawan 10 10 100
11 |Membantu memperbaiki nafsu makan 16 16 100
12 |Membantu melancarkan sirkulasi darah, meringankan gejala kencing manis 26 26 100
13 |membantu melancarkan buang air besar/kecil, meringankan tekanan darah tinggi 13 13 100
14 |Meringankan gejala wasir 6 6 100
15 |Lain (diluar klaim diatas) 33 33 100

Sub Total 328 328 100

Il |TARGETED/ PURPOSIVE

1 |Sampling Produk Import 24 23 95,83
2 |OT produksi UMKM, unggulan daerah dan Battra 14 9 64,29
3 Penjulan melalui internet/online 38 23 60,53
4 |Sampel kasus khusus ( mencakup juga sampel Donasi Covid-19) Batra 14 78 557,14
5 |Sampel Ruang Lingkup 9 0 0,00

6 |Sampel produk dari produsen dg riwayat TMS 14 10 71,43

Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program clustering jalur hijau dan

7 program percepatan penerbitan ijin edar dalam rangka penanganan Covid-19 9 0 0.00
Ot dengan klaim membantu meredakan panas dalam, membantu meringankan dan /atau
8 memelihara daya tahan tubuh,melegakan tenggorokan dan/ atau membantu meredakam 9 8 88,89
batuk.
9 |Fito Farmaka 9 7 77,78
Sub Total 140 158 112,86
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Tabel 4D

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian

1 2 g 4 5=(4/3 x 100%)
I |ACAK
1 [Multivitamin dan Mineral 23 22 95,65
2 |Suplemen Kesehatan utk memelihara 21 21 100
3 |Kesehatan Sendi 7 7 100
4 |Suplemen Stamina Pria 4 5 125
5 |Suplemen Kesehatan utk diabetes 2 2 100
6 |Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 1 1 100
7 |Suplemen Kesehatan Utk Nafsu Makan 3 3 100
8 |Suplemen Kesehatan Pelangsing 3 3 100
9 [Klaim Lainnya 23 23 100

Sub Total 87 87 100
Il |TARGETED/PURPOSIVE
1 |Suplemen Kesehatan Import 5 8 160
2 |Sampel Kasus Khusus pemeriksaan 5 5 100
3 |Suplemen dg Penjualan Online 15 20 133
4 |Sampel Ruang Lingkup 3 0 0
5 |Sampel dari Produsen dengan riwayat 5 3 60
6 |Sampel Produk yang izin edarnya 2 2 100
7 |Vitamin dengan komposisi tunggal C,D,E 3 4 133

Sub Total 38 42 110,5

TOTAL 125 129 210,5

Ket lebih 4 sampel kasus uji EG DEG hasil —
Capaian 0 diganti dengan kategori yang lain
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Tabel 4E
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
|. TARGETED
A |TRACK RECORD 47 47 100%
Sediaan l"las.mata,' rias wajah, sediaan 29 29 100%
pembersih rias wajah dan mata
Sediaan perawatan dan rias bibir 14 14 100%
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 2 100%
Sediaan pencerah kulit 2 2 100%
B |ON LINE 94 94 100%
C |China/Taiwan 19 19 100%
D |Mandiri Balai 101 101 100%
E |Halal 1 1 100%
F |MENENGAH BAWAH 19 19 100%
Sediaan Tlas_mata,.rlas wajah, sediaan 1 1 100%
pembersih rias wajah dan mata
Sediaan perawatan dan rias bibir 5 5 100%
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 1 1 100%
Sediaan pencerah kulit 1 1 100%
Sub Total | 281 281 100%
Il. ACAK

JENIS SEDIAAN
RANDOM ACAK

RENCANA TAHUNAN REALISASI

656

656

% PENCAPAIAN

100%

Sub Total
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Tabel 4F

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

0 e a pe e al prio a a 0] g ana a ea (4] apaila

1 3 4 5=(4/3 x 100%)

| |Purposive

1 |Pangan Jajanan Anak Sekolah 88 88 100,00
Sub Total 88 88 100,00

2 |Pangan DNA Babi 3 3 100,00
Sub Total 3 3 100,00

3 |Monitoring Efektivitas Penambahan Pemahit pada Formalin
Tahu 1 1 100,00
Mie Basah 1 1 100,00
Sub Total 2 100,00

4 |Fortifikasi
Minyak Goreng Sawit 75 75 100,00
Tepung Terigu 20 20 100,00
Garam beriodium 40 40 100,00
Sub Total 135 135 100,00

5 [Sampel Pangan Tertentu
Kasus 21 108 514,29
UMKM 102 30 29,41
AMIU 2 2 100,00
Lab Air (PDAM, Air Baku, Tap Water) 2 2 100,00
Ruang Lingkup Akreditasi
Kemasan Pangan Terdaftar (PE, PP, atau PC) 7 7 100,00
Sub Total 134 149 111,19
Total Pangan Purposive 362 377 104,14

Il |Sampel Pangan Rutin/Acak

1.0. |Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk Kategori Pangan 02.0
Es krim/ es susu/ tepung es krim 9 9 100,00
Susu UHT/Susu Steril Plain 4 4 100,00
Susu Berperisa/Minuman Susu/ Mengandung Susu Non Fermentasi 4 4 100,00
Susu bubuk/ tepung es krim 5 6 120,00
Susu Diabet 1 1 100,00
Susu kental (susu kental manis, susu krimer) 6 6 100,00
Pencuci mulut berbahan susu (puding/bahan untuk puding) 3 3 100,00
susu fermentasi/ yogurt 3 3 100,00
Keju 2 3 150,00
Susu Pasteurisasi 1 1 100,00
tepung es krim 1
2.0. |Lemak, minyak, dan emulsi minyak

Minyak nabati lainnya 4 5 125,00
Minyak Zaitun 1 1 100,00
Minyak Jagung 1 1 100,00
Margarin/campuran mentega margarin 5 5 100,00
Mentega 2 2 100,00
Minyak wijen 2 2 100,00
Minyak kelapa (refined bleached deodorized coconut oil) 1 1 100,00
Lemak reroti 1 1 100,00
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Tabel 4F (lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
3.0. |[Es untuk dimakan (Edible Ice) Termasuk sherbet dan sorbet
Es selain es krim dan es susu 1 | 1 I 100,00
4.0. |Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk kacang kedelai, dan lidah buaya), rumput laut, biji-bijian
Agar-agar/jeli siap konsumsi 23 23 100,00
Tepung Agar-Agar 1 1 100,00
Jem (selai), jeli dan marmalad 11 11 100,00
Sayur/kacang dalam Kemasan 7 7 100,00
Sauerkraut dalam kemasan 1 1 100,00
Jamur Kancing dalam Kaleng 1 1 100,00
Jamur Merang dalam Kaleng 1 1 100,00
Rebung Bambu dalam Kaleng 1 1 100,00
Asparagus dalam Kemasan 1 1 100,00
Jagung muda dalam kaleng 1 1 100,00
Nata de coco dalam kemasan 9 9 100,00
Manisan buah dan manisan buah kering 4 4 100,00
Biji-bijian dan sayur kering (kuaci,nori, biji wijen) 7 7 100,00
Buah dalam Kemasan 4 4 100,00
Buah dalam Kaleng 1 1 100,00
Santan Cair 1
5.0. [Kembang gula/permen dan cokelat
Kembang gula keras / permen keras 13 13 100,00
Kembang gula lunak / permen lunak/marshmallow (bukan jeli) 11 11 100,00
Coklat susu dengan kacang 12 12 100,00
Pasta Coklat 1 1 100,00
Kembang gula karet / permen karet 4 4 100,00
Kakao bubuk 1 1 100,00
6.0. [Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan dari biji serealia, akar dan umbi, kacang dan empulur
Mi instan/mie kering/mi telur 28 28 100,00
Pasta(makaroni, spagheti, lasgna, fetuccini, dll) 15 15 100,00
Susu Kedelai 1
Bihun/Sohun 10 10 100,00
Tepung bumbu 7 7 100,00
Sereal siap saji termasuk sereal sarapan 6 6 100,00
Susu Sereal 1 1 100,00
Tepung selain tepung terigu (Tepung tapioka/tepung beras) 4 4 100,00
7.0. |Produk bakeri
Biskuit 16 16 100,00
Wafer 11 11 100,00
Roti 11 11 100,00
Keik 14 14 100,00
8.0. |Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging hewan buruan
naget/katsu/karage 12 12 100,00
sosis siap masak 8 8 100,00
abon daging 2 2 100,00
bakso daging beku 3 3 100,00
Sosis siap makan 1 1 100,00
Daging Kuah dalam Kaleng 1 1 100,00
Dendeng Sapi 1 1 100,00
Corned Beef Dalam Kaleng 1 1 100,00
9.0. [lkan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, ekinodermata, serta amfibi dan reptil
Ikan Olahan (otak-otak/somay/empek-empek/abon ikan/nuget ikan,dll)
Bakso lkan 11 12 109,09
Ikan dalam kaleng 8 8 100,00
Sarden Saos Tomat 1 1 100,00
Udang olahan (karage/bakso udang, dll) 6 6 100,00
Terasi Udang 1 1 100,00
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Tabel 4F (lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 2 4 5=(4/3 x 100%)
11.0.|Pemanis, termasuk madu
Madu 17 17 100,00
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 12 12 100,00
Gula Merah/ aren/ gula palm 2 2 100,00
12.0.|Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein
Bumbu siap pakai 20 20 100,00
Bumbu siap pakai (Basah/Pasta) 19 19 100,00
Kecap manis/asin 21 21 100,00
Sambal /saos tomat/saos cabe 23 23 100,00
Mayonise 5 5 100,00
13.0.|Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus
Minuman ibu hamil dan ibu menyusui 1 1 100,00
MP-ASI siap konsumsi (Bubuk Instan, Puding, Biskuit) MP-ASI Biskuit B 2 2 100,00
14.0.|Minuman, tidak termasuk produk susu
Minuman serbuk berperisa 41 41 100,00
Air minum dalam kemasan (AMDK); Air mineral alami 32 32 100,00
Minuman berperisa tidak berkarbonat 38 39 102,63
Sirup berperisa/squash 3 3 100,00
Sirup Diet Diabetes 1 1 100,00
Sirup Glukosa 1 1 100,00
Teh kering dalam kemasan 7 7 100,00
Teh Hijau Celup 1 1 100,00
Teh Hitam Celup 1 1 100,00
Minuman teh/kopi dalam kemasan 17 16 94,12
Minuman serbuk kopi (kopi gula/ kopi susu/ kopi krimer dll) 5 6 120,00
Kopi instant 1 1 100,00
Kopi Bubuk 4 4 100,00
15.0.|Makanan ringan siap santap
Makanan ringan non ekstrudat (kerupuk/keripik), termasuk keripik buah 42 42 100,00
Makanan ringan ekstrudat 16 16 100,00
Makanan ringan kacang (Kacang garing, kacang sukro, kacang bawang, 5 6 120,00
16.0.|Pangan Siap Saji Terkemas Dengan masa simpan > 7 hari 3 3 100,00
Makanan Siap Saji Berbasis Nasi (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Mi/Bihun (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Kentang (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Pasta (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Umbi (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Roti (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Kuah (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Sayuran (Terkemas)
17.0.|Bahan Tambahan Pangan
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Warna M 3 3 100,00
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Warna Ki 3 3 100,00
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya (Perpadug 2 2 100,00
BTP Pengembang (Na bikarbonat : Soda kue, baking soda, baking pow| 2 2 100,00
BTP Campuran Perisa dan Pewarna 2 2 100,00
Sub Total 702 711 101,28
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Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Sarana Peredaran Pangan Olahan

Target Sarana
Peredaran Pangan
Olahan yang
Diperiksa

i+ | 2 [ 3 | 4 | 5 |  e=7+8 | 7 | 8 |

Jumlah Sarana
Peredaran Pangan MK TMK
Olahan yang Diperiksa

Kabupaten/Kota Satuan Jumlah Sarana
Peredaran Pangan

Olahan yang Ada

1 |Kab. Kebumen sarana 54 6 12 11 1
2 |Kab. Purworejo sarana 75 6 12 9 3
3 |Kab. Wonosobo sarana 95 6 14 11 3
4 |Kab. Magelang sarana 95 6 6 5 1
5 |Kab. Boyolali sarana 76 9 8 6 2
6 |Kab. Klaten sarana 102 6 6 4 2
7 |Kab. Grobogan sarana 54 9 12 9 3
8 |Kab. Blora sarana 77 6 6 5 1
9 |Kab. Rembang sarana 63 6 12 12 0
10 |Kab. Pati sarana 49 12 11 6 5
11 |Kab. Kudus sarana 74 6 3 2 1
12 |Kab. Jepara sarana 98 12 9 8 1
13 |Kab. Demak sarana 59 6 12 7 5
14 |Kab. Semarang sarana 101 7 9 3 6
15 |Kab. Temanggung sarana 83 6 12 10 2
16 |Kab. Kendal sarana 56 6 6 4 2
17 |Kab. Batang sarana 59 9 6 4 2
18 |Kab. Pekalongan sarana 69 6 9 6 3
19 |Kab. Pemalang sarana 51 6 6 5 1
20 |Kab. Tegal sarana 78 6 9 6 3
21 |Kab. Brebes sarana 60 6 6 6 0
22 |Kota Magelang sarana 66 6 14 12 2
23 |Kota Salatiga sarana 63 9 5 4 1
24 |Kota Semarang sarana 421 38 73 50 23
25 |Kota Pekalongan sarana 77 6 6 6 0
26 |Kota Tegal sarana 61 6 9 8 1

TOTAL sarana 2220 218 293 219 74

Keterangan :

Jumlah target sarana peredaran pangan olahan yang diperiksa sesuai dengan target
rincian output pada DIPA

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 9
Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

1 2 B 4 5
1 |[Surat Keterangan Impor (SKI) Surat Keterangan Balai Besar POM di Semarang 3313
2 |Surat Keterangan Ekspor (SKE) Surat Keterangan Balai Besar POM di Semarang 1472
Rekomendasi/Sertifikasi CDOB, . . .
3 CPOTB, CPKB, CPPOB Rekomendasi Balai Besar POM di Semarang 291
Total 5076

Keterangan :

1. Rincian rekomendasi Balai yang diterbitkan :

CDOB

CPOTB Bertahap

CPKB
CPPOB
TOTAL

BALAI BESAR POM DI SEMARANG

21
18
13
239
291




NO. PRODUK

UPT

Tabel 10

Pengawasan lklan Sediaan Farmasi Dan Makanan

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

JENIS MEDIA

JUMLAH YANG DIAWASI

TANGGAPAN BADAN POM

Jumlah MK TMK
1 2 3 4 5=6+7 6 7 8
1 |Obat Balai Besar - Media Cetak 130 118 12 Evaluasi melalui SIPT
POM di - Media Elektronik 60 48 12
Semarang - Media Luar Ruang 69 56 13
- Media Teknologi Informasi 55 47 8
2 |Obat Balai Besar - Media Cetak 75 35 40 Kesesuaian pengambilan
Tradisional |POM di - Media Elektronik 18 8 10  |keputusan 93,93%
Semarang - Media Luar Ruang 30 11 19 Surat T-
- Media Teknologi Informasi 125 57 68 |PW.02.03.43.433.01.22.37
3 |[Suplemen |Balai Besar - Media Cetak 45 41 4 Kesesuaian pengambilan
Kesehatan |POM di - Media Elektronik 2 2 0 keputusan 97,90%
Semarang - Media Luar Ruang 21 18 3 Surat T-
- Media Teknologi Informasi 23 22 1 PW.02.03.43.433.01.22.37
4 |Kosmetik Balai Besar - Media Cetak 99 90 9 Dievaluasi Oleh Badan POM
POM di - Media Elektronik 92 88 4 dengan hasil sesuai
Semarang - Media Luar Ruang 59 44 15
- Media Teknologi Informasi 264 193 71
5 |Pangan Balai Besar - Media Cetak 36 12 24 Kesesuaian pengambilan
POM di - Media Elektronik 224 215 9 keputusan 98,2%
Semarang - Media Luar Ruang 215 203 12
- Media Teknologi Informasi 165 131 34
6 |Rokok Balai Besar - Media Cetak 6 2 4 Evaluasi melalui SIPT
POM di - Media Penyiaran 5 5 0
Semarang - Media Luar Ruang 573 87 486
- Media Teknologi Informasi 44 24 20

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 11
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

NO. PRODUK UPT JUMLAH YANG DIAWASI
Jumlah MK TMK

1 2 3 4 5 6

1 |[Obat Balai Besar POM di Semarang 639 630 9
2 |Obat Tradisional Balai Besar POM di Semarang 486 417 58

3 [Suplemen Kesehatan |Balai Besar POM di Semarang 129 126 3

4 |Obat Kuasi Balai Besar POM di Semarang 31 28 3
5 |Kosmetik Balai Besar POM di Semarang 937 759 178
6 |Pangan Balai Besar POM di Semarang 807 670 137
7 |Pangan Fortifikasi Balai Besar POM di Semarang 135 70 65
8 [* Produk Tembakau Balai Besar POM di Semarang 180 160 20
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Tabel 12 (lanjutan)
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

a a a odus Pe Prod ayah Distrib
Distrib
1 2 3 4 5] 6 7 8 5
5 Kota Semarang Suplemen S Suplemen Kesehatan - Pengadaan produk menggunakan | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | Produk suplemen tanpa perizinan
Kesehatan TIE ekspedisi luar negeri dengan Yogyakarta; DKI Jakarta; berusaha didistribusikan secara
Suplemen pesawat udara. Dikirim dari Gorontalo; Jambi; Jawa Barat; | online menggunakan shopee dan

Abtei B-Komplex forte
Abtei Zink +Histidin
Aktiv Abwehr aktiv
Aktiv Magnesium + Calcium + D3
Aktiv Magnesium + Kalium Sport
Aktiv Magnesium 500
Aktiv Vitamin C + Zink
Aktiv Vitamin D3 2000
Doppel Heiz Gelenk 1500 + Kollagen + Hyaluron
Doppel Heiz Ginkgo+B-Vitamine + Cholin
Doppel Heiz Vitamin K2+ D3 2000 IE
Eisen+ Vit C
Elkos Vivede Multivitamin
Gehwol Fusbad
Gelenke 2000 Kollagen
Gelenke 2000 Kollagen
Glucosamin 1200
Mivolis Aktiv Fett Stof Wechsel
Mivolis Augen Extra
Mivolis Calcium
Mivolis Calcium + D3
Mivolis Eisen + Vit C
Mivolis Fett Blocker
Mivolis Ginkgo
Mivolis Haar Vital Komplex
Mivolis Immun Fit
Mivolis Kohlenhydra + blocker
Mivolis Magnesium
Mivolis Magnesium Vit. C + Vit. B6 + Vit B12
Mivolis Multi Mineral
Mivolis Multimineral
Mivolis Multivitamin
Mivolis Nahrungserganzungsmittel
Mivolis Vegetarier und Veganer
Mivolis Vit. D3 + Selen
Mivolis Vitamin B12
Mivolis Vitamin C
Mivolis Vitamin C
Mivolis Vitamin D3
Mivolis Vitamin D3 2000 IE
Mivolis Zink + C
Prolife Calcium
Prolife Multivitamin
Prolife Vitamin C
Sebamed Créme
Sebamed Trackene Haut
Taxofit Glucosamin 1500 forte
Taxofit Vit D3 2500 IE
Taxofit Vit. C 1200
Taxofit Vit. D3 2500 IE
Taxofit Zink 15 + Histidin + Vit. C
Tetesept Glucosamin 1400
Tetesept Glucosamin 1450
Tetesept Haarkraft Depot
Tetesept Vit D3 2000
Tetesept Vit. D3 7000
Vit. C + Zink 500
Vitalis Multivitamin
Vitalis Multivitamin
Vitamin D3 + Selen
Vitamin E 600 N
Vivede Multivitamin

Kosmetik
Balea Handcreme UREA
Cantu Shea Butter for Natural Hair cleansing cream
Shampoo
Cantu Shea Buiter for Natural Hair cream Conditioner
Chaps Gel
Fuss Wohl + Sofurthilfe
Fuss Wohl Hirschtalg Créme
Fuss Wohl Urea Intensive Creme
Garnier Fructis Aloe Hydra Bomb
Garnier Fructis Anti Schuppen
Garnier Fructis Cocowater
Garnier Fructis Schaden Loscher
Gehwol Med Schrunden Salbe 125 ml
Gehwol Med Schrunden Salbe 75 ml
Gehwol Nagelpflege
Gehwolmed Homhaut-creme 125 ml
Gehwolmed Homhaut-creme 75 ml
Penaten Baby Pflegecreme
Penaten Creme
Penaten Pflegecreme
Sebamed antishuppen Shampoo
Sebamed Baby & Kind
Sebamed Frische Dusche 200 ml
Sebamed Frische Dusche 400 ml
Sebamed lotion
Swiss O Par Haarkur Siver
Swiss O Par Spulung Silver

Jerman secara langsung

Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara

tokopedia. Sedangkan secara
offline, bisa datang langsung di
toko tetapi produk tidak dipajang
di etalase.
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Tabel 12 (lanjutan)
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

UPT Balai Besar POM di

Tahun 2022

Semarang

‘White DNA Face n Body
White DNA make up remover
White DNA Nutrisi Face &amp; Neck Cream
‘White DNA Forte
Acanthosis nigricans
Gluta peeling Korea Orange
Gluta peeling Korea Green
‘White DNA Face &amp; Neck Cream
Créme Neutralizer Skin Peels
White DNA Deoxyarbutin Cream regular doze
White DNA Sunblock Lotion
Super Matte Day cream Sun block SPF70 (BB Cream)
White DNA Nutrisi
Super Matte Day cream Sun block SPF50 (BB Cream)
‘Super White Whitening Agent
Sun Block Day Cream SPF75
Neutralizer skin peels
Pure Acne Plus
Cream Nutrisi Flek dan Melasma
‘White DNA Glow Serum
Super White Glow Melasma Yellow Serum
Lavender essential oil
Philippe Grasse essential oil
Lily Flowers essential oil
Krim tutup pink tanpa label pot kecil
Green Tea essential oil
Vanila Body essential oil
Dr. Piles Free
Plumeria
Hijiki Acne
White DNA Men
Turkey Melt &amp; Pour Soap Base
Cairan Gel warna kuning kecoklatan
White DNA Deoxyarbutin Cream
Botol Polos isi cairan warna kuning (tutup list kuning)
Botol polos isi lotion warna orang
Botol polos isi cairan tidak berwarna
Pot polos isi krim warna pink
Transparant Melt &amp; Pour Soap Base
BB Cream SPF 70+++
Platinum Acne
MBL 3 Maxiwhite
White DNA Fast White 3 Days Whitening
White Scrub White Scrub Peeling
New L-Glutathione SPF 70++
Tretinoin Hydroguinone Maxi Peel
White DNA Reguler
Pot polos isi krim
White DNA White Correction Cream
Pot polos isi kiim warna cokiat (tutup pot warna coklat)
Botol polos isi krim warna coklat
New L-Glutathione SPF 50++
hiol
Nature Republic Aloe Vera 92% Soothing Gel
Pot Polos isi krim warna coklat
‘Super Matte Day Cream-Sunblock
RDL Hydroquinone Tretinoin Babyface
Gluta High Doze Vit Serum
Tretinoin Hydroguinone Beautilink
Mistine Egg White
Super White Glow Melasma Yellow Serum
Botol polos isi cairan warma merah
White Men White DNA Men Serum
Vanilla Body Cosmetic Fragrance
Organic Tea Tree
Morning Coffee Cosmetic Fragrance
Lily Flowers Perspective
Rose Rosa X Damascene Essential Oil
Lavender Lavandula Angustifolia
Lip Stain High Pigmented Lips
Color Me Lip Stain #17 Namie Gelb
Color Me Lip Stain #16 Namie Neko
Color Me Lip Stain #18 Robin Lilac
Color Me Lip Stain #14 Blue Lagoon
Color Me Lip Stain #27 Hot Nude Guilty
Color Me Lip Stain #23 Nude Nuts
Color Me Lip Stain #22 Caramel
Color Me Lip Stain #24 Cocolate
Color Me Lip Stain #11 Namie Tangerine

Color Me Lip Stain #15 Namie Oranges

langsung dari Korea Selatan
secara online menggunakan
marketplace

1 2 3 4 5 7 8 9
6 Kab. Jepara Obat label Kapsul Herbal Semen Count Obat Tradisional - TIE - ‘Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI online akun e commerce
Tradisional label Kapsul Herbal Magic Oil Yogyakarta; DKI Jakarta;
label Kapsul Herbal Semen booster Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
label Kuat Pria Pro Jawa Tengah; Jawa Timur;
label Zhang Power Kalimantan Barat; Kalimantan
label Triple-L Male Enlargement Oil Selatan; Kalimantan Tengah;
label Kapsul Herbal Anxietas Kalimantan Timur, Kalimantan
label Kapsul Herbal Ovuma Utara; Kep. Bangka Belitung;
label Durevel Kepulauan Riau; Lampung;
label Durevel Maluku; Maluku Utara; Nusa
label Herbal Oil Breasty Plus Tenggara Barat; Nusa Tenggara
label Kapsul Herbal Verifast Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
label Kapsul Herbal Anxietas Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Titan Gel Gold Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara
7 Kab. Demak Kosmetika Body Whitening Super Kosmetika - TIE Pengadaan kosmetik secara | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | Distribusi kosmetik secara online
Hand Body lotion polos online, menggunakan Tiktok Shop,|  Yogyakarta; DKI Jakar ‘menggunakan Tiktok Shop
Toner biru tanpa label selain itu pemilik juga menjadi | Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
Day Whitening Super agen resmi MS Glow Jawa Tengah; Jawa Timur;
Paket RD Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara
8[Kota Salatiga Kosmetika Produk Jadi : Kosmetika - TIE Pengadaan bahan baku dimport | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | Distribusi secara onine ke seluruh

Yogyakarta; DKI Jakarta;
Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara

Indonesia menggunakan
marketplace dan offline dengan
membuka toko dan salon
kecantikan
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Tabel 12 (lanjutan)

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

2 3 4 5 7 8 9
Kosmetika Produk Jadi : Kosmetika - TIE Pengadaan bahan baku diimport | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | Distribusi secara online ke seluruh
langsung dari Korea Selatan DKI Jakarta; Indonesia menggunakan
secara online menggunakan | Gorontalo; Jambi; Jawa Barat; | marketplace dan offiine dengan

White DNA Face n Body
White DNA make up remover
White DNA Nutrisi Face &amp; Neck Cream
White DNA Forte
Acanthosis nigricans
Gluta peeling Korea Orange
Gluta peeling Korea Green
White DNA Face &amp; Neck Cream
Créme Neutralizer Skin Peels
White DNA Deoxyarbutin Cream regular doze
‘White DNA Sunblock Lotion
Super Matte Day cream Sun block SPF70 (BB Cream)
White DNA Nutrisi
Super Matte Day cream Sun block SPF50 (BB Cream)
Super White Whitening Agent
Sun Block Day Cream SPF75
Neutralizer skin peels
Pure Acne Plus
Cream Nutrisi Flek dan Melasma
White DNA Glow Serum
Super White Glow Melasma Yellow Serum
Lavender essential oil
Philippe Grasse essential oil
Lily Flowers essential oil
Krim tutup pink tanpa label pot kecil
Green Tea essential oil
Vanila Body essential oil
Dr. Piles Free
Plumeria
Hijiki Acne
White DNA Men
Turkey Melt &amp; Pour Soap Base
Cairan Gel warna kuning kecoklatan
‘White DNA Deoxyarbutin Cream
Botol Polos isi cairan warna kuning (tutup list kuning)
Botol polos isi lotion warna orange
Botol polos isi cairan tidak berwarna
Pot polos isi krim warna pink
Transparant Melt &amp; Pour Soap Base
BB Cream SPF 70+++
Platinum Acne
MBL 3 Maxiwhite
‘White DNA Fast White 3 Days Whitening
White Scrub White Scrub Peeling
New L-Glutathione SPF 70++
Tretinoin Hydroguinone Maxi Peel
‘White DNA Reguler
Pot polos isi krim
White DNA White Correction Cream
Pot polos isi krim warna coklat (tutup pot warna coklat)
Botol polos isi krim warna coklat
New L-Glutathione SPF 50++
Bakuchiol
Nature Republic Aloe Vera 92% Soothing Gel
Pot Polos isi krim warna coklat
Super Matte Day Cream-Sunblock
RDL Hydroquinone Tretinoin Babyface
Gluta High Doze Vit Serum
Tretinoin Hydroguinone Beautilink
Mistine Egg White
Super White Glow Melasma Yellow Serum
Botol polos isi cairan warna merah
White Men White DNA Men Serum
Vanilla Body Cosmetic Fragrance
Organic Tea Tree
Morning Coffee Cosmetic Fragrance
Lily Flowers Perspective
Rose Rosa X Damascene Essential Oil
Lavender Lavandula Angustifolia
Lip Stain High Pigmented Lips
Color Me Lip Stain #17 Namie Gelb
Color Me Lip Stain #16 Namie Neko
Color Me Lip Stain #18 Robin Lilac
Color Me Lip Stain #14 Blue Lagoon
Color Me Lip Stain #27 Hot Nude Guilty
Color Me Lip Stain #23 Nude Nuts
Color Me Lip Stain #22 Caramel
Color Me Lip Stain #24 Cocolate
Color Me Lip Stain #11 Namie Tangerine
Color Me Lip Stain #15 Namie Oranges
Color Me Lip Stain #09 Red Velvet
Color Me Lip Stain #12 Aloe Vera
Color Me Lip Stain #05 Rose Petals
Color Me Lip Stain #08 Violette Vampires
Color Me Lip Stain #20 Jack&#039;s Fruit
Color Me Lip Stain #04 Pink Desire
Color Me Lip Stain #01 Raspberry
Color Me Lip Stain #26 Vanilla &amp; Snow
Color Me Lip Stain #13 Cucu Mberine
Color Me Lip Stain #03 Pomegranate

L - Glutathione moist whitening Lotion warna biru
Hand body lotion pemutih tubuh L glutathione
White DNA face and body
Super matt Day SPF 50
Super matt Day SPF 70
White DNA Face Body mask soap
White DNA nutrisi face &amp; neck cream
Glutapinkpouch 30 ml
White DNA fast white 3 days whitening
White DNA Face Serum
‘White DNA white glow serum
Red Radiance Jelly warna merah
White DNA men
Glutapinkpouch 100 mI
White DNA; Face and Night cream
White DNA sunblok lotion
Laser Fear cream Skin repair
Platinum acne
White DNA white men
‘White men serum
Facial mask honey
Moisturizing mask Pomegranate
Natural skin care mask olive

L - Glutathione moist whitening Lotion wama merah

marketplace

Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;

Kepulauan Riau; Lampung;

Maluku; Maluku Utara; Nusa

Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara

membuka toko dan salon
kecantikan
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Tabel 12 (lanjutan)
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

5 e Pro 5 5 5 p p vl 6] PSS PEGREE
D
1 2 3 4 5 6 7 8 5
9 Kab. Kudus Kosmetika Bright and Glow Serum Kosmetika - TIE Kosmetika Tanpa Perizinan | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | akun Shopee myobeautyofficial
'AHA Whitening Lotion Berusaha/ Tanpa Izin Edar Mayra Yogyakarta; DKI Jakarta; dan akun Tiktok Shop
Lotion tanpa label Bright and Glow Serum dan Gorontalo; Jambi; Jawa Barat; (@Rivankaaw
Brightening Body Scrub Cream whitening lotion AHA beli dari Bpk Jawa Tengah; Jawa Timur;
Strawberry Whitening Extra Collagen Intan yang mengaku dari Bogor Kalimantan Barat; Kalimantan
Masker tanpa Label dengan nomor HP 081 288 883 Selatan; Kalimantan Tengah;
Cairan tidak berwarna bahan baku Serum 404 Kalimantan Timur; Kalimantan
Bahan Baku Lotion Utara; Kep. Bangka Belitung;
Bahan Baku Lotion Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara
10 Kota Semarang Pangan Nestle Milo 3 in 1 Malaysia Pangan - TIE melalui sales lepas Kota Semarang Produk pangan dijual secara
The Original HP Sauce Importasi Malaysia offline di toko
11 Kota Salatiga Obat produk jadi : Obat Tradisional - TIE| Surakarta. Jawa Bahan baku didapat dari Pasar | Aceh; Bali; Banten; Bengkul; DI Penjualan secara online
Tradisional ALBAT SR jerawat Tengah - Gede Solo Yogyakarta; DKI Jakarta; menggunakan Shopee
Batu Empedu Kota Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
Batu empedu Surakarta Jawa Tengah; Jawa Timur;
Darah tinggi Kalimantan Barat; Kalimantan
Diet (galian singset) Selatan; Kalimantan Tengah;
Gangguan tenggorokan Kalimantan Timur; Kalimantan
Influenza Utara; Kep. Bangka Belitung;
Insania (gangguan jiwa) Kepulauan Riau; Lampung;
Kebotakan kepala Maluku; Maluku Utara; Nusa
kecerdasan Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Kepala pusing Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Keputihan Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Kesuburan rahim Sulawesi Tengah; Sulawesi
Khoibah Kilyah Disfungsi ginjal Tenggara; Sulawesi Utara;
Kulit gatal-gatal Sumatera Barat; Sumatera
Lancar haid Selatan; Sumatera Utara
Membersihkan dahak
Nasofaring
Nyeri haid
Payudara
Radang ginjal
Radang hidung
Radang paru-paru
Radang tenggorokan (Bronchitis)
Rhematik sendi
Sariawan
Sehat Jantung
Sesak nafas
syaraf telinga
Tedun
Tumor kanker pankreas
Usus buntu
Obat luar Sarothon tumor kanker
tetes mata Syifa El'ain Onta Emas
produk ruahan :
Amandel
Asam Urat
Asmak
Batu Empedu
Diet
Gatal - gatal
Hernia
Influenza
Jantung Sehat
Kangker
Kencing Manis
Keputihan
Kesuburan Laki-laki
Kolestrol
Lancar Haid
Liver
Migran
Paru paru
Radang Ginjal
Radang Tenggorokan
Reumatik Sendi
Saraf Mata
Setrok
Sinusitis
Syaraf Telinga
Tekanan Darah Tinggi
Tipes
Vertigo
Viagra indonesia Purwoceng (VIP)
Wasir
Syaraf kepala
Maag
Kesuburan Rahim
Tiroid
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Tabel 12 (lanjutan)

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

UPT

Tahun 2022

Balai Besar POM di Semarang

o omo P el e d P P (] © D H
1 2 3 4 5 7 8 9
11 Kota Salatiga Obat produk jadi : Obat Tradisional - TIE| Surakarta Jawa Bahan baku didapat dari Pasar | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI Penjualan secara online
Tradisional ALBAT SR jerawat Tengah - Yogyakarta; DKI Jakart menggunakan Shopee
Batu Empedu Kota Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
Batu empedu Surakarta Jawa Tengah; Jawa Timur;
Darah tinggi Kalimantan Barat; Kalimantan
Diet (galian singset) Selatan; Kalimantan Tengah;
Gangguan tenggorokan Kalimantan Timur; Kalimantan
Influenza Utara; Kep. Bangka Belitung;
Insania (gangguan jiwa) Kepulauan Riau; Lampung;
Kebotakan kepala Maluku; Maluku Utara; Nusa
kecerdasan Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Kepala pusing Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Keputihan Sulawesi Barat; Sulawesi Selatar
12 Kab. Grobogan Kosmetika Nature Pemutih Ketiak Kosmetika - TIE Banyuwangi | Jawa Timur | Produk kosmetik tanpa izin edar | Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI | Produk kosmetik tanpa izin edar
Body Lotion Scarlet Charming didapat dari online Yogyakarta; DKI Jakarta; dijual secara online menggunakan
Body Lotion Scarlet Fantasia Gorontalo; Jambi; Jawa Bar: shopee
Hair tonic ginseng Jawa Tengah; Jawa Timur;
Hair tonic aloe vera Kalimantan Barat; Kalimantan
Pemutih gluta white Selatan; Kalimantan Tengah;
Lulur Rempah Kalimantan Timur; Kalimantan
Shofia Goat milk Utara; Kep. Bangka Belitung;
Maxfine nail poilsh Kepulauan Riau; Lampung;
Kutek QKQK Maluku; Maluku Utara; Nusa
Collagen masker Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Organic face mask Beng Beng Timur; Papua; Papua Barat; Ria
Organinc face mask Saffron Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Saffron face mask Sulawesi Tengah; Sulawesi
Kitkat face mask Tenggara; Sulawesi Utara;
chava face mist Sumatera Barat; Sumatera
Mayra bright and glow serum Selatan; Sumatera Utara
bedda lotong
kutek naura
saffron inc
organic serum
saffron brightening serum
13 Kota Semarang Pangan 2in 1 Ipoh White Coffee Pangan - TIE Produk pangan import dikirim oleh|  Kota Semarang - Semarang Produk pangan dijual secara
3in 1 Ipoh White Coffee sales lepas, pemilik tidak tahu ngah offline di toko
Nestrle Milo 3in 1 pasti nama sales dan asalnya
HP Sauce
‘Al Brandis Sauce
A1 Soup Spices
14 Kab. Tegal Obat Xian Ling Obat Tradisional - Jawa melalui sales lepas Kab. Tegal diambil oleh sales- sales dan
Tradisional SBM Ekstra Stong Tengah - didistribusikan sekitaran Ka. Tegal
Dewa Ginseng Kab.
Tawon Liar Banyumas
Asam Urat Nyeri Tulang Tjap Dua Daun
Godong ljio
Wantong Pegal Linu Kapsul
Wantong Pegal Linu Serbuk
Montalin
Serbuk Brastomolo ljo
Cikungunya
Mahkota Dewa Cap Buah Ginseng
Palu Sakti Obat Sakit Gigi & Sakit Kepala
KBM Kapsul Asam Urat
15 Kab. Brebes Kosmetika Sunisa Kosmetika - TIE Depok | Jawa Barat | Pengadaan kosmetik secara
La Meila Play Color Eyes
Colour Geometry

Nature Republic Aloe Vera
La Meila 3 Color eyebrow Powder
Maybeline hi light
La Meila Soft Eye Shadow
Spirulina
La Meila Cream BB
La Meila 5099
La Meila Blusher
La Meila 3049
La Meila Moisturizing lip Mask
Double Glow Forte
D Glow
Rose White & Natural Cream
Acne White Glow
Cream Polos
Fleck Solutions
HTMH 01
‘Whitening Day Cream
Acne Glowing
Acne Glow 0.1
MZ Night Gel Acne
Glow Flex
Racik Dokter High Quality
Karite Contour Stick
Glow Uttima
Acne White Glow
Daily Glow
Acne Whitening
Super Flek
Super White
Whitening Glow Express
Glowing BB Cream
MZ Glow & Brightening Jelly
HJ Beauty Glow Night Cream
HJ Beauty Glow Jelly Glowing
HJ Beauty Glow Toner
SPC 01
Cream Lipatan
HJ Beauty Glow Chroma Bright
Alova Serum Gold
HJ Beauty Glow Stemcell Lemon
HJ Beauty Glow Facial Wash
Maybeliine Black Cat Eye
Olive Natural Skin Care Mask
Bioaqua Aloe Vera
Eye Shadow Polos
Vaseline Lip Therapy
Toner Cuka Apel White Glow
Krim Tanpa Label Kemasan Warna Putin
Liquid Soap Glow & White Brightening Daily Care MZ

S| auty
Toner Glow & Brightening Daily Care MZ Skin Beauty

oniine menggunakan shopee

Penjualan kosmetik secara online
dan offline. Secara online
menggunakan shopee dan
facebook. Sedangkan offline
menggunakan toko
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Tabel 12 (lanjutan)

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

P o o Prod e e odus Pe Pro D S ered
D
1 2 3 4 5 7 8 9
16 Kab. Brebes Kosmetika Sunisa Kosmetika - TIE Pengadaan kosmetik tanpa izin Kab. Brebes - keboledan Penjualan kosmetik secara offline
Cmaa du edar secara online, menggunakan langsung di toko, sedangkan
Bioaqua B.B whatsapp facebook hanya untuk
Collagen Toner Whitening memberitahukan ke konsumen
Temulawak Cream saja
New La Bella Face Toner
Clariderm Whitening
Hydroguinone Babyface
Cream Super DR
La Bella Whitening Facial Serum
La Bella Transport Whitening Soap
Love Beauty Toner
RDL Whitening
Toner Whitening Susu Domba
Paket Whitening Susu Domba
Eyeshadow Kiss Beauty
Paket kumbayani beauty skin
Sakura glowing
Temulawak two way cake
Super whitening UV
Rose White & Natural Cream
Cream DR Super
AHA serum
Garnier skin naturals
Rose whitening facial serum
17 Kab. Kudus Kosmetika HBD L Prime warna putih Kosmetika - TIE Jepara Jawa Pengadaan kosmetik secara | Aceh; Bali, Banten; Bengkulu; DI | Penjualan kosmetik secara online
HBD Grade B Tengah | online menggunakan shopee Yogyakarta; DKI Jakarta; | dan offline. Online menggunakan
HBD Kuning Gorontalo; Jambi; Jawa Bar: Shopee (@Elsa Kosmetik Kudus
HBD Lotion Siang Jawa Tengah; Jawa Timur; | dan @Elsa Kosmetik) dan Tikiok
HBD Lotion Siang Kalimantan Barat; Kalimantan (@Elsa_Kosmetik) , dikirim ke
Label Lotion Siang Grade A Selatan; Kalimantan Tengah; seluruh daerah. Sedangkan offline
Label Face Tonic Premium Kalimantan Timur; Kalimantan | dengan toko Elsa Kosmetik Store
Night Cream Premium Utara; Kep. Bangka Belitung;
Glow Lux Cream Kepulauan Riau; Lampun
Day Cream Premium Maluku; Maluku Utara; Nusa
Face Toner Premium Tenggara Barat, Nusa Tenggara
Cucumber Mask Hehanar) Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Honey Mask Hchana Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Pomegranate Mask Hehana Sulawesi Tengah; Sulawesi
Blueberry Hchana Tenggara; Sulawesi Utara;
Olive Hchana ‘Sumatera Barat; Sumatera
Hydra Soothing Skin Ice Membrane Images Mask Selatan; Sumatera Utara
Greentea Latte Organic Mask Inces
Melted Chocolate Organic Mask Inces
Coffee Mocaa Organic Mask Inces
Aloe Vera Organic Mask Inces
Lemon Lime Organic Mask Inces
Strawberry Smoothie Organic Mask Inces
Activated Charcoal Organic Mask Inces
Milk Cream Organic Mask Inces
Bengkoang Organic Mask Inces
Greentea Blackhead Mask
Coffee Blackhead Mask
Chocolate Blackhead Mask
Charcoal Blackhead Mask
Masker Komedo Green Tea Navy
Masker Komedo Chocolate Navy
Masker Komedo Strawberry Extract by Hamdalah
Masker Komedo Green Tea Extract by Hamdalah
Masker Komedo Coffee Extract by Hamdalah
Beautycret Images
Bioagua Lips Membrane
Golden Osmanthus Crystal Moisture Images.
Collagen Moisture Eye Mask Images
18 | Kota Semarang Pangan | milo 3in 1 malaysia, milo australia recipe, ais jen, milo Pangan - TIE Kota. Jawa sales Kota Semarang melalui toko
singapore less sugar, iborco, milo cube, di Semarang | Tengah
10 | Kota Semarang Pangan BTP Orlfe pasta Bublegum pink, BTP Orlife pasta Pangan - TIE Semarang | Jawa sales "Aceh; Bal; Banten; Bengkulu; DI | offline melalui toko, online melalui
Bublegum merah, BTP Orlife pasta Bublegum biru, milo Tengah Yogyakarta; DKI Jakarta;
cube, di Gorontalo; Jambi; Jawa Barat; | bubuk_minuman_semarang
Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
‘Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara
20 | Kota Semarang Pangan | Remix Frezzo powder bublegum 500 gr, Remix Frezzo Pangan - TIE Bogor | Jawa Barat dari sales ‘Aceh; Bal; Banten; Bengkulu; DI | offline melalui toko, online melalui
powder milo 500 gr, Remix Frezzo powder durian 500 gr, Yogyakarta; DKI Jakarta; tokopedia kedai sarirasa
di Gorontalo; Jambi; Jawa Bar:
Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara
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Tabel 12 (lanjutan)

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

4

7

Kab. Tegal

Kosmetika

Night cream bumil busui whitening platinum, Day cream
bumil/ busui whitening platinum, Night cream flek
whitening platinum, Day cream whitening platinum, Night
toner bumill busui whitening platinum, dil

5
Kosmetika - TIE

dari sales PT Prapta Rekayasa
Buana Bandung

8
Aceh; Bali; Banten; Bengkulu; DI
YYogyakarta; DKI Jakarta;
Gorontalo; Jambi; Jawa Barat;
Jawa Tengah; Jawa Timur;
Kalimantan Barat; Kalimantan
Selatan; Kalimantan Tengah;
Kalimantan Timur; Kalimantan
Utara; Kep. Bangka Belitung;
Kepulauan Riau; Lampung;
Maluku; Maluku Utara; Nusa
Tenggara Barat; Nusa Tenggara
Timur; Papua; Papua Barat; Riau;
Sulawesi Barat; Sulawesi Selatan;
Sulawesi Tengah; Sulawesi
Tenggara; Sulawesi Utara;
Sumatera Barat; Sumatera
Selatan; Sumatera Utara

9
offline melalui toko, online melalui
shopee sammy53

22

Kab. Batang

Obat
Tradisional

obat sakit gigi dan gusi
africa black ant
akar tanjung
amuralin
anrat
beruang putih
brotowali plus
godong ijo
jamu encok no. 2
jamu gemuk no. 1
jamu obat gatal-gatal eksim
kopi cleng
kopi joss
kopi rempah grenk
lebah liar sumbawa
lumbung sewu
mahkota dewa
montalin
raja ranjang
sari rapet daun sirih
tangkur cobra hijau
tangkur cobra hitam

Obat Tradisional - TIE

Obat tanpa izin edar didapat dari
sales yang menyerahkan langsung
di Pasar Batang, tidak
menggunakan marketplace

Kab. Batang - Batang

Produk dijual secara offline dan
langsung di kios jamu milik Siti
Rokhmah di Pasar Batang

Kab. Batang

Obat
Tradisional

AU Mahkota Dewa Cap Buah Ginseng
Amuralin
Cobra
Brotowali
Wantong Pegal Linu
Akar Tanjung
Tawon Liar
Montalin
Africa Black Ant
Beruang Putih ramuan
Asam Urat Flu tulang
Rapet Malam
Obat sakit gusi dan gigi
Kuat lelaki Dayak 5x
Lumbung sewu
Kapsul bapak super greng
Tangkur kobra
Urat Madu Black
Brastomolo
PL Mahkota Dewa
Jakarta bandung
Cobra X
Changsan
Urat Madu
Tongkat Arab
Urat Madu X-tra Ginseng
Kapsul Beruang Putih
Pe-Gat
X-treme

Obat Tradisional - TIE

Obat tanpa izin edar didapat dari
sales yang menyerahkan langsung
di Pasar Batang, tidak
menggunakan marketplace

Kab. Batang - Batang

Produk dijual secara offline dan
langsung di kios jamu milik
Khorida di Pasar Batang

Kab. Pati

Obat
Tradisional

Pak Brengos, Raja Tawon, Kuat lelaki genotan, Tawon
klanceng, Mahkota dewa, dll

Obat Tradisional -

Banyuwangi

Jawa Timur

Pengadaan obat tradisional tanpa
izin edar dari Kab. Banyuwangi,
tetapi tidak menyebutkan alamat
lengkap

Produk obat tradisional tanpa izin

edar diedarkan secara langsung di

area Kab. Pati seperti toko, kios,
warung secara offline
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Tabel 12A
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang
Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
o) R 0 da P
a J O 0O J
0 P P P oF! 0 gD
Dilapo Di-takedo

onte akedo
1 2 3 4 5 6 =5/4 x 100

1 BBPOM di 360 360 360 100

Semarang

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 12B
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Jumlah Rekomendasi Analisis Jumlah Rekomendasi Analisis :
Persentase Tindak

Nama UPT Kejahatan Obat dan Makanan Kejahatan Obat dan Makanan yang : .
o W e Lanjut Rekomendasi
yang Diberikan Ditindaklanjuti
1 2 4 5) 6 =5/4 x 100
1 Balai Besar POM di 6 6 100
Semarang
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Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
0 Penyebab e e an Penaderita Yang Sa an Penderita Ya gg

1 2 3 4 5)
1 |Obat Tradisional 0 0 0
2 |Kosmetik 0 0 0
3 [Pangan 5 109 2
4 |Obat 0 0 0
5 |Bahan Kimia Rumah Tangga 3 3 0
6 |Pestisida 0 0 0
7 |Binatang 145 145 0
8 |Psikotropika 0 0 0

TOTAL 153 257 2
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Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

Pende Penae a
O el0 DO a e e

O a e (0Ja
1 2 3 4 5
1 270 Tahun 9
2 [60-69 Tahun 21
3 |50-59 Tahun 21
4 130 -49 Tahun 64 13
5 15 - 29 Tahun 31 15 2
6 |5-14 Tahun 96 4
7 |<5 Tahun 11 2

TOTAL 253 34 2
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Tabel 19C
Frekuensi Kasus Keracunan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
e e Pe epab
- ap ota Oba apza . 0 e pleme Panga _=' - i Pe da Binatang ota
ad ona aKana da angga

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |Kabupaten 0 0 0 0 0 0 3 0 131 134
Klaten

2 |Kota Semarang 0 0 0 0 0 0 0 0 14 14

3 |Kabupaten 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Pemalang

4 |Kabupaten 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Grobogan

5 |Kabupaten 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Semarang

6 |Kabupaten 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Demak

7 |Kabupaten 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
Magelang

TOTAL 0 0 0 0 0 5 3 0 145 153
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Tabel 19D
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

[N

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Kabupaten | 31-Mar-22 SD Jajan  |Pada hari Kamis tanggal 31 28 28 Jajanan | Makaroni telur Tidak Sudah
Pemalang Maret 2022 terjadi kasus berakhir
keracunan makanan pada siswa
SDN 4 Majakerta setelah
mengonsumsi jajanan makaroni
telur yang dibeli dari penjual
keliling. Sebanyak 28 siswa siswa
yang diopname di puskesmas
Watukumpul tidak ada yang
dirawat inap, setelah diberi
pengobatan pasien pulang.
Kondisi pasien dinyatakan sehat
dan dapat beraktivitas seperti
sedia kala.

-

[N}

Kabupaten | 05-Sep-22 SD Jajan  |Pada hari Senin tanggal 5 9 Jajanan Serbuk Ada Sudah
Grobogan September 2022 terjadi berakhir
keracunan pangan di SDN 9
Purwodadi. Pada saat jam
istirahat satu anak kelas 2
membeli jajanan di penjual jajanan
luar gerbang sekolah berupa
serbuk dan dibagikan kepada
teman-temannya kelas 1 dan
kelas 2. Anak-anak
mengkonsumsi makanan tersebut
pada pukul 09.00 WIB, setelah
kurang lebih lima belas menit
anak-anak mengalami mual,
muntah, dan pusing. Kemudian
dibawa ke Puskesmas Purwodadi
1 untuk mendapatkan
pengobatan. Terdapat 9 anak
yang mengalami keracunan.

w

Kabupaten | 18-Aug-22 | Rumah | Kegiatan [Pada hari Kamis tanggal 18 34 34 Rumah | Soto ayam Tidak Sudah
g tangga |keagamaan|Agustus 2022 terjadi keracunan tangga berakhir
pangan pada warga Polosari RT
8 RW 1 Kecamatan Bawen
Kabupaten Semarang. Sebanyak
34 warga mengalami mual,
muntah, diare, pusing dan badan
lemas setelah mengonsumsi soto
ayam pada acara selamatan 7
hari orang meninggal. Korban
keracunan pangan mendapatkan
p 1 di Puskesmas Bawen,
RSGM Ambarawa dan Klinik
Larizma Husada.

I

Kabupaten | 02-Aug-22 [ Rumah Pada hari Selasa tanggal 2 4 2 Rumah | Nasi putih, Ada Sudah
Demak tangga Agustus 2022 terjadi keracunan tangga | tempe semur, berakhir
makanan yang mengakibatkan 2 ceker ayam
orang meninggal dunia di Desa
Weding, Kecamatan Bonang,
Kabupaten Demak. Setelah
mengkonsumsi nasi putih, ceker
ayam dan tempe semur, kedua
korban mengalami muntah, mulut
kaku dan kejang. Kedua korban
meninggal dunia di RSUD Sunan
Kalijaga Denmak.

o

Kabupaten 21-Sep-22, MI Jajan  |Sebanyak 38 murid Madsarah 38 Jajanan |Bakmi Ada Sudah
Magelang Ibtidaiyah Maarif Bulurejo, Dusun tumplek, berakhir
Cawang, Desa Bulurejo, jasuke dan
Kecamatan Mertoyudan, cimol
Kabupaten Magelang mengalami
keracunan makanan yang diduga
berasal dari jajanan bakmi
tumplek, jasuke dan cimol pada
hari Rabu tanggal 21 September
2022.
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Tabel 21A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Target sekolah yang diintervensi Bimtek  Realisasi sekolah yang diintervensi
PJAS Bimtek PJAS

SD/ M SMP/ MTS SMA/SMK/ MA SD/MI  SMP/MTS SMA/SMK/ MA

2

1 3 4 5 6 7 8 9
1 |Kota Tegal 8 2 2 8 2 2 12
2 |Kab. Rembang 8 4 2 7 4 2 13
3 |Kab. Kudus 6 6 3 6 6 3 15
4 |Kab. Jepara 6 4 2 6 4 2 12
5 |Kab. Pekalongan 6 4 2 6 4 2 12
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Tabel 21B

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
Target Realisasi sekolah perluasan
sekolah Total
perluasan SD/MI  SMP/MTS SMA/SMK/ MA
1 2 3 4 5 6 7=4+5+6
1 |Kota Tegal 24 13 4 3 20
2 |Kab. Rembang 17 2 6 3 11
3 |Kab. Kudus 15 10 4 1 15
4 |Kab. Jepara 21 7 6 5 18
5 |Kab. Pekalongan 27 14 4 4 22
Total 104 46 24 16 86
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Tabel 21C
Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Target Sekolah Yang

Capaian Sekolah Yang

SD/ SMP/ SVAS SD/ SMP/ SVAS
M MTS SMK/  Jumlah M MTS SMK/ Jumlah
MA MA

1 2 3 4 5 6=3+4+5 | 7 8 9 10=7+8+9+10
1 |Kota Tegal 8 2 2 12 5 2 1 8
2 |Kab. Rembang 7 4 2 13 4 4 2 10
3 |Kab. Kudus 6 6 3 15 3 4 1 8
4 |Kab. Jepara 6 4 2 12 3 3 2 8
5 |Kab. Pekalongan| 6 4 2 12 3 3 2 8

Total 33| 20 11 64 18 16 8 42
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Tabel 21D
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

a a g dan Peng a a amp g dan Peng a obiolog a
ola
- abupate e Panga Paramete ota e Panga PEIRIIIEL: ote
pe a pe
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12
Kota Tegal |Bakso Tusuk Formalin 47 47 |Bakso Tusuk E. coli, 58 4 0

Es Teh E. coli,
Jelly Pink Rodamin B Jelly Pink E. coli,
Es Teh E. coli,
Es Batu E. coli,
Tahu Aci Formalin, Boraks Tahu Aci E. coli,
Kerupuk Kaca Rodamin B Kerupuk Kaca E. coli,
Es Lilin Susu Rodamin B Es Lilin Susu E. coli,
Es Batu E. coli,
Permen Karet |Rodamin B Permen Karet E. coli,
Tahu Goreng Formalin, Boraks Tahu Goreng E. coli,
Basreng Formalin, Boraks Basreng E. coli,
Formalin, Boraks, E. coli,

Basreng Pedas Methanyl Yellow Basreng Pedas Salmonella
Air Putih E. coli,
Es Kristal E. coli,
Gethuk Cenil Rodamin B Gethuk Cenil E. coli,
Mie Goreng Formalin, Boraks Mie Goreng E. coli,
Es Kacang Hijau E. coli,
Jelly Orange Methanyl Yellow Jelly Orange E. coli,
Basreng Pedas |Formalin, Boraks Basreng Pedas E. coli,
Opak Oranye Methanyl Yellow Opak Oranye E. coli,
Es Batu Methanyl Yellow Es Batu E. coli,
Air Galon E. coli,
Es Oranye Methanyl Yellow Es Oranye E. coli,
Maklor Methanyl Yellow Maklor E. coli,
Es susu coklat E. coli,
Es Batu E. coli,
Nugget Formalin Nugget E. coli,
Nugget Bintang |Formalin Nugget Bintang E. coli,
Lontong Boraks Lontong E. coli,
Es Teh E. coli,
Nasi Goreng E. coli,
Bakso Formalin, Boraks Bakso E. coli,
Es Batu E. coli,
Tahu Goreng Formalin Tahu Goreng E. coli,
Ayam Geprek |Formalin Ayam Geprek E. coli,
Pempek Formalin Pempek E. coli,
Agar-agar Formalin, Boraks Agar-agar Coklat E. coli,

Coklat Salmonella
Susu Kedelai Rodamin B Susu Kedelai E. coli,
Susu Kacang Rodamin B, Susu Kacang Hijau E. coli,

Hijau Methanyl Yellow Salmonella
Jasuke Rodamin B Jasuke E. coli,
Cireng Formalin Cireng E. coli,
Sosis Formalin Sosis E. coli,
Nugget Panjang |Formalin Nugget Panjang E. coli,
Miso Formalin, Boraks Miso E. coli,
Nuget Formalin Nuget E. coli,
Bakso Goreng |Formalin Bakso Goreng E. coli,
Es Lilin Susu Rodamin B Es Lilin Susu E. coli,
Mie Goreng Formalin, Boraks Mie Goreng E. coli,
Tahu Bakso Formalin, Boraks Tahu Bakso E. coli,
Spageti Formalin, Boraks Spageti E. coli,
Tahu Crispy Formalin, Boraks Tahu Crispy E. coli,
Es Teh E. coli,
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Tabel 21D (lanjutan)
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

a g dan Peng a a ampling dan Peng obiolog a
Oola
° apbupa e Panga Para ele otd e Panga PELE SL€ ota
pe pe
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12
Lontong Boraks Lontong E. coli,
Mie Goreng Formalin, Boraks Mie Goreng E. coli,
Tahu Goreng E. coli,
Tahu Goreng Formalin Es Teh E. coli,
Empek-empek [Formalin, Boraks Empek-empek E. coli,
Aci Boraks Aci E. coli,
Tahu Putih Formalin Tahu Putih E. coli,
Spageti Formalin, Boraks Spageti E. coli,
Usus Goreng Formalin Usus Goreng E. coli,
2 |Kabupaten Bakso Tusuk Formalin 61 61 Bakso Tusuk E. coli, 66 5 0
Rembang Salmonella
Es Teh Methanyl Yellow Es Teh E. coli,
Jelly Pink Rhodamin B Jelly Pink E. coli,
Es Teh Methanyl Yellow Es Teh E. coli,
Es Batu E. coli,
Tahu Walik Formalin, Boraks Tahu Walik E. coli,
Es Cincau Rhodamin B Es Cincau E. coli,
Es Lilin Orange |Methanyl Yellow Es Lilin Orange E. coli,
Es Lilin Pink Rhodamin B Es Lilin Pink E. coli,
Es Susu Ungu Rhodamin B Es Susu Ungu E. coli,
Es Teh Methanyl Yellow Es Teh E. coli,
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Es Teh Methanyl Yellow Es Teh E. coli,
Susu Kedelai Boraks Susu Kedelai E. coli,
Tahu Isi Formalin Tahu Isi E. coli,
Es Batu E. coli,
Es Teh Methanyl Yellow Es Teh E. coli,
Cumi Krispy Formalin Cumi Krispy E. coli,
Keru.puk Pasir Rhodamin B KeruPuk Pasir E. coli,
Pentil Pentil Salmonella
Kerupuk Pasir  |[Rhodamin B Kerupuk Pasir E. coli,
Mie Lidi Rhodamin B Mie Lidi E. coli,
Bakso "Ada Formalin Bakso "Ada Raja" E. coli,
Raja" Salmonella
Cireng Formalin Cireng E. coli,
Jelly. Permen Methanyl Yellow JeIIy' Permen E. coli,
Kuning Kuning Salmonella
Jelly Permen Rhodamin B Jelly Permen E. coli,
Merah Merah Salmonella
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Sosis Formalin Sosis E. coli,
Galantin Formalin Galantin E. coli,
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Sempolan Formalin Sempolan E. coli,
Es Agar-Agar Rhodamin B Es Agar-Agar E. coli,
Es Krim Pink Rhodamin B Es Krim Pink E. coli,
Es Lilin Pink Rhodamin B Es Lilin Pink E. coli,
Es Lilin Kuning |[Methanyl Yellow Es Lilin Kuning E. coli,
Martabak Mie |Formalin Martabak Mie E. coli,
Sempolan Formalin Sempolan E. coli,
Es Teh E. coli,
Sate Sosis Formalin Sate Sosis E. coli,
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Tabel 21D (lanjutan)
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Hasil Sampling dan Pengujian Kimia (jumlah) Hasil Sampling dan Pengujian Mikrobiologi (jumlah)

Kota/
N Kabupaten Jenis Pangan* Parameter Uji** el TMS MS Jenis Pangan* Parap"leter fotal TMS*** HPST****
Sampel Ujir* Sampel
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Sempolan Formalin Sempolan E. coli,
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Cilok Formalin Cilok E. coli,
Arem-arem Formalin Arem-arem E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Usus Sate Formalin Usus Sate E. coli,
Galantin Formalin Galantin E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Basgor Krispi Formalin Basgor Krispi E. coli,
Agar-agar Rhodamin B Agar-agar merah E. coll,
merah Salmonella
Es Teh E. coli,
Sosis Formalin Sosis E. coli,
Es Doger Rhodamin B Es Doger E. coli,
Pentol Bakso Formalin, Boraks Pentol Bakso E. coli,
Siomay Formalin Siomay E. coli,
Bakso Tusuk Formalin Bakso Tusuk E. coli,
Martabak Mie |Formalin Martabak Mie E. coli,
Es Batu E. coli,
Bakso Saos Formalin Bakso Saos E. coli,
Es Sirup Rhodamin B Es Sirup E. coli,
Seblak Rhodamin B Seblak E. coli,
Arumanis Pink |Rhodamin B Arumanis Pink E. coli,
Sempolan Formalin Sempolan E. coli,
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Bakso Kecil Formalin Bakso Kecil E. coli,
Siomay Goreng |Formalin Siomay Goreng E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
3 Kabupaten Tahu Isi Formalin 64 0 64 Tahu Isi E. coli, 87 9 0
Kudus Salmonella
Sempolan Formalin Sempolan E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Cilung Formalin Cilung E. coli,
Nasi Putih E. coli,
Lele Goreng Formalin Lele Goreng E. coli,
Sayur Bening E. coli,
Es Teh E. coli,
Es Sirup Hijau E. coli,
Es Sirup Merah [Rhodamin B Es Sirup Merah E. coli,
Nasi Ayam Formalin Nasi Ayam Geprek E. coll,
Geprek Salmonella
Es Teh E. coli,
Kue Terang Rhodamin B Kue Terang Bulan E. coli,
Bulan Salmonella
Nasi Rames Mie |Formalin Nasi Rames Mie _ |[E. coli,
Cilok Formalin Cilok E. coli,
Pempek Rhodamin B Pempek E. coli,
Sate usus Formalin Sate usus E. coli,
Sosis bakar Formalin Sosis bakar E. coli,
bakso ikan Formalin bakso ikan bakar E. coli,
bakar Salmonella
Tahu Aci Formalin Tahu Aci E. coli,
Bakso Ayam Formalin Bakso Ayam E. coli,
Tahu Goreng Formalin Tahu Goreng E. coli,
Ayam Goreng |Formalin Ayam Goreng E. coli,
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Tabel 21D (lanjutan)
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

a g dan Peng a a ampling dan Peng obiolog
Oola
- apupate e Panga Paramete 0 e Panga PEIEIIELE o
pe pe
1 2 8 4 8 9 10 11
Cireng Formalin Cireng E. coli,
Mi Goreng Formalin Mi Goreng E. coli,
Spageti Formalin Spageti E. coli,
Tahu Isi Formalin Tahu Isi E. coli,
Saos Formalin Saos E. coli,
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Es Batu E. coli,
Es Batu E. coli,
Sate Usus Formalin Sate Usus E. coli,
K'erupuk Seblak Rhodamin B Kferupuk Seblak E. coli,
Pink Pink Salmonella
Es Lilin Pink Rhodamin B Es Lilin Pink E. coli,
Kerupuk Pasir  [Rhodamin B Kerupuk Pasir E. coli,
Jus Jambu Rhodamin B Jus Jambu E. coli,
Nasi Goreng Formalin Nasi Goreng E. coli,
Susu Kedelai E. coli,
Es Teh E. coli,
Tahu Isi Formalin Tahu Isi E. coli,
Basreng Formalin Basreng E. coli,
Es Teh E. coli,
Puding Setup E. coli,
Es Teh E. coli,
Sate Tahu Formalin, Sate Tahu Balado E. coli,
Balado Methanyl Yellow Salmonella
Pukis Pink Rhodamin B Pukis Pink E. coli,
Es Batu E. coli,
Tahu Aci Formalin Tahu Aci E. coli,
Krupuk Seblak Formalln', Krupuk Seblak E. coli,
Rhodamin B Salmonella
Bakso Formalin Bakso E. coli,
Sosis Formalin Sosis E. coli,
Cireng Formalin Cireng E. coli,
Arumanis Pink |Rhodamin B Arumanis Pink E. coli,
Es Batu E. coli,
Batagor Formalin Batagor E. coli,
Cilok Formalin Cilok E. coli,
Pentol Bakso Formalin Pentol Bakso E. coli,
Sotong Formalin Sotong E. coli,
Kaki Naga Formalin Kaki Naga E. coli,
Stik Nugget Formalin Stik Nugget E. coli,
Lumpia Formalin Lumpia E. coli,
Nugget es Krim |Formalin Nugget es Krim E. coli,
Es Teh E. coli,
Es Sirup Merah [Rhodamin B Es Sirup Merah E. coli,
Arum Manis Rhodamin B Arum Manis E. coli,
Nasi Rames Formalin Nasi Rames E. coli,
Bubur Mutiara |Rhodamin B Bubur Mutiara E. coli,
Es Sirup Orange  |E. coli,
NéSI Goreng Formalin Nasi Goreng Mie E. coli,
Mie Salmonella
Tahu Bakso Formalin Tahu Bakso E. coli,
Es Kopi E. coli,

12
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Tabel 21D (lanjutan)
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak

Sekolah (PJAS)

UPT Balai Besar POM di Semarang

ampling d Peng
@)
0)
bupate e Panga P ete
1 2 3 4
Sempolan Formalin
Tahu Balado Formalin,

Methanyl Yellow

Sosis pangsit Formalin
Mie Goreng Formalin
Sate Usus Formalin
Batagor Formalin
Dim Sum Formalin
Brownies Lumer
X whies tu Rhodamin B

Pink

Mie Goreng Formalin

Tahun 2022

pling dan Peng
e P ga
8 9
Sempolan E. coli,
Tahu Balado E. coli,
Salmonella
Cilor E. coli,
Sosis pangsit E. coli,
Mie Goreng E. coli,
Sate Usus E. coli,
Batagor E. coli,
Dim Sum E. coli,
Brownies Lumer  |E. coli,
Pink Salmonella
Es Teh E. coli,
Mie Goreng E. coli,
Es Teh E. coli,
Es Teh E. coli,

10

11

12
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Tabel 22A
Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
abupate angga = ama Petugas P a angga = e
0 5 a a asa 5 a a a a a 0o
Ootla ela anaa ang aip e ela anaa
ang dila
1 2 3 4 5 6 7
Pasar Rakyat Mayong/Dinas
Kabupaten Pasar Rakyat [1. Imam Prayogi Koperasi UMKM Perindustrian
1 Jepara 20-Apr-22 Mayong 2. A. Paramudhita 20-Apr-22 dan Perdagangan Kabupaten
Jepara
" Pasar Jepara 1/Dinas Koperasi
2 Kabupaten 21-Apr-22 Pasar Jepara |1. De.lrmup . 21-Apr-22 UMKM Perindustrian dan -
Jepara 1 2. Minto Arjo
Perdagangan Kabupaten Jepara
. R Pasar Pagi/Dinas Koperasi
3 |Kota Tegal 19-Apr-22 Pasar Pagi L. Andri Prasetlyadl 19-Apr-22 UMKM dan Perdagangan Kota -
2. Harun Arrasyid
Tegal
Pasar Wonopringgo/Dinas
Kabupaten Pasar 1. Arifah Baini Perindustrian dan Perdagangan
4 Pekalongan 21-Apr-22 Wonopringgo |2. Andrian Eka Wijaya 21-Apr-22 Koperasi Usaha Kecil dan .
Menengah Kab Pekalongan
Kabupaten Pasar 1. Wiji Prianto Pasar Rembang Kota/Dinas
5 Rembang 12-Apr-22 Rez) lizng 2. Siti Anisatul 12-Apr-22 Perdagangan Kab Rembang :
Kabupaten . 1. Santosa Pasar Bitingan/Dinas
6 Kudus 19-Apr-22  |Pasar Bitingan 2.Purwanto 19-Apr-22 Perdagangan KabKudus
TOTAL 12 Orang 0 Orang
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UPT Balai Besar POM di Semarang

Tabel 23A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)
Bagi UMKM Obat Tradisional

Tahun 2022

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Nama UMKM Alamat Nama Produk Bimtek Pendampingan Sertifikasi Keterangan / Kendala
CPOTB CPOTB
1 2 3 4 5 6 7 8
Pendampingan UMKM Obat Tradisional Secara Intensif
1 Arlind Makinna Srondol Indah VI/17, Semarang, (Minyak Angin Yet Oil Cap Catur Mas Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Sejahtera Sumurboto, Banyumanik, Kota |(cairan obat luar) ICPOTB Tahap |. Melakukan
Jawa Tengah penyesuaian sarana produksi sesuai
dengan alur proses, karena
mengunakan garasi sebagai tempat
produksi
2 Maryam Essential |Kradenan Gg 3, Jalan Pelita | Dalook Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Oils No. 307 A, Pekalongan Selatan, |(cairan obat luar) CPOTB Tahap I. Melakukan
Kota Pekalongan, Jawa Tengah penyesuaian sarana produksi sesuai
dengan alur proses,
karenamenggunakan lantai 2 rumah
tinggal
3 ICV Yosua Mandiri |Perum. Cempaka Indah JI. Kapsul Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Group Merah delima No. 123 RT. 013 CPOTB Tahap I. Terkendala dalam
RW. 001 Randusari, Teras, dokumentasi, melakukan revisi
Boyolali prosedur.
4 CV Femmelio Gunung bebek 06.02 Vmate Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Agrana Aksata Tempursari, Boyolali (Rajangan) CPOTB Tahap |, terjadi perubahan
usaha dari perorangan mejadi non
erorangan (CV)
5 CV.Kahayang Sapiyan, rt 002/ 003 Mojosongo, |Kapsul Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Zinergi Kabupaten Boyolali, Jawa CPOTB Tahap |, penyesuaian sarana
Tengah produksi
Pendampingan UMKM Obat Tradisional Lainnya
6 PT. Jamu Jaya Jl. Palagan Raya KM 36, Desa / Cairan Obat Dalam (Hage, Singkirin, YA Ya Ya
Pamungkas Kelurahan \Warasen), Kapsul (sari Segia), Serbuk
Jubelan, Kec. Sumowono, Kab. Oral (QP-Nemas, Chopral)
Semarang, Provinsi
Jawa Tengah,
7 |cV.Herbalindo  [Dusun SurodadiRTO4RW 02, |Cairan Obat Luar (Hersagi Ya Ya Ya
utama (HIU) Group |Desa/Kelurahan Minyak Kayu Putih Cap Kasih Ibu
Gondowangi, Kec. Sawangan, Kab. |Minyak Sereh Herbal Indo Utama
Minyak BKM
Provinsi Jawa Tengah Minyak Sapu Jagat
Aliya Minyak Kemiri
Minyak Rambut
Citronella oil
Onella oil
Herbal Sakit Gigi
Sagiba) Sediaan setengah
padat (DC Aliya Cream
NC Aliya Cream
Massage Hot Cream
Zaitun plus VCO Aliya Cream
Gamat Emas Aliya Cream
Propolis Aliya Cream)
8 PT. Khalila Tradmed |JI. Raden Patah No. 25, Plembon, |Cairan Obat Dalam (Celte, Agarillus Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Indonesia RT 001 RW 002, Ketandan, Klaten |Drop), Kapsul (Gamatrad, Spirumed, CPOTB Tahap |
Utara, Klaten Biopropolen, Curcumed) Serbuk Oral
9 PT. Dion Farma Jogonalan, Kabupaten Klaten, Serbuk Oral, Cairan Obat Dalam, Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Abadi Jawa Tengah Cairan Obat Luar, Kapsul, CPOTB Tahap |
10 UD. Jamu Anoman  [JI. KH. Arwani No. 45, Serbuk Oral Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
D Ds.Si i, Kec. Kota Kudus CPOTB Tahap |
11 CV. Herba Natura  |JI Kalioso-Simo Km 01 Nogosari, Cairan Obat Luar, Cairan Obat Dalam Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Sejahtera Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah |(HNS Minyak Zaitun, HNS Minyak CPOTB Tahap |
Zaitun Extra Virgin), Kapsul (Innature
Kapsul Kutuk Fit HNS Kapsul Zaitun
Ekstra Virgin, HNS Kaspul Minyak
Habbat Sauda', HNS Kaspul Serbuk
Habbat Sauda'), Serbuk Oral, Rajangan
12 UD. Cahaya Sehat  [JIl. Gang Tengah No. 50 Cairan Obat Luar Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
RT.004/004 Kel. Kranggan, Kec. CPOTB Tahap |
Semarang Tengah
13 PT. Gizindo Mitra gl Truk Genuk  |Serbuk Oral Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Sukses Blok AA Khusus , Kota Semarang, CPOTB Tahap |
Provinsi Jawa Tengah, Genuk, Kota
Semarang, Jawa Tengah
14 CV. EL-Hanif Putra  |Dsn. Tangkilan Rt 002 Rw 018, Serbuk Oral, Kapsul, Cairan Obat Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Mandiri Group Desa Pabelan Mungkid, Dalam CPOTB Tahap |
Kabupaten Magelang, Jawa
Tengah
15 CV. Putri Langgeng |Desa Sumber Girang RT.01 RW.08 |Serbuk Oral, Cairan Obat Luar, Cairan Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Dusun Mahbang, Kecamatan Obat Dalam, Kapsul CPOTB Tahap |
Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah
16 CV. Jaya Blok A No. 129 Kapsul, Cairan Obat Dalam, Cairan Ya Ya Ya Terbit Sertifikat Pemenuhan Aspek
Lestari RT.002/RW.003 Ngawen, Obat Luar CPOTB Tahap |

Klaten, Jawa Tengah
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Tabel 23B

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi

UMKM Kosmetik

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak)

Nama UMKM Alamat Nama Produk Bimtek Bimtek  Pendampingan Keterangan / Kendala
Denah CPKB
1 2 3 4 6 7 10
Pendampingan UMKM Kosmetik Secara Intensif
1 PT Kemiry Herbal |JI. Pusponjolo Tengah | No. 25 |Cairan Merk Ya Ya Ya SPA CPKB Terbit Tanggal 22 April
Indo Blok E, Kel. Cabean, Kec. Kemiry 2022
Semarang Barat, Kota NIE : 2 produk
Semarang, Prov. Jawa Proses notifikasi 1 produk
Tengah
2 CV. John Francis |JI. Sunan Kudus 54 Kudus, Jawa |Cairan , Setengah Ya Ya Ya Perbaikan hasil Gap Assesment
Laboratories Tengah apt. Dewi Rakhmawati, |Padat
S.Si 081325551988
3 UD VITAHER JI. Raya Kaligawe Km 5,6 Padat (Sabun, Ya Ya Ya Revisi CAPA Pengajuan SPA CPKB
Pangkalan Truck B-18B, Kel. Rempah, Bedak di 0SS
Genuksari, Kec. Genuk, Kota Dingin), Serbuk Daftar ulang 1 produk
Semarang, Prov. Jawa Tengah |(Serbuk tabur,
Siti Nuryanti 081325715555 Lulur, Mangir,
Garam Mandi,
Masker), Setengah
Padat (Krim, Gel),
Cairan (Cair,
Cairan Kental,
Suspensi)
4 CV. Supernova DK. Karang RT 001 RW 004, Padat, Cair (Cairan Ya Ya Ya Perbaikan hasil Gap Assesment
Marketindo Kel. Kemasan, Kec. Sawit, Kab. |Kental)
Perkasa Boyolali, Prov. Jawa Tengah
Melandari
085728766851
5 PT Malocta Sami  |JI. Raya Jepara-Bangsri RT.27 |Cairan, Setengah Ya Ya Ya Rekomendasi sebagai pemohon
Group RW.05 Desa/Kelurahan Padat Merk notifikasi kosmetik 1 Juni 2022
Sinanggul, Kec. Mlonggo, Kab. |Dermakila Persetujuan akun notifkos
Jepara, Provinsi Jawa Tengah NIE : 2 produk
Ari 089604185566 Proses notifikasi 1 produk
6 CV Sentra JI. Nusa Indah 11l No. 40 Cairan (Lem bulu Ya Ya Ya Penerbitan Rekomendasi Sebagai
Digimarket Desa/Kel Tambakaji, Kec mata) Pemohon Notifikasi Kosmetika
Ngaliyan , Kota Semarang, Prov tanggal 20 April 2022
Jawa PB-UMKU:
Tengah 120921003392900020001
Yunita Endah Komalaningrum Proses pendaftaran akun notifkos
087823336560
7 PT Lucent Abadi  |JI. Sisingamangaraja No.201 B |Cairan, Setengah Ya Ya Ya pemohon notifikasi Kosmetika.
Live 'Wonotingal, Candisari, Padat Perbaikan hasil Gap Assesment
Semarang
8 PT Fonde Invensi |JI. Kalicari Timur No. 5 Serbuk, Cairan Ya Ya Ya SPA CPKB Ikos Gol A Juli 2022
Alami Desa/Kelurahan Palebon, Kec. |Setengah padat, - Persetujuan akun notifkos
Pedurungan, Kota Semarang, |Padat Merk Fonde - NIE: 9 produk
Provinsi Jawa Tengah - Proses Notifikasi: 10 produk
9 CV Calendula Karangrejo Tengah XII No. 18, |Cairan, Padat Ya Ya Ya Persetujuan denah bangunan industri
Mekar Lestari Desa/Kel. Karangrejo, Kec. kosmetik PB-UMKU:
Gajahmungkur, kota Semarang, 03012200194060000001
Prov. Jawa Tengah tanggal 1 April 2022
- Pre audit dalam rangka gap
assessment 28 Oktober 2022
- Pengajuan SPA CPKB melalui
0oss
- Pemeriksaan sarana 31 Oktober
2022
10 PT Galang JI. Raya Solo - Jogja KM 17 Cairan, Setengah Ya Ya Ya Rekomendasi Pemohon Notifikasi
Sentosa Group No.8 Desa/Kelurahan Kepanjen, |Padat Kosmetik 4 Juli 2022
Kec. Delanggu, Kab. Klaten, Persetujuan akun notifikasi kosmetik
Provinsi Jawa Tengah

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 23C

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)

bagi UMK Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
Jenis dan Tahapan Pendampingan
. PP . . - Sudah Keterangan
Nama UMK Alamat Kategori Pangan Sosialisasi Pendampingan Pendampinga Pengujian Desk Keluar izin /kendala
yang diproduksi CPPOB PSB/CPPOB n Izin Edar Produk  Registrasi < ::arz
UMKM Pendampingan Penerapan CPPOB dan ljin Edar yang Didampingi Secara Intensif (Target Kinerja Tahun 2022)
PT. KARUNIA Wiﬁ?oMﬁlezgjlgfen Sari Buah 11P CPPOB,
1 AGRA Tema Y ’un Jz‘:wa Lemon N N v R Sudah berproses
NUSANTARA nggung, daftar produk
Tengah
JI. Tata bumi blok E
no.27, mekarsari,rt04 1 1P CPPOB,
2 W:JKFSOECSJD w12 Wonosobo, Minuman Buah N N v «/ Proses daftar
Kabupaten Wonosobo, produk EREG RBA
Jawa Tengah
Pangan Olahan
DUKUH SILUMBU NO.8| Daging, lkan,
RT2RW 2 Unggas dan
3 | UMMU AYYA | Tengengwetan, Siwalan, | produk hewani «/ v v V N v 11P CPPOB,
. 2 NIE
Kabupaten Pekalongan, | beku lainnya
Jawa Tengah, 51137
(Kategori 08)
Randuares RT 001 Rw | ~2ngan Olahan
UD PRIMA . Daging, Ikan,
001 Kumpulrejo, 11P CPPOB,
4 ANDINI Unggas dan «/ N v v v v
Argomulyo, Kota . 1NIE
AGUNG h produk hewani
Salatiga, Jawa Tengah .
beku lainnya
JI. Raya Banyumas Km
5 UD. Kien Minuman Buah N N N v Sudah memilik
Selomerto, Kabupaten
akun ereg RBA
Wonosobo, Jawa
Tengah
DK KUDUR DS
UD CILOK PELEMGEDE RT2 RW | Adonan/produk é-’rlc}))sg:dpa?tl:\'r
6 DARA 5 Pucakwangi, bakeri beku - \/ N v «/ roduk EREG
FRANCHISE | Kabupaten Pati, Jawa CILOK P RBA
Tengah FROZEN
JALAN ARGOPURO RT 1IP CPPOB,
01, RW 02, NGAGLIK Sudah memilik
7 SINGKONG LEDOK SALATIGA Sayur Beku \ v v R akun ereg RBA,
KEJU D9
Argomulyo, Kota proses daftar
Salatiga, Jawa Tengah produk
Ngadiretno RT 3 RW 17, Minuman I::‘Lel:rjacn’: Plr? E;n
8 |RACIK SEWU | Tamanagung, Muntilan, ; N «/ \I ping
Magelan Botanikal pendaftaran akun
gelang E-Reg
Desa Pengaradan Rt.004
PT. INTAN Rw.004 Pengaradan Garam 11P CPPOB,
9 BOGA N . \ N v v
Tanjung, Kabupaten konsumsi 2NIE
SANGKARA
Brebes, Jawa Tengah
11P CPPOB,
Proses Evaluasi
JI. Pemuda No.64 Kota daftar produk oleh
10 PS Moeria Kudus, Kabupaten Minuman Susu \ v v R evaluator melalui
Kudus, Jawa Tengah ereg RBA (3
Produk yang di
daftakan )
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Tabel 23C (lanjutan)
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
g diprod o) P n-: d od .
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11
Persekutuan JI Laut Miritpetikusan Mirit,
dan 11P CPPOB,
11 Kabupaten Kebumen, Jawa Garam N V \/ R
Perkumpulan Tengah 1NIE
JAGAD KIDUL 9
JI. Karangrejo IV No. 52, RT 2P CPPOB,
12 Pempek Cek | 09 RW 02 Gajah Mungkur, Ikan olahan N N N N Proses Daftar
Aida Kota Semarang, Jawa (Pempek) Produk EREG
Tengah RBA
TODANAN, Kel. Todanan, 11P CPPOB,
13 | OmahTahu | Kec. Todanan, Kab. Blora, Keripik R R \/ Proses daftar akun
Provinsi Jawa Tengah EREG RBA
OMAH Raci, RT 05 RW 03 11P CPPOB,
14 BANDENG | Batangan, Kabupaten Pati, | Ikan Olahan v N v Proses daftar
BERKAH Jawa Tengah produk EREG RBA
Perumahan Pondok Indah, P;;g:]n Olll?ah:n
JI. Tlogoberlian No. 44, Un%gg’s dan‘
15 | NARANDANG Desa/Kelurahan Palebon, produk hewani N N N N N 11P CPPOB,
Kec. Pedurungan, Kota . 1NIE
S beku lainnya
Semarang, Provinsi Jawa (Rendan
Tengah, Kode Pos: 50199 9
Frozen)
KOPERASI | JI. Raya Juwana Rembang
16 | TANISARI KM. 3 Kaliori, Kabupaten Garam N «/ «/ «/ 1 IPlc'\I‘:‘Il;OB,
MAKMUR Rembang, Jawa Tengah
Daleman 01/01 Gondosuli ;:S;P;;g r
17 Etha Food Muntilan, Kabupaten Sayur Beku N v v \/
Produk EREG
Magelang, Jawa Tengah BRA
Jalan Pantai Sari 2, 11P CPPOB,
RT2/RW13 Pekalongan Proses Daftar
18 Elafroze Utara, Kota Pekalongan, kan olahan ) v ) v Produk EREG
Jawa Tengah RBA
Wonobungkah No 315 RT 11P CPPOB,
s 04/05 Wonosobo, . Proses
19 Diro's Kabupaten Wonosobo, Minuman Buah v v v v pendaftaran ijin
Jawa Tengah edar
Jalan padang raya RT.04 1P CPPOB
CV. Bakso RWO02 leyangan Ungaran Daging Sapi :
20 dal Ti Kab Olah N R \ \/ Proses daftar
andalan s imur, ¢ upa-:_ten . lahan produk EREG RBA
emarang, Jawa Tengal
Desa Larangan,
Desa/Kelurahan Larangan,
CV. Simbok Kec. Larang_an,_ Kab. Bawang 1P CPROB,
21 - .| Brebes. Provinsi Jawa N B \/ Pendampingan
Berkah Mandiri Goreng
Tengah. daftar produk
Larangan, Kabupaten
Rrehes lawa Tennah
11P CPPOB,
Jalan Ahmad Yani No 22 Pendampingan
22 CIBALL Kebumen, Kabupaten | Olahan Tepung N v \/ \/ daftar produk dan
Kebumen, Jawa Tengah Perbaiakn CAPA
Audit PSB
Sidoharjo RT. 04 RW. 03 11P CPPOB,
23 |Carica Al Barra Kejajar, Kabupaten Minuman Buah N \/ v v Proses Daftar
Wonosobo, Jawa Tengah produk Ereg RBA
Bulugede RT 01/ RW 01 Minuman ;:S;P;g; r
24 | BU GEDHE Pa’reborj],a l:va;b_:fz;uzr;] Kendal, Botanikal N v \/ Produk EREG
9 RBA
Wadaslintang, Wonosobo
JI. Wadaslintang Prembun 11P CPPOB,
km 25, Cangkring RT 01 . Proses Daftar
25 | Ardayu RW 06 Wadaslintang, | MMman8uah | Y v v Produk EREG
Kabupaten Wonosobo, RBA
lawa Tennah
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Tabel 23C (lanjutan)

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
UMKM Pangan Yang Didampingi Namun TidakTermasuk Target Kinerja Tahun 2022
Jin. Raya Batursari RT. 007, ngg?nn Olf::n
5 | PT-RAMA RW. 005 Batursari, Ung g’s dan J N N 11P CPPOB,
PUTRA Mranggen, Kabupaten 99 . Pendaftaran Ereg
produk hewani
Demak, Jawa Tengah .
beku lainnya
PT. JI. Raya Kudus-Pati KM 12
27 | STARFOOD | Terban, Jekulo, Kabupaten | Produk Bakery v v N 1 IPSC’\TIEOB‘
JAYA PRIMA Kudus, Jawa Tengah
CV. CHAMIL JI. Karangwuni Dlimas, Makanan ringan
28 SAMBOGA Ceper, Kabupaten Klaten, non ekstrudgat N N 2 1P CPPOB
AKSATA Jawa Tengah
JI. Candisari No.02 Makanan ringan
CV. BINTANG | Karanganom, Klaten Utara, | berbahan dasar
29 WALET Kabupaten Klaten, Jawa umbi, serealia, N N 11P CPPOB
Tengah tepung atau pati.
Produk Bakeri
Palm VI no. 6, Palm Hill (Roti, Biskuit
CV. MASA |Estate Gajahmungkur, Gajah| Krekers, Wafer
30 SUKACITA Mungkur, Kota Semarang, | dan sejenisnya) - N N 11P CPPOB
Jawa Tengah Roti Kukus /
Bakpao / Pao
JI.Malik Ibrahim No.34, RT
31 CVAﬁE;kah 01 RW 04, Kel. Gandasuli, AMDK N N N e 4C’\';E°B‘
Kec. Brebes, Kab. Brebes
Pangan Olahan
Dukuh saminan RT 003 RW Daging, lkan,
32 UD. Berkah 001 Desa Canden Sambi, Unggas dan N N N N J 11P CPPOB,
Bunda Food Kabupaten Boyolali, Jawa produk hewani 6 NIE
Tengah beku lainnya -
Padat beku
JI. Tentara Pelajar , Dusun.
CV. PRIMA ) "
33 DAIRY Nglavw;an Rt 03 Rw 13, Susu Evaporasi - N N 31P CPPOB
Muntilan, Kabupaten serbuk oral
MUBAROK
Magelang, Jawa Tengah
Pangan Olahan
Daging, lkan,
UD. JL DR CIPTO NO 74
34 | NATUREFAR | Semarang Timur, Kota Unggas dan. N N v 11P CPPOB,
produk hewani 5NIE
M Semarang, Jawa Tengah .
beku lainnya -
Padat beku
Pangan olahan
MINIATUS Nobowetan RT 03/ RW 05 | hasil fermentasi
35 Argomulyo, Kota Salatiga, susu yang N N 1IP CPPOB
ASYIFA . . "
Jawa Tengah dipasteurisasi -
Minuman
CV. HASIL Desa Gondosari .
36 | BAROKAH | RT.02/RW.06 Kecamatan |CU@ ‘ggsj;"a"'s N N N e 10’5";05'
MANDIRI Gebog Kabupaten Kudus
Pangan Olahan
Daging, lkan,
JL.KALIGAWE RAYA KM.1 Unggas dan
37 KAMPOENG NO.96, Gayamsari, Kota produk hewani v v v 1IP CPPOB,
SEMARANG . 1NIE
Semarang, Jawa Tengah beku lainnya -
Bandeng Presto,
Tahu Bakso
PT. Kemban
GITAMADU Jl. Industri VIII/ BS 20, Gulal; ermin
38 SWEETS Genuk, Kota Semarang, Keras -pPermen N N 11P CPPOB
MANUFACTU Jawa Tengah coatin
RERS 9
SEMAN RT 20 Rw 07 | Pangan kategori 1
39 | CV- GIZINDO [ 51 om, Kabupaten Klaten, | [ISIk0 sedang N N 11P CPPOB
JAYA AGUNG . P: " | lainnya - Susu
Jawa Tengah o
Pasteurisasi
PT. GLOBO JI. Tegalrejo Raya no 100 Produk Cokelat 11P CPPOB
40 INTRACO | Argomulyo, Kota Salatiga, |Analog/ Pengganti v v N INE
RETAILINDO Jawa Tengah Cokelat - padat
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Tabel 23C (lanjutan)
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
1 2 3 4 3 6 7 8 10 11
Jalan pati-tayu ngemplak ::;)igr;g E)Zg:::;gn
41 | Sumber Agung (kidul Ma{goyoso, Kabupaten dasar v N 11P CPPOB
Pati, Jawa Tengah ketela/singkong
PT. ADI Tasikmadu RT.25 RW.07,
42 KARYA Kemalang, Kabupaten AMDK N N 11P CPPOB
OKANE Klaten, Jawa Tengah
PT. RUMAH Dlimas RT 003/RW 008
43 | PRODUKSI | Ceper, Kabupaten Klaten, | Minyak Goreng N N N 1 Iplc'\:EOB’
SATU Jawa Tengah
JL. KALIGAWE RAYA Bumbu dan
44 P;R%JiA Genuk, Kota Semarang, Kondimen - N N N 1 IPSC'\ZEOB’
Jawa Tengah Bumbu Tabur
CV. BANYU | Dukuh Yosorejo RT 03 RW
45 | LINGGOASRI 02 Kajen, Kabupaten AMDK \ N N 1 'PSCEIEOB’
SEJAHTERA | Pekalongan, Jawa Tengah
Dusun Ngempon Klepu Kecap selain
4 |PT MANGKOK Karangjati Bergas Ungaran | kedelai - kecap v V 11P CPPOB
MAS .
Kab. Semarang asin
Jalan Ahmad Yani
47 CV'J-IA—EiUH Pekalongan Timur, Kota Teh \ N N 1 Iplc'\:EOB’
Pekalongan, Jawa Tengah
TERBOYO INDUSTRI Il
PT. SARI NO.2, Desa/Kelurahan
48 SEHAT Terboyo Wetan, Kec. Minuman Ringan N v v 1 IPBC’\TIEOB’
INDONESIA Genuk, Kota Semarang, Non Karbonasi
Provinsi Jawa Tengah
Jalan kyai kholid Timur
CV. Nomor : 30 Pasar Batang
49 | SAKAJOOSS : ’ AMDK v v 11P CPPOB
ADHI JAYA Brebes, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah
PERUM Desa Regaloh RT. 01 RW.
50 01, Tlogowungu, Kabupaten Madu v N 11P CPPOB
PERHUTANI A
Pati, Jawa Tengah
JL. RAYA TEGALSARI,
51 Cv. RizQl Kandeman, Kabupaten AMDK \ N 11P CPPOB
TIRTA ALAM
Batang, Jawa Tengah
CV. TIRTA De;ngI?nFlE)el, R'kl' ?OKSI RW
52 GIRI Parakan ekaba;%rﬁéngzcdng AMDK N N 11P CPPOB
ANUGERAH ! ' '
Jawa Tengah
Pa?nimaﬁ:" JLMR WURJANTO
53 Gunung Pati, Kota AMDK v v 11P CPPOB
Moedal Kota
Semarang, Jawa Tengah
Semarang
PT. KARTINI JL?AURR_:_POS; "QSVH&?JO Teh kering/celup,
54 TEH Batan:q Kabup'a ten Batang termasuk teh v v 11P CPPOB
NASIONAL " ’ berperisa
Jawa Tengah
ceperan RT 01,RW 01
55 | ADZRALIFE | Banyudono, Kabupaten | Minuman Serbuk N N 51P CPPOB
Boyolali, Jawa Tengah
JALAN AJIBARANG Pangan kategori 4
56 PTF;XANEG'\‘:’\?A SECANG, KAPENCAR, risiko renda.h' N N N 11P CPPOB, 1
DESA KERTEK, WONOSOBO, lainnya - Keripik NIE
JAWA TENGAH Buah dan Sayur
Pangan Olahan
UD PRIMA | Randuares RT 001 RW 001 Daging, Ikan, 1 1P CPPOB
57 ANDINI Kumpulrejo, Argomulyo, Unggas dan N N N \ N INE
AGUNG Kota Salatiga, Jawa Tengah| produk hewani
beku lainnya
JALAN AJIBARANG Pangan kategori 4
PT. MENARA e
SECANG, KAPENCAR, risiko rendah
58 Pg’;g:N KERTEK, WONOSOBO, lainnya - Keripik J N 21P CPPOB
JAWA TENGAH Buah dan Sayur
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Tabel 23C (lanjutan)
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
1 2 3l 4 5 6 7 8 10 11
PT. SANFOOD| Jl. Raya Semarang Demak | Produk Bakeri (Roti,
59 PRIMA KM 12.5 Sayung, Kabupaten | Biskuit Krekers, Wafer N N 3 1P CPPOB
MAKMUR Demak, Jawa Tengah dan sejenisnya)
DSN.Gedangan
PT.SUMBER | RT002/RW.005 Kelurahan
60 HOKI Mento,Kecamatan Kopi N N 11P CPPOB
NUSANTARA Candiroto,Kabupaten
Temanggung
Bumbu dan Kondimen
Saus Tomat, Saus
PT.CIPTA | JLA YANIRT.009 RW. 04 Boi)abna;'s:agzus
61 PANGAN Magelang Utara, Kota gnese, N N 11P CPPOB
Smoky Hot/Asap,
LESTARI Magelang, Jawa Tengah
Saus Balacan
Hot/Terasi, dan
Tepung bumbu
JL. PURI ANJASMORO E-1
cv. NO. 8 Tawangsari, Semarar
62 |DWITUNGGAL| o o AMDK N N 11P CPPOB
SEJAHTERA ' 9
Tengah
JI. RMP Sosrokartono
63 | CV.BENY'S RT.02/RW.01 Jepara, AMDK N N 11P CPPOB
Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah
CV. HERBAL Dusun Kalangan, RT.02, .
64 | INDO UTAMA |RW.01 Sawangan, Kabupaten Mé';i'ﬁ?{:gﬁ‘;ﬁk)szﬁ” N N N 1P %Fl’g 0B, 1
(HIU) GROUP Magelang, Jawa Tengah
cv Produk Bakeri (Roti,
MAHKbTA Dusun Masiran RT 04 RW 02 | Biskuit Krekers, Wafer
65 NIKO Boja, Kabupaten Kendal, Jawa | dan sejenisnya) - Roti, N N 11P CPPOB
PERKASA Tengah biskuit krel_<er_s, wafer,
dan sejenisnya
CV. JI. Duren Sawit, RT 001 RW
66 | CENTRALIND | 001 Lebaksiu, Kabupaten AMDK v N 11P CPPOB
O MEGAH Tegal, Jawa Tengah
PT. TIRTA JI. Raya Klampok No. 103
67 | ANUGERAH |Wanasari, Kabupaten Brebes, AMDK \/ v 11P CPPOB
SEJATI Jawa Tengah
Pasta dan Mi Mentah
UD. DUA DK. BANTAR LEBAK RTO05 / Serta Produk
68 ] RWO1Rowokele, Kabupaten | Sejenisnya - mi basah |~V v 11P CPPOB
PUTRA .
Kebumen, Jawa Tengah mentah lainnya
PT. CIPTA JL A YANI RT. 009 RW. 04 Biji-Bjian / Kacang-
69 PANGAN Magelang Utara, Kota Kacangan Kering - N N 11P CPPOB
LESTARI Magelang, Jawa Tengah Kuaci
Jalan Pala Raya,no.47, RT
CV. PUTRI
70 | SUKSES 001/RWO06 Kramat, Mikro N N 11P CPPOB
Kabupaten Tegal, Jawa
ABADI
Tengah
Minuman Ringan Non-
PT. ADIPATI JL. SUDIRMAN NO. 35, karbonasi/Minuman
Desa/Kelurahan Ngarus, Kec. K 1IP CPPOB, 1
71| BORNEO |p i Kab. Pati, Provinsi Jawa | | esa/Minuman v v v NIE
SWALLEDTTT ! : N Botanikal - plastik
Tengah
dalam kemasan
USAHA Mungkid, JI. H. Asy‘ari
72 BERSAMA Mungkid, Kabupaten Minuman Serbuk N N 11P CPPOB
SUKSES Magelang, Jawa Tengah
Fangan OUlanan
PT. ASSA Watusalam Gang 5, Kelurahan Daging, Ikan, Unggas
Watusalam, Kecamatan )
73 | PRIMAFOOD Buaran, Kabupaten dan produk hewani N N 11P CPPOB
PEKALONGA ! p X beku lainnya - Bakso
Pekalongan, Provinsi Jawa .
N Ayam dan Bakso sapi
Tengah dan nuanat auam
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Tabel 23C (lanjutan)
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
1 2 3 4 5 6 7 8 10 11
Sarana Produk
tidak lanjut
Lia crab JI. Citandui VIII No.6 Rajungan/ Kepiting perbaikan, karena
74 - ) v v :
semarang mlatiharjo Semarang timur Olahan tidak ada sama
sekali ada
penjualan
Dukuh Jiwan, RT 022, RW 012
CV.TIRTA Gondangan, Jogonalan,
7% SHAHADAH Kabupaten Klaten, Jawa AMDK v v 11P CPPOB
Tengah, 57452
CV. TIMUR RT 002 RW 002 Gribig, Makanan ringan siap
76 JAYA Gebog, Kabupaten Kudus, santap lainnya - v v 1IP CPPOB
Jawa Tengah, 59333 KACANG OVEN
JALAN ERLANGGA BARAT M&z‘:&i’;g,’&%ﬁﬂg:n”
77 | PT-BAT IV NOMOR 1 Semarang Rasa/Minuman N N 11P CPPOB
SEHAT ALAMI| Selatan, Kota Semarang, . .
Botanikal - Minuman
Jawa Tengah
sarang burung walet
JI. Tlatar - Kenteng, RT. 001 . .
PT.YAFINDO |  RW. 005, Kebonbimo, Mgf&i’;;}&%:ﬂg:ﬂ"
78 MARICO Boyolali, 57316 Rasa/Minuman \/ N 2 1P CPPOB
INDONESIA | Boyolali, Kabupaten Boyolali, "
Botanikal
Jawa Tengah
cv JL. RAYA PATI - GEMBONG
79 | ANUGERAH | KM 03 R Obl R °1P i AMDK N N N 1P C,\';EOB' !
TIRTA ALAM | Tlogowungu, Kabupaten Pati,
Jawa Tengah
JALAN PROFESOR pangan Olahan
PT. BERKAH SUHARSO NO 28 .
80 JATI MULYO | Tembalang, Kota Semarang, Daging, Ikan, Ungga_\s v v 21P CPPOB
dan produk hewani
Jawa Tengah .
beku lainnya
Krasak RT.01/RW.02, Kel.
Krasak, Kec. Selomerto, Kab. 11P CPPOB,
. Wonosobo, Provinsi Jawa ; Proses daftar
81 UD. Kien Tengah Minuman Buah N N \/ \/ produk EREG
Selomerto, Kabupaten RBA
Wonosobo, Jawa Tengah
Sidoharjo RT. 04 RW. 03 11P CPPOB.
82 |Carica Al Barra Kejajar, Kabupaten Minuman Buah v v \/ \/ Proses Daftar
Wonosobo, Jawa Tengah produk Ereg RBA
JALAN AIR PANAS DESA
GONOHARJO RT 01 RW 01
ga | CV.NAHDIA Gonoharjo, Limbangan, AMDK N N 11P CPPOB
KARYA
Kabupaten Kendal, Jawa
Tengah, 51383
Jin Raya Watusalam Gang 5 Pangan Olahan
PT. ASSA No0.168, RT/RW 006/003, Daging, Ikan, Unggas
PRIMAFOOD Kelurahan Watusalam, dan produk hewani
84 PEKALONGA Kecamatan Buaran, beku lainnya - Bakso N N 11P CPPOB
N Kabupaten Pekalongan, Ayam dan Bakso sapi
Provinsi Jawa Tengah dan nugget ayam
PT.CITRA | DK. Banyudono Banyudono,
85 MIzU Banyudono, Kabupaten Es Krim N \ 11P CPPOB
INDONESIA |Boyolali, Jawa Tengah, 57373
CV. PRIMA Dusun Nglawisan Rt.003 Susu dan Krim Bubuk
86 . Rw.013 Muntilan, Kabupaten | dari bahan baku cair - \/ N 11P CPPOB
MITRA SEJATI
Magelang, Jawa Tengah Susu Bubuk
JI. Papandayan, no. 7,
CV. SARI Gaqahsn:::grlf:;, Kota Susu dan Krim Bubuk
87 : ang dari bahan baku bubuk { N 11P CPPOB
INDO PRIMA Bendan Ngisor, Gajah
Susu Bubuk/Powder
Mungkur, Kota Semarang,
Jawa Tengah, 50232
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Tabel 23C (lanjutan)
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB)
bagi UMK Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 10 11
JI. Raya Semarang - Tugu KM
PT. MANDIRI |9,8 Tambakaji, Ngaliyan, Kota
88 JAVA FOOD Semarang, Jawa Tengah, Kerupuk Mentah v v 11P CPPOB
50185
JI. Senjoyo 2 No 2A Produk Bakeri (Roti,
CV. Bugangan, Semarang Timur, | Biskuit Krekers, Wafer
89 HOLLIFOOD Kota Semarang, Jawa dan sejenisnya) - lapis N N 11P CPPOB
Tengah, 50126 legit
CV. SAMORA | Jalan Desa Ngawenombo, ter;:sh:; :Ienf?g:gu'e);isa
90 | ANUGRAH | Kunduran, Kabupaten Blora, p N N 11P CPPOB
- Teh Celup berbahan
MORINGA Jawa Tengah -
teh hijau dan daun kelor|
PT. Jalan Raya Soka Petanahan
TRIMATARI RT.02/RW.01 Klirong, S
91 BIOPERSADA | Kabupaten Kebumen, Jawa Virgin Oil v v 11P CPPOB
RECOVERY Tengah
Sarana Produk
belum bisa
92 | Dapoer Sehat | J1. Jangli Krajan Il, No.284 | "@" chr;ar; (kan N N melanjutkan
2 proses CPPOB
untuk tahun 2022
Sarana Produksi
- belum bisa
93 | Dapur Fresto Desa Ngurensiti RT 08/RW01 Ikan olahan v \ melanjutkan
Wedarijaksa Pati
proses CPPOB
untuk tahun 2022
Sarana Produksi
belum bisa
94 Ag\;iias ;I:tscisen BUIu:er‘r?blaItaﬂr?k ot Kukis N v melanjutkan
9 proses CPPOB
untuk tahun 2022
Sarana Produksi
Duduhan No 2 Rt 01 Rw 05 | Ikan Olahan (Bandeng belum bisa
95 | Qina Bandeng | kelurahan Mijen Kecamatan | Presto, Otak-otak ikan v N melanjutkan
Mijen kota Semarang bandeng) proses CPPOB
untuk tahun 2022
1. Saus Tomat Sudah proses
CPPOB
2. Saus Cabe Pendaftaran pada
96 | Bambu Rejeki | JI. Raya Jepon No.74 Blora |3. Saus Bumbu( N N e p
4. Produk protei sertifikasi.pom.go.i
gandum d
CARICA SILEMPAH RT 04 RW 02, Proses Perbuatan
97 WARNA SEDAYU , SAPURAN , Minuman Buah N N penilaian Mandiri
WARNI WONOSOBO , JAWA dan dokumen Mutu
TENGAH CPPOB
Sarana Produksi
Ngadijayan Rt 001/Rw belum bisa
98 | Horrok Yogurt [001,Batan,Banyudono,Boyolal Yogurt v N melanjutkan
i proses CPPOB
untuk tahun 2022
|. Sawo Barat No. 74 RT ;a:;;:ni’;no;e‘;n
99 DC Foods 010/004, Kel. Kraton, Kec. Ikan Olahan N N \/ daftar produk dan
Tegal Barat, Kota Tegal, Prov. N
Jawa Tengah Perbaiakn CAPA
9 Audit PSB
Perumahan Doekoeh Taman Perbaikan sarana
Damarindo Kembang Blok E 1 Sumurrejo, tidak bisa
100 Gunungpati, Kel. Sumurrejo, Olahan ayam \/ N dilakukan karena
Food X .
Kec. Gunungpati, Kota sarana produksi
Semarang kontrak
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Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
Karakteristik Khusus *
1. Memiliki o
Wilayah 2. Memiliki 5 'y e miliki Wilayah
No Kabupaten/ Kota Satuan Waktu_ Tempuh Perbatasan Wilayah yang Merupakan
(El)] Kawasan . : o
Darat dengan . Destinasi Pariwisata
Negara EKonomi Prioritas Pemerintah
Khusus
Tetangga
1 2 3 4 5 6 7
A |Balai Besar di Semarang
1 |Kebumen jam 5
2 |Purworejo jam 4
3 |Wonosobo jam 3
4 |Magelang jam 3
5 |Boyolali jam 2
6 |Klaten jam 2,5
7 |Grobogan jam 2
8 |Blora jam 4
9 |Rembang jam 4
10 |Pati jam 2
11 |Kudus jam 2
12 |Jepara jam 2,5
13 |Demak jam 15
14 |Semarang jam 1
15 |Temanggung jam 2
16 |Kendal jam 1,5
17 |Batang jam 2
18 |Pekalongan jam 3
19 [Pemalang jam 3,5
20 |Tegal jam 4
21 |Brebes jam 5
22 |Kota Magelang jam 3
23 |Kota Salatiga jam 2
24 |Kota Semarang jam 0,5
25 |Kota Pekalongan jam 3
26 |Kota Tegal jam 4
Keterangan :

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara
yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja
terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait.

2. *diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam
upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu
atau lebih dari kriteria berikut :

- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga
- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus
- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah
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Tabel 25
Jumlah Penduduk
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Kabupaten/Kota

1 2 3
A Balai Besar/Balai POM di Semarang
1 Kabupaten Kebumen jiwa 1.376.825
2 Kabupaten Purworejo jiwa 778.257
3 Kabupaten Wonosobo jiwa 896.346
4 Kabupaten Magelang jiwa 1.312.573
5 Kabupaten Boyolali jiwa 1.079.952
6 Kabupaten Klaten jiwa 1.275.850
7 Kabupaten Grobogan jiwa 1.470.150
8 Kabupaten Blora jiwa 888.224
9 Kabupaten Rembang jiwa 650.770
10 |Kabupaten Pati jiwa 1.339.572
11 |Kabupaten Kudus jiwa 856.472
12 |Kabupaten Jepara jiwa 1.192.811
13 |Kabupaten Demak jiwa 1.223.217
14 |Kabupaten Semarang jiwa 1.068.492
15 |Kabupaten Temanggung jiwa 799.764
16 |Kabupaten Kendal jiwa 1.033.367
17 |Kabupaten Batang jiwa 813.791
18 |Kabupaten Pekalongan jiwa 986.455
19 |Kabupaten Pemalang jiwa 1.500.754
20 |Kabupaten Tegal jiwa 1.623.595
21 |Kabupaten Brebes jiwa 2.010.617
22 |Kota Magelang jiwa 121.675
23 |Kota Salatiga jiwa 195.065
24 |Kota Semarang jiwa 1.659.975
25 |Kota Pekalongan jiwa 309.742
26 |Kota Tegal jiwa 278.299
B Loka POM di Banyumas
1 Kabupaten Banyumas jiwa 1.988.622
2  |Kabupaten Cilacap jiwa 1.806.013
3 Kabupaten Purbalingga jiwa 1.019.840
4 Kabupaten Banjarnegara jiwa 1.038.718
C |Loka POMdi Kota Surakarta
1 Kota Surakarta jiwa 523.008
2 Kabupaten Sukoharjo jiwa 916.627
3 Kabupaten Wonogiri jiwa 1.057.087
4 Kabupaten Karanganyar jiwa 947.642
5 Kabupaten Sragen jiwa 992.243
TOTAL jiwa 37.032.410

Sumber : Data BPS
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Tabel 26
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
0 arana dan Prasarana atua a eteranga a

1 2 3 4 5)
1 |Laboratorium Kimia Pangan laboratorium 1 Tempat khusus
2 |Laboratorium Kimia Obat Tradisional/ Kosmetik laboratorium 1 Tempat khusus
3 |Laboratorium Kimia Obat/NAPZA/Rokok laboratorium 1 Tempat khusus
4 |Laboratorium Mikrobiologi laboratorium 1 Tempat khusus
5 |Laboratorium Biomolekuler laboratorium 1 Tempat khusus
6 |Laboratorium Pengujian Covid-19 laboratorium 1 Tempat khusus
7  |Laboratorium Baku Pembanding laboratorium
8 |Ruang Pengujian Sederhana Ruangan / tempat khusus
9 |Ruang Reagensia Ruangan / tempat khusus 1 Tempat khusus
10 |Ruang Penyimpanan Sampel Ruangan / tempat khusus 1 Tempat khusus
11  [Mobil laboratorium keliling unit 3 Baik
12 |Mobil penyidikan unit 1 Baik
13 |Kendaraan operasional roda empat/enam unit 4 Baik
14 |Kendaraan operasional roda dua unit 2 Baik
15 |Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) * unit (Status) 1 Baik
16 |Tempat penyimpanan barang bukti ** Ruangan / tempat khusus 1 Milik Sendiri
17 |Luas tanah*** 9.845 m2 Hak Pakai
18 |Luas bangunan*** : Hak Pakai

- Gedung Administrasi lantai 1 1.256 m2

- Gedung Admibistrasi lantai 2 1.356 m2

- Gedung Laboratorium lantai 1 2.385 m2

- Gedung Laboratorium lantai 2 2.367 m2

- Gedung Laboratorium lantai 3 ( Aula) 986 m2

Keterangan :

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik,
dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola
limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga
limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa
Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3. **) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan
adalah dapat berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau
4. Milik sendiri

Keterangan :

*) 1 unit IPAL terdiri dari alat dan bangunannya yang akan dipasang dan dibangun

**) Sesuai Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan BPOM.
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
No Sarana dan Prasarana SEWED Jumlah
1 |Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan | Unit 1
2 |Tanah Bangunan Kantor Pemerintah Unit 2
3 |Elevator /Lift Unit 1
4 |Portable Water Pump Unit 5
5 |Pompa Air Unit 1
6 |Station Wagon Unit 3
7  [Micro Bus ( Penumpang 15 S/D 29 Orang ) Unit 1
8  |Mini Bus ( Penumpang 14 Orang Kebawah ) Unit 1
9 |Sepeda Motor Unit 2
10 [Mobil Unit Kesehatan Masyarakat Unit 3
11 |Baggage Trolly Unit 6
12 |Meja Dorong Saji/Trolley Saiji Unit 17
13 [Mesin Gerinda Tangan Unit 1
14 |Mesin Gergaiji Unit 1
15 |Mesin Celup (Perkakas Bengkel Khusus) Unit 1
16 |Kunci Khusus Pembuka Mur/Baut Unit 1
17  |Orbital Shaker Unit 5
18 |Colour Spectrophotometer Unit 1
19 |Tool Set Unit 1
20 |Alat Pengukur Kadar Air (Moisture Tester) Unit 1
21 |Rak-Rak Penyimpan Unit 18
22 |Lemari Penyimpan Unit 1
23 [Mesin Ketik Manual Standard (14-16 Inci) Unit 2
24  [Mesin Hitung Listrik Unit 2
25 |Lemari Besi/Metal Unit 71
26 |Lemari Kayu Unit 79
27 |RakBesi Unit 53
28 |Rak Kayu Unit 36
29 |Filing Cabinet Besi Unit 62
30 |Brandkas Unit 1
31 |Peti Uang/Cash Box/Coin Box Unit 1
32 [Buffet Unit 1
33 |Mobile File Unit 6
34  |Locker Unit 45
35 |Kontainer Unit 8
36 |Lemari Display Unit 1
37 |Tabung Pemadam Api Unit 12
38 |Fire Alarm Unit 2
39 [CCTV - Camera Control Television System Unit 27
40 |Papan Visual/Papan Nama Unit 2
41 |White Board Unit 8
42 |Alat Penghancur Kertas Unit 6
43 |Mesin Absensi Unit 3
44 |Alat Pencetak Label Unit 2
45 |Laser Pointer Unit 2
46  |Penangkal Petir Unit 2
47 |LCD Projector/Infocus Unit 7
48 |Focusing Screen/Layar LCD Projector Unit 4
49 |Mesin Antrian Unit 1
50 |Alat Kantor Lainnya Unit 13
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

No Sarana dan Prasarana SEWIET] Jumlah
51 |Meja Kerja Kayu Unit 267
52 |Kursi Besi/Metal Unit 725
53 |Kursi Kayu Unit 23
54 |Sice Unit 14
55 |Meja Rapat Unit 48
56 |Meja Komputer Unit 52
57 |Tempat Tidur Besi Unit 2
58 |Meja Telepon Unit 1
59 |Meja Resepsionis Unit 4
60 |Kasur/Spring Bed Unit 1
61 |Meja Makan Kayu Unit 21
62 |Rak Sepatu ( Almunium ) Unit 4
63 |Backdrop TV/Wardrobe Unit 2
64 |Jam Elektronik Unit 2
65 |Mesin Pemotong Rumput Unit 1
66 |Mesin Cuci Unit 3
67 |Lemari Es Unit 29
68 |A.C. Sentral Unit 8
69 |A.C. Split Unit 94
70 |Portable Air Conditioner (Alat Pendingin) Unit 4
71 |Kipas Angin Unit 2
72 |Exhause Fan Unit 70
73 |Kompor Listrik (Alat Dapur) Unit 1
74  |Kitchen Set Unit 1
75 |Treng Air/Tandon Air Unit 3
76 |Radio Unit 1
77 |Televisi Unit 11
78 |Tape Recorder (Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use )) Unit 4
79 |Amplifier Unit 3
80 |Loudspeaker Unit 11
81 |Sound System Unit 1
82 |Microphone Unit 1
83 |Mic Conference Unit 5
84  |Unit Power Supply Unit 12
85 |Stabilisator Unit 6
86 |Camera Video Unit 2
87 |Tiang Bendera Unit 1
88 |Tangga Aluminium Unit 2
89 |Dispenser Unit 5
90 |Mimbar/Podium Unit 2
91 |Handy Cam Unit 2
92 |Heater (Alat Rumah Tangga Lainnya ( Home Use )) Unit 1
93 |Gordyin/Kray Unit 67
94 |Kabel Roll Unit 1
95 |Panggung Unit 1
96 |DVD Player Unit 2
97 |Kabel Unit 1
98 |Bracket Standing Peralatan Unit 7
99 |Microphone/Wireless MIC Unit 8
100 |Microphone Connector Box Unit 1
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah
101 |Time Switching Unit 1
102 |Tripod Camera Unit 1
103 |Lighting Stand Tripod Unit 1
104 |Lensa Kamera Unit 2
105 |Video Audio Jack Panel Unit 3
106 |Camera Digital Unit 9
107 |Video Conference Unit 1
108 |LCD Monitor Unit 1
109 |Clipp On Unit 3
110 |Mesin Barcode Unit 1
111 |GPS Receiver Unit 1
112 |Telephone (PABX) Unit 49
113 |Pesawat Telephone Unit 2
114 |Facsimile Unit 1
115 |Alat Komunikasi Telephone Lainnya Unit 5
116 |Wireless Amplifier Unit 1
117 |Alat Komunikasi Lainnya Unit 1
118 |Peralatan Antena UHF Lainnya Unit 1
119 |Reffigerated Incubator Unit 2
120 |Wheel Chair (Alat Kedokteran Gawat Darurat) Unit 1
121 |Conductivity Meter (Alat Laboratorium Kimia Air Teknik Unit 2
122 |Timbangan Elektronik Unit 1
123 |Diesel Smoke Tester Unit 1
124 |Thermohygrometer (Alat Laboratorium Logam, Mesin Dan Listrik) Unit 45
125 |Alat Uji Bakteri Unit 1
126 |Anemometer Portable Digital Unit 1
127 |Centrifuge (Alat Laboratorium Umum) Unit 4
128 |Water Bath (Alat Laboratorium Umum) Unit 3
129 |Incubator (Alat Laboratorium Umum) Unit 10
130 |Oven (Alat Laboratorium Umum) Unit 10
131 |Microscope Unit 4
132 |Autoclave (Alat Laboratorium Umum) Unit 6
133 |Blender Unit 1
134 |Vacum Pump Unit 6
135 |Thermometer (Alat Laboratorium Umum) Unit 18
136 |PH Meter (Alat Laboratorium Umum) Unit 6
137 [Multi Unit Extraction Unit 1
138 |Alat Ukur Kadar Air (Alat Laboratorium Umum) Unit 1
139 |Laminar Air Flow Unit 7
140 |Vacuum Oven Unit 1
141 |Spectrophotometer Unit 2
142 |Cooling Water Circulator Unit 1
143 |Laminair Flow Cabinet Unit 6
144 |Tabung Gas (Alat Laboratorium) Unit 1
145 |Oven/Hot Air Sterilizer Unit 1
146 |Rotator Shaker (Alat Laboratorium Microbiologi) Unit 2
147 |Analitical Balance (Alat Laboratorium Microbiologi) Unit 9
148 |Precisions Balance Unit 1
149 |Reader Antibiotic Unit 1
150 |Stiring Hot Plat Unit 1
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
No Sarana dan Prasarana SEWEN] Jumlah
151 |Vacuum Manifold Unit 4
152 |Desicator Unit 8
153 |Deep Freezer (Alat Laboratorium Kimia) Unit 1
154 |Destilator (Alat Laboratorium Kimia) Unit 1
155 |Hot Plate (Alat Laboratorium Kimia) Unit 1
156 |Filtration System Unit 2
157 |Aqua Meter/Titrator Unit 1
158 |Air Sampler (Alat Laboratorium Kimia) Unit 1
159 |Pengukur Dissolution Unit 4
160 |Thin Layer Chromatography Apparatus Unit 3
161 |Freezer (Alat Laboratorium Patologi) Unit 10
162 |Refrigerator Centrifuge Unit 2
163 |Shaker (Alat Laboratorium Patologi) Unit 5
164 |Automatic Pipet Set Unit 53
165 |Shaking Waterbath Unit 2
166 |Lemari Asam Unit 13
167 |PC-Based UV Gel Documentation System Unit 1
168 |Colony Counter (Alat Laboratorium Makanan) Unit 2
169 |Rotary Evaporator (Alat Laboratorium Makanan) Unit 3
170 |Micro Analytical Balance Unit 3
171 |Top Loading Balance (Alat Laboratorium Farmasi) Unit 4
172 |Mesin Pencuci Wadah/Botol Unit 1
173 |Lemari Pengering Botol Unit 10
174 |Thin Layer Chromatography (Alat Laboratorium Hidrodinamika) Unit 1
175 |Bak Pendingin Unit 3
176 |Pompa Airasil Unit 2
177 |Air Compressor (Alat Laboratorium Pertanian) Unit 1
178 |Climatic Chamber Unit 1
179 |Dehumidifier (Alat Laboratorium Pertanian) Unit 18
180 |Elisa Reader Unit 1
181 |High Perfomance Liguid Chromatography (HPLC) Unit 19
182 |Incubator (Alat Laboratorium Pertanian) Unit 1
183 |Inductively Coupled Plasma (ICP) Unit 2
184 |Low Temperature Incubator Unit 2
185 |Microwave Oven Unit 2
186 |Mixer (Alat Laboratorium Pertanian) Unit 1
187 |Muffle Furnace Unit 4
188 |Platform Ballance Unit 1
189 |Uv-Vis Spectrophotometer Unit 2
190 |Vortex Mixer Unit 10
191 |Water Distilation Unit Unit 1
192 |Digestor Heating Unit 1
193 |Polymerase Chain Reactor Unit 2
194 |Hot Plate Stirrer Unit 2
195 |Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) (Alat Lab. L. Unit 1
196 |Gas Chromatograph Mass Spectrometer System (GCMSS) Unit 3
197 |Gas Chromatograph (GC) Unit 1
198 |Digital Thermometer Unit 1
199 |Tester Kit Unit 1
200 |Sterilizer (Alat Laboratorium Proses/teknik Kimia) Unit 1
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

No Sarana dan Prasarana SEWIE] Jumlah
201 [Humadity Chamber (Alat Laboratorium Proses/teknik Kimia) Unit 3
202 |Laboratory Emergency Shower/Eyewash Unit 5
203 |Laboratory Flammable Storage Cabinets Unit 5
204 |Desintegrator Unit 1
205 |Meja Kerja (Alat Laboratorium Lainnya) Unit 2
206 |Thermometer Digital (Alat Laboratorium Lainnya) Unit 5
207 |Heating Mantle (Alat Laboratorium Lainnya) Unit 6
208 |Anak Timbangan Unit 2
209 |Multichannel Pipet Unit 1
210 |Thermocouple Unit 4
211 |Unit Alat Laboratorium Lainnya Unit 24
212 |Potentiometer Unit 1
213 |Karl Fisher Water Tritator Unit 2
214 |C&S In Soild Combustion Analyzer Unit 1
215 |Polarimeter/Refractometer Unit 1
216 |Shaking Water Bath Unit 1
217 |Bunsen Gas Bumer Unit 5
218 |Hot Plate With Magnetic Stiring (General Laboratory Tool) Unit 7
219 |Laboratory Bench Centrifuge Unit 1
220 |Lab Water Purifier/Demmeralizer Unit 9
221 |Room Humidifier Unit 1
222 |Soxhlel Extractor Unit 1
223 |Generator Set (Lab Scale) Unit 3
224  |Uninterupted Power Supply (UPS) Unit 6
225 |System/Power Supply Lainnya Unit 1
226 |Infrared Thermometer Unit 1
227 |X-Ray Fluorrescence Analyzer Unit 1
228 |Water Circulation Bath Unit 1
229 |Homogenizer (Alat Laboratorium Penunjang) Unit 1
230 |Ultrasonic Cleaner (Alat Laboratorium Penunjang) Unit 12
231 |Wireless Data Tranmission System Unit 1
232 |Tang Ampere Unit 1
233 |Pistol Unit 1
234 |Pendosimeter Unit 1
235 |Kamera Digital Unit 1
236 |Barcode Reader Unit 2
237 |UV-Cabinet Unit 1
238 |Mini Komputer Unit 1
239 |P.C Unit Unit 122
240 |Lap Top Unit 60
241 |Note Book Unit 5
242 |Net Book Unit 5
243 |Tablet PC Unit 2
244 |Hard Disk Unit 1
245 |CPU (Peralatan Mini Komputer) Unit 1
246 |Monitor Unit 6
247 |Printer (Peralatan Personal Komputer) Unit 124
248 |Scanner (Peralatan Personal Komputer) Unit 12
249 |External/ Portable Hardisk Unit 44
250 |Server Unit 2
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Tabel 26 (lanjutan)
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
No Sarana dan Prasarana SEWED] Jumlah
251 |Router Unit 3
252 |Rak Server Unit 4
253 |Switch Unit 3
254 |Acces Point Unit 2
255 |Capasitor Bank Unit 1
256 |Blower Unit 4
257 |Pallet Unit 4
258 |Peralatan Permainan Lainnya Unit 2
259 |Bangunan Gedung Kantor Permanen Unit 4
260 |Bangunan Gudang Tertutup Permanen Unit 1
261 |Bangunan Gedung Tempat Ibadah Permanen Unit 1
262 |Gedung Pos Jaga Permanen Unit 1
263 |Bangunan Gazebo Unit 1
264 |Bangunan Lainnya Unit 1
265 |Bangunan Parkir Terbuka Semi Permanen Unit 1
266 |Rumah Negara Golongan | Tipe A Permanen Unit 1
267 |Pagar Permanen Unit 2
268 |Sumur Artetis Unit 1
269 |Jaringan Distribusi Tegangan Diatas 20 KVA Unit 2
270 |[Monografi Unit 1
271 |Buku Lainnya Unit 32
272 |Alat Musik Tradisional/Daerah Unit 1
Jumlah 3.114
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Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

No SDM SEWIEL Jumlah
1 2 3 4
A |Balai Besar/Balai POM di Semarang
1 |SDM Teknis* pegawai 116
2 |SDM Administrasi** pegawai 26
3 |SDM Pramubakti/PPNPN *** pegawai 35

TOTAL 177

Keterangan :

1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan
tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan
(penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi
dan Komunikasi)

2. ** aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai),
jabatan fungsional, dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi
dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan (penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha

3. **seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi.
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Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Balai

Besar/Balai
POM di

Semarang
1 |Kepala 1 1 0
Bagian
2 |TU/Subbagian 1 12 9 3 25 0
TU

Kelompok
3 |Substansi 3 24 4 16 7 54 48
Pengujian
Kelompok
4 |Substansi 3 20 8 4 1 36 34
Pemeriksaan
Kelompok
5 [Substansi 2 3 5 10 9
Penindakan

Kelompok
Substansi
Informasi dan
Komunikasi

TOTAL 0 10 54 4 48 21 0 0 0 0 5 0 0 0 142 106

Keterangan :

1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada

2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/ pemeriksaan/ penindakan/
informasi dan komunikasi.

3. ** Fungsional Umum / yang sudah menduduki Jabatan Fungsional selain PFM
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Tabel 29

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
Jumlah Jumlah Jumlah = Kemampuan Kerja
Laboratorium Tenaga Sampel Paramete Parameter
Pengujian Yang di Uji r Uji Uji
1 2 3 4 5 6 7
Obat dan NAPPZA 8 727 2871 91 359
Obat Tradisional,
2 Kosmetik & Suplemen 17 2121 19763 125 1163
Kesehatan
3 Pangan dan Air 11 1866 10321 170 938
4 Mikrobiologi 9 1814 5990 202 666
TOTAL 45 6528 38945 145 865

Keterangan :

Temasuk koord/sub koord yang menguiji
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Bidang /
Laboratorium

Judul Uji Profisiensi

Tabel 30
Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Penyelenggara Jumlah Peserta Waktu Pelaksanaan

| =2 | s [ a4 [ s | e [ 7 |
Identifikasi Bahan Kimia
Obat dan Pengawet dalam
1 #‘:‘:ai‘;gﬁ; Obat Tradisional Sediaan ~ |PPPOMN 37 1 June 2022 .“é'e”sjﬁffekgg’smde oT
Padat Klaim Anti Gatal : :
Akibat Jamur
Identifikasi Bahan Dilarang Memuaskan, total nilai
2 |Lab. Kosmetik |dalam Kosmetik Sediaan PPPOMN 35 1 June 2022 100 !
Anti Jerawat
Carmoisin Memuaskan
Carmoisine 44 Z (Sore 0.3), Sunset
Lab. Pangan Sunset Yellow Yellow FCF
3 dan.Air 9 Colors in Jam PPPOMN FCF 40 1 June 2022 Memuaskan (Z Score
Fast Green FCF 0.38), Fast Green FCF
47 Memuaskan Z (Score -
0.21)
Penetapan Kadar Metformin
4 |Lab. Obat Tablet Secara PPPOMN 34 August 2022 (";eg'c‘:)?zk_ag’sl;POB atd
Spektrofotometri UV/Vis i
Uji Sterilitas Produk Steril
5 Lab. Mikrobiologi | Tidak Mengandung Antlplotlk PPPOMN 21 1 June 2022 Memuaskan
Obat dengan Metode Penyaringan
Membran
. . . |Deteksi Staphylococcus
6 Lab. M|k_rob|olog| aureus Pada Kosmetik PPPOMN 43 1 May 2022 Memuaskan
Kosmetik 3
Bentuk Losion
Lab. Mikrobiologi Deteksi Fragmen DNA
7 § niolog Spesifik Spesies Porcine PPPOMN 21 1 September 2022 Memuaskan
Obat Tradisional .
dalam Kondroitin
Lab. Mikrobiologi |Uji ALT pada Suplemen
8 |Suplemen Kesehatan Tidak PPPOMN 44 Aug-22 Memuaskan
Kesehatan Mengandung Herbal
Lab. Mikrobiologi Deteksi Clostridia Pada
9 ¥ 01000 5 hat Tradisional Bentuk PPPOMN 38 May-22 Memuaskan
Obat Tradisional
Serbuk
. |Penetapan Kadar Kadmium Memuaskan ,z score -
10 |Lab. Pangan Air dalam Cokelat Bubuk PPPOMN 38 Aug-22 0.36
Penetapan Kadar Klozapin -
11 (Lab. Nappza dalam Sediaan Tablet PPPOMN 35 August 2022 Kode PNA 6, Hasil Inlier
Z Score 0.24
secara KCKT
Lab. Pangan Penetapan Kadar
12 - -ang Karbohidrat dalam Susu PPPOMN 31 August 2022 Cukup, Z Score -0.09
dan Air
Bubuk
Lab. Mikrobiologi |Deteksi Cronobacter
13 Ipangan sakazakii Pada Susu Bubuk |7 P OMN 31 May 2022 Memuaskan
" . . |Penetapan Konsentrasi
14 Ic_)a:)t;tMlkroblologl Endotoksin Bakteri pada PPPOMN 34 Sep-22 Memuaskan
sediaan cair
. . . |Deteksi Fragmen DNA
Lab. Miki I e . h
15 ab. Mikrobiologi Spesifik Spesies Porcine PPPOMN 39 August 2022 Memuaskan
Pangan .
iada iroduk Sosis
PK Dichlorophene Dalam
1 |Lab. Kosmetik |Kosmetik secara KCKT- PPPOMN 34 29 Agustus-19 Inlier
PDA September
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Tabel 32
Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022
Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan SEWIE Jumlah
1 2 3 4
1 |Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems Sertifikat 1
Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC
2 |17025:2017) Akreditasi 1
Unit Penyelenggaraan Pelayanan Publik Kategori "Pelayanan .
3 Prima" Tahun 2022 Piagam !

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 33B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Sertifikasi/Akreditasi

2 3 4

Dokumen Kerja Sama* Dokumen 18

Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas

Sektort Dokumen
Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat
Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama

atau MoU) yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas
sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu
pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja
Sama dan Hubungan Masyarakat.

. *¥) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan
dokumen penunjukkan tim koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku
dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah
Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat.

. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas
sektor baik pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk
pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Contoh : Predikat WBK/WBBM
dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian PANRB ataupun penghargaan
yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
PNBP PNBP

2 4 5=4/3 x 100%
1  [Balai Besar POMdi Semarang Rp  645.290.000 | Rp 1.127.530.000| 174,73%

Persentase

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 37

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2022

. Penilaian Target Realisasi Persentase

1 2 3 5=4/3 x 100%

1 |Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI 87,00 95,85 110,17
2 |Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 79,50 80,83 101,67
3 |Nilai Pengelolaan Kearsipan 85,81 93,06 108,46
4 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 75,54 84,89 112,38
5 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 60 - 79 92,00 116,46
6 |Indeks Profesionalitas ASN 85,80 85,79 99,99
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Tabel 38
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2022

Jumlah Produk Terdaftar

Provinsi Komoditi Beredar
(Berdasarkan NIE)

1 2 3 4

1 |Jawa Tengah Obat 3496
2 |Jawa Tengah Obat Tradsional 1077
3 |Jawa Tengah Suplemen Kesehatan 745
4 |Jawa Tengah Kosmetik 6542
5 |Jawa Tengah Pangan 4610
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